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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS X SMA 
NEGERI 1 SEMANU DENGAN MEDIA ARSIP RINGKASAN CERITA TAYANGAN 
KICK ANDY METRO TV 
 






Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Semanu melalui penggunaan media pembelajaran yaitu 
arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy Metro TV 
Lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Semanu yang berlokasi di Semanu 
Selatan, kecamatan Semanu, kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Semanu tahun ajaran 
2011/2011. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan 
keterampilan menulis cerpen dengan memanfaatkan media arsip ringkasan cerita 
tayangan Kick Andy. Data diperoleh dengan pengamatan, wawancara, angket, dan 
dokumentasi berupa hasil tulisan siswa dan foto-foto selama tindakan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Keabsahan data diperoleh 
melalui validitas dan reliabilitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media arsip ringkasan 
cerita tayangan Kick Andy dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Semanu dalam menulis cerpen. Penggunaan media tersebut juga 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Semanu. Peneingkatan kualitas proses pembelajaran dapat dilihat dengan 
adanya perubahab sikap siswa pada proses pembelajaran. Siswa lebih aktif dan 
antusias dalam pembelajaran menulis cerpen. Peningkatan keterampilan menulis 
cerpen dapat dilihat dari peningkatan skor yang terjadi dari tahap pratindakan hingga 
Siklus II pada setiap aspek penilaian, yaitu aspek isi, organisasi dan penyajian, 
bahasa, dan mekanik. Peningkatan keterampilan menulis cerpen pada aspek isi 
sebanyak 4,42 dengan rincian skor pratindakan adalah 22,23. siklus I sebesar 25,01, 
dan siklus II sebesar 26,65. Peningkatan pada aspek organisasi dan penyajian 
adalah 6,89 poin, dengan rincian skor pratindakan sebesar 24,42, siklus I sebesar 
28,83, dan siklus II sebesar 31,31. Aspek bahasa mengalami peningkatan sebesar 
3,23 poin dengan rincian skor pratindakan sebesar 11,66, silkus I sebesar 13,45, dan 
siklus II sebesar 14,89. Peningkatan skor rata-rata aspek mekanik adalah 1,87 poin 
dengan rincian skor pratindakan sebesar 5,18, siklus I sebesar 6,12, dan siklus II 
sebesar 7,05.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengajaran keterampilan berbahasa Indonesia di sekolah mencakup 
empat aspek yaitu membaca, menulis, menyimak dan berbicara. Keempat aspek 
tersebut sama-sama penting dan saling berkaitan. Menulis dan berbicara adalah 
kegiatan berbahasa yang bersifat produktif, sedangkan membaca dan menyimak 
adalah kegiatan yang bersifat reseptif. Siswa dituntut menguasai empat aspek 
tersebut untuk menunjang kehidupannya. 
 Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 
harus dikuasai oleh siswa. Menulis merupakan sebuah proses kreatif 
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan misalnya 
memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Dengan menulis, siswa dapat 
menuangkan ide dan gagasannya yang belum tentu dapat diungkapkan lewat 
berbicara. Kegiatan menulis juga melatih siswa berpikir secara logis dan 
sistematis. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA mata pelajaran 
Bahasa Indonesia mencakup kemampuan berbahasa dan kemampuan 
bersastra. Kegiatan menulis sastra yang tercantum dalam KTSP untuk siswa 
kelas X adalah menulis berbagai karya sastra (cerpen dan puisi) dengan 
kompetensi dasar mengungkapkan informasi, pikiran, dan perasaan berdasarkan 
pengalaman pribadi dan orang lain dalam bentuk cerita pendek (cerpen). 
Berdasarkan standar kompetensi tersebut, siswa harus bisa mengungkapkan 
pengalamannya dalam bentuk cerpen dengan baik, namun kenyataan di 
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lapangan ternyata siswa masih mengalami banyak kesulitan dalam menulis 
cerpen. 
Hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Semanu 26 Februari 2011, diketahui bahwa kemampuan menulis siswa masih 
rendah. Siswa kelas X sekolah tersebut masih kesulitan untuk mulai menulis 
cerpen. Berdasarkan  hasil angket yang dibagikan kepada siswa tampak bahwa 
sebagian besar siswa kesulitan dalam menentukan tema cerpen.  Kesulitan lain 
yang dihadapi adalah membuat judul yang menarik, membuat alur cerpen, dan 
mengungkapkan gagasan menjadi tulisan. 
Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas X SMA N 
1 Semanu pada 26 Februari 2011, selama ini guru menggunakan cerpen dari 
media massa sebagai media pembelajaran menulis cerpen. Metode yang 
digunakan adalah pemodelan, dengan menggunakan cerpen dari media massa 
digunakan sebagai model bagi siswa untuk menulis cerpen. penggunaan metode 
pembelajaran tersebut ternyata masih terdapat kelemahan. Siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menentukan tema cerpen. Mereka cenderung 
terpaku dengan contoh cerpen tersebut sehingga gaya penulisan cerpen tidak 
jauh dari contoh. Oleh karena itu, kreativitas siswa kurang terasah dan cerpen 
yang dihasilkan masih kurang baik.  
Melihat kemampuan siswa menulis cerpen yang rendah, maka penulis 
merasa perlu melakukan penelitian tentang upaya peningkatan keterampilan 
menulis cerpen. Berdasarkan data hasil observasi yang telah dilakukan, masalah 
yang paling sering dialami siswa adalah menentukan tema. Oleh karena itu, 
salah satu pemecahan masalahnya adalah menggunakan media pembelajaran 
yang dapat marangsang munculnya ide tentang tema cerpen yang akan ditulis.  
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Media pembelajaran sangat beragam, sehingga guru harus menentukan 
media yang paling tepat bagi siswanya. Penggunaan media harus disesuaikan 
dengan tujuan yang akan dicapai dan materi yang akan disampaikan dalam 
proses pembelajaran. Hal tersebut penting  dilakukan agar tujuan pembelajaran 
tercapai dengan baik. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Semanu diperlukan media pembelajaran yang menarik dan 
mampu membangkitkan kreativitas sehingga hasil belajar baik.  
Media yang dirasa tepat untuk mengatasi masalah siswa kelas X SMA N 
1 Semanu adalah arsip ringkasan cerita dari tayangan talk show Kick  Andy yang 
ditayangkan stasiun televisi Metro TV. Kick Andy merupakan sebuah tayangan 
talk show yang ditayangkan setiap jumat malam di Metro TV. Tayangan ini berisi 
tentang kisah-kisah inspiratif dari seseorang. Kick Andy memiliki situs dalam 
internet yaitu http:/www.kickandy.com yang salah satu bagiannya berisi arsip 
tayangan berupa video maupun teks berupa ringkasan cerita. Ringkasan tersebut 
memuat cerita yang menarik. Cerita-cerita menarik dari narasumber itu dapat 
dijadikan inspirasi bagi penulisan cerpen. Ringkasan cerita dari media ini dapat 
dikembangkan menjadi cerpen yang menarik agar siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menemukan ide dapat terbantu. Media tersebut juga dipilih 
karena mudah digunakan dan mudah didapat. Siswa tinggal mengakses internet 
kemudian melihatnya di sana kemudian membaca teks tersebut dan 
mengembangkan ide teks menjadi sebuah cerpen yang menarik. Berbagai 
kelebihan yang ada pada media pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen.  
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B. Identifikasi Masalah 
a. Kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Semanu masih 
rendah. 
b. Siswa kesulitan menentukan tema cerpen yang akan ditulis 
c. Siswa kesulitan mengembangkan alur cerpen  
d. Siswa sulit mengungkapkan gagasan menjadi tulisan yang menarik 
e. Siswa perlu media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
menulis cerpen 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dibatasi pada 
peningkatan keterampilan menulis cerpen kelas X SMA Negeri 1 Semanu 
dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy Metro TV. 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis cerpen kelas X SMA Negeri 1 
Semanu dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy Metro TV? 
E. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
kelas X SMA Negeri 1 Semanu dengan media arsip ringkasan cerita tayangan 
Kick Andy Metro TV. 
F. Manfaat 
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
a. Memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan guru 
dalam pelajaran menulis cerpen. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dalam 
menulis cerpen bagi siswa. 
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G. Batasan Istilah 
1. Peningkatan, adalah suatu perubahan dari keadaan tertentu menuju 
keadaan yang lebih baik. 
2. Keterampilan menulis adalah suatu kecakapan seseorang dalam 
mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dituangkan ke dalam 
bahasa tulis sehingga hasilnya dapat dipahami dan dinikmati orang lain. 
3. Menulis cerpen adalah sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dan 
perasaan, menemukan masalah, menemukan konflik, memberikan 
informasi dan menghidupkan kejadian kembali secara utuh.  
4. Teks ringkasan cerita tayangan Kick Andy adalah teks yang berasal dari 
arsip talk show tayangan Kick Andy. Teks ini berisi ringkasan peristiwa 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi keterampilan 
menulis, unsur-unsur pembangun cerpen, media pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran bahasa dan sastra. 
1. Keterampilan menulis 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain 
(Tarigan, 2008: 3). Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan 
gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan misalnya memberi tahu, 
meyakinkan, atau menghibur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 
1219), menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, 
membuat surat) dengan tulisan. 
Menulis merupakan suatu proses perkembangan. Kemampuan menulis 
merupakan proses belajar yang memerlukan ketekunan. Semakin rajin berlatih, 
kemampuan menulis akan meningkat, oleh karena itu keterampilan menulis perlu 
ditumbuh kembangkan.  
Salah satu jenis kegiatan menulis adalah menulis kreatif dalam hal ini, 
menulis cerpen termasuk salah satu kegiatan menulis kreatif. Menurut Sumardjo 
(2007: 75), terdapat lima tahap proses  kreatif menulis. Tahap-tahap tersebut 
adalah persiapan, inkubasi, inspirasi, penulisan, dan revisi.  
Tahap persiapan adalah saat penulis menyadari apa yang akan dia tulis dan 
bagaimana ia akan menuliskannya. Tahap inkubasi adalah tahap saat gagasan 
yang telah muncul disimpan untuk direnungkan terlebih dahulu sebelum ditulis. 
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Saat inkubasi gagasan, biasanya muncul inspirasi-inspirasi yang siap dilahirkan 
menjadi tulisan. Setelah mengalami inkubasi dan memperoleh inspirasi,  
gagasan kemudian dilahirkan dalam bentuk tulisan. Setelah tulisan dihasilkan, 
tahap selanjutnya adalah revisi, yaitu memeriksa tulisan yang dihasilkan. 
Tulisan dibuat untuk dibaca. Pembaca selalu menginginkan tulisan yang 
disajikan kepadanya adalah tulisan yang baik. Menurut Adelstein & Pival via 
Tarigan (2008: 6-7), ciri-ciri tulisan yang baik adalah sebagai berikut. 
1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan 
nada yang serasi 
2) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun 
bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh 
3) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis 
dengan jelas dan tidak samar-samar: memanfaatkan struktur kalimat, 
bahasa, dan contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang 
diinginkan oleh penulis. Dengan demikian, para pembaca tidak usah 
payah-payah bergumul memahami makna yang tersurat dan tersirat 
4) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis 
secara meyakinkan 
5) Penulis yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik 
naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya 
6) Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah 
atau manuskrip: kesudian mempergunakan ejaan dan tanda baca 
secara seksama, memeriksa makna kata dan hubungan 
ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum menyajikannya kepada 
para pembaca. 
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2. Cerpen 
1) Pengertian 
Sumardjo (2007: 120), mengatakan bahwa cerpen adalah fiksi pendek yang 
selesai dibaca dalam “sekali duduk”. Cerpen hanya memiliki satu arti, satu krisis, 
dan satu efek untuk pembacanya. Pengarang cerpen hanya ingin 
mengemukakan suatu hal secara tajam.  
Menurut Nurgiyantoro (2005: 10), cerpen adalah cerita yang pendek, namun 
ukuran panjang pendeknya tidak ada kesepakatan di antara pengarang dan para 
ahli. Cerpen menuntut penceritaan yang serba ringkas, tidak sampai pada detil-
detil khusus yang “kurang penting” yang bersifat memperpanjang cerita. 
Menurut Sayuti (2000: 9), sebuah cerpen bukanlah sebuah novel yang 
dipendekkan dan bukan bagian dari novel yang belum dituliskan. Sebuah cerpen 
biasanya memiliki plot yang diarahkan pada insiden atau peristiwa tunggal. 
Sebuah cerpen biasanya didasarkan pada insiden tunggal yang memiliki 
signifikansi besar bagi tokohnya. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa cerpen merupakan cerita yang pendek. Cerpen  
memiliki ciri-ciri seperti, ringkas, menceritakan peristiwa tunggal, dan 
penceritaanya tajam.  
2) Unsur-unsur Cerpen 
Cerpen tersusun atas unsur-unsur pembangun cerita yang saling berkaitan 
erat antara satu dengan yang lainnya. Sayuti (2000: 29), menyatakan bahwa 
elemen-elemen pembangun prosa fiksi dapat dibedakan menjadi tiga bagian, 
yaitu fakta cerita, sarana cerita, dan tema. Fakta cerita merupakan hal-hal yang 
akan diceritakan di dalam sebuah karya fiksi, meliputi: plot, tokoh, dan latar. 
Sarana cerita merupakan hal-hal yang dimanfaatkan oleh pengarang dalam 
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memilih dan menata detail-detail cerita. Sarana cerita meliputi unsur judul, sudut 
pandang, gaya dan nada. 
a. Tema 
Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan ‘makna’ dalam 
pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu 
diingat (Stanton, 2007: 36).  Menurut Tarigan (2008: 167), tema adalah 
gagasan utama atau pikiran pokok. Tema suatu karya sastra imajinatif 
merupakan pikiran yang akan ditemui oleh setiap pembaca yang cermat 
sebagai akibat membaca karya tersebut.  
Jadi tema merupakan gagasan utama yang mendasari sebuah cerita. 
Tema merupakan dasar cerita, sehingga dapat dikatakan bahwa tema 
merupakan hal yang paling penting dalam sebuah cerita. Tema merupakan 
gagasan sebagai dasar untuk mengembangkan cerita. Oleh karena itu, 
berbagai peristiwa, konflik, dan pemilihan unsur-unsur intrinsik lain akan 
mengikuti dan mencerminkan tema yang telah dipilih. Dengan kata lain, tema 
sebenarnya sangat menentukan karena unsur sastra dalam sistem 
operasionalnya akan mengacu dan menunjang tema. 
Tema dapat digolongkan menjadi beberapa jenis. Sayuti (2000: 193), 
menggolongkan tema menjadi tema jasmaniah, tema organik (moral), tema 
sosial, tema egoik, dan tema ketuhanan. Tema jasmaniah berkaitan dengan 
keadaan jiwa seseorang. Tema organik (moral) berkaitan dengan moral 
manusia. Tema sosial berkaitan dengan masalah politik, pendidikan dan 
propaganda. Tema egoik berhubungan dengan reaksi-reaksi pribadi yang 
pada umumnya menentang pengaruh sosial. Tema ketuhanan berkaitan 
dengan kondisi dan situasi manusia sebagai makhluk sosial. 
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Menurut Nurgiyantoro (2005: 77), tema dapat dilihat juga dari sudut 
dikotomis yang bersifat tradisional dan nontradisional serta penggolongan 
dari tingkat keutamaannya.   
a) Tema dari sudut pandang dikotomis 
Tema dilihat dari sudut pandang dikotomis, dapat dibedakan menjadi 
tema tradisional dan nontradisional. Tema tradisional adalah tema yang 
telah lama dipergunakan dan dapat ditemukan dalam berbagai cerita, 
termasuk cerita lama. Tema tradisional biasanya berkaitan dengan 
masalah kebenaran dan kejahatan.  
Tema nontradisional merupakan tema yang mengangkat masalah yang 
tidak lazim. Biasanya tema tersebut bersifat melawan arus dan 
mengejutkan pembaca, karena kadang tidak sesuai dengan angan-angan 
pembaca.  
b) Tema dari tingkat keutamaannya 
Tema dilihat dari tingkat keutamaannya dapat digolongkan menjadi tema 
utama dan tema tambahan. Cerpen maupun novel kadang memiliki lebih 
dari satu makna cerita. Tema utama adalah tema pokok yang menjadi 
dasar cerita. Tema tersebut dapat dilihat pada masalah yang benar-benar 
menonjol dan mendominasi dalam cerita. Tema tambahan adalah makna-
makna tambahan yang melingkupi makna utama. Tema tambahan tidak 
berdiri sendiri, melainkan berhubungan dengan tema utama. Tema 
tambahan bersifat mendukung tema utama. 
b. Plot 
Plot atau alur adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas (Sayuti, 2000: 29). Menurut Stanton (2007: 26), plot 
 11  
merupakan  rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah plot 
biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal 
saja. Menurut Santoso dan Wahyuningtyas (2010: 4), plot adalah rangkaian 
cerita yang menunjukkan hubungan sebab akibat. Jadi, plot merupakan 
rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas. 
Plot dibangun oleh dua elemen dasar, yaitu konflik dan klimaks. Konflik 
merupakan peristiwa tidak menyenangkan yang dialami tokoh-tokoh dalam 
cerita. Kemampuan pengarang untuk membangun konflik melalui berbagai 
peristiwa sangat menentukan kadar kemenarikan dari cerita yang dihasilkan. 
Bentuk konflik dapat dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu konflik 
internal dan konflik eksternal. Konflik internal adalah konflik yang terjadi di 
dalam diri tokoh itu sendiri. Misalnya adanya dua keinginan yang berbeda 
dalam diri tokoh sehingga terjadi pergolakan dalam hati tokoh. Konflik  
eksternal adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu di 
luar dirinya. Konflik eksternal dapat dibedakan lagi menjadi dua, yaitu konflik 
fisik dan konflik sosial. Konflik fisik adalah konflik yang disebabkan adanya 
benturan antara tokoh dan lingkungan alam. Konflik sosial adalah konflik 
yang muncul akibat interaksi antarmanusia.  
Klimaks adalah ketika konflik mencapai puncak, ditandai saat konflik 
terasa sangat intens terjadi. Konflik dan klimak merupakan hal yang penting 
dalam cerita fiksi. Keduanya merupakan unsur utama plot, sehingga klimaks 
dapat terjadi jika ada konflik.  
Plot memiliki kaidah, meliputi plausabilitas (kemasukakalan), surprise 
(kejutan), suspense (rasa ingin tahu), dan  unity (keutuhan). Rangkaian cerita 
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dalam cerpen harus masuk akal, dalam artian masuk akal dalam ranah fiksi. 
Cerita juga makin menarik dengan adanya surprise. Kejutan dalam cerita 
dapat membangkitkan rasa ingin tahu, sehingga pembaca akan terus 
membaca cerita sampai habis. Peristiwa-peristiwa dalam cerpen juga harus 
memiliki keutuhan, artinya peristiwa satu dengan yang lain dalam cerita harus 
saling berkaitan. 
Struktur plot sebuah cerita fiksi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu tahap 
awal, tengah, dan akhir (Sayuti, 2000: 31). Tahap awal cerita biasanya berisi 
paparan maupun pengenalan tentang informasi penting berkaitan dengan 
hal-hal yang akan dikisahkan berikutnya. Perkenalan tersebut misalnya 
mengenai latar, baik latar tempat, waktu, dan sosial. Tokoh dan konflik juga 
sudah mulai dikenalkan pada tahap awal. Tahap tengah biasanya berisi 
konflik yang semakin runcing hingga mencapai klimaks. Pada bagian inilah 
inti cerita disajikan. Bagian akhir cerita menggambarkan tahap peleraian atau 
penyelesaian. Menurut Nurgiyantoro (2005: 148), ada dua cara dalam 
penyelesaian, yaitu penyelesaian terbuka dan penyelesaian tertutup. 
Penyelesaian terbuka merujuk pada keadaan cerita yang sebenarnya belum 
berakhir, artinya masih potensial untuk dilanjutkan karena konflik belum 
sepenuhnya terselesaikan. Penyelesaian tertutup jika cerita memang sudah 
selesai ditandai dengan konflik yang sudah diselesaikan dengan tuntas.  
Plot dapat dibedakan berdasarkan kriteria tertentu. Pembedaan plot 
berdasarkan urutan waktu dapat dibagi dua yaitu plot maju (progresif) dan 
plot mundur, atau sorot balik, atau flash back (regresif). Plot progresif 
peristiwa disusun: awal-tengah-akhir, sedangkan dalam plot regresif alur 
disusun misalnya: tengah-awal-akhir atau akhir-awal-tengah. Berdasarkan 
 13  
kuantitasnya, plot dibedakan menjadi plot tunggal dan plot jamak. Plot 
tunggal apabila yang dikembangkan hanya satu peristiwa primer, sedangkan 
plot jamak apabila terdapat lebih dari satu peristiwa yang dikembangkan. Plot 
berdasarkan kualitasnya dibedakan menjadi plot rapat dan plot longgar. Plot 
disebut rapat apabila hubungan antarperistiwa rapat, sedangkan pot longgar 
apabila hubungan antarperistiwa masih bisa disisipi peristiwa tambahan yang 
bukan merupakan peristiwa utama. 
c. Tokoh  
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah karya fiksi. 
Tokoh dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, yang benar-benar khayal 
dan bisa juga merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di dunia 
nyata. Tokoh dalam fiksi harus dihadirkan secara alamiah. Menurut Santoso 
dan Wahyuningtyas (2010: 6), tugas pokok tokoh adalah melaksanakan atau 
membawa tema cerita menuju ke sasaran tertentu.  
Tokoh dalam fiksi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Sesuai 
dengan keterlibatannya dalam cerita, tokoh dibedakan menjadi tokoh utama 
dan tokoh tambahan. Berdasarkan wataknya dikenal tokoh sederhana dan 
tokoh kompleks (Sayuti, 2000: 73). Berdasarkan fungsi penampilan tokoh, 
dapat dibedakan menjadi tokoh antagonis dan protagonis. Berdasarkan 
kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh cerita dalam novel, 
tokoh dapat dibedakan menjadi tokoh statis dan tokoh berkembang 
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a) Tokoh utama dan tokoh tambahan 
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya. Tokoh 
ini paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku maupun yang dikenai 
kejadian. Tokoh tambahan adalah tokoh yang diceritakan lebih sedikit, 
tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada kaitannya dengan 
tokoh utama. 
b) Tokoh sederhana dan tokoh kompleks 
Tokoh sederhana adalah tokoh yang kurang mewakili keutuhan 
personalitas manusia dan hanya ditonjolkan satu sisi saja. Sifat dan 
tingkah laku tokoh sederhana adalah bersifat datar, monoton, dan hanya 
mencerminkan satu watak tertentu. Tokoh kompleks adalah tokoh yang 
dapat dilihat dari semua sisi kehidupannya. Tokoh kompleks tingkah 
lakunya sering tidak terduga, kadang mengejutkan pembaca. 
c) Tokoh antagonis dan protagonis 
Tokoh protagonis adalah tokoh yang menampilkan apa yang 
pembaca inginkan atau tokoh yang pembaca kagumi. Tokoh antagonis 
adalah tokoh yang menyebabkan konflik. Tokoh antagonis dapat pula 
disebut berlawanan dengan tokoh protagonis.  
d) Tokoh statis dan tokoh berkembang 
Tokoh statis, adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak 
mengalami perubahan atau perkembangan perwatakan sebagai akibat 
adanya peristiwa yang terjadi. Tokoh berkembang adalah tokoh yang 
mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan seiring 
perkembangan peristiwa yang dikisahkan.  
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Dalam bercerita dibutuhkan proses penokohan, yaitu penyajian watak 
tokoh dan penciptaan citra tokoh (Sugiharto, 2008:11). Ada dua cara 
menggambarkan watak tokoh, yaitu secara langsung dan tidak langsung. 
Secara tidak langsung, tokoh dapat digambarkan melalui beberapa cara, 
yaitu (1) penamaan tokoh, (2) cakapan, (3) penggambaran pikiran tokoh, 
(4) arus kesadaran, (5) pelukisan perasaan tokoh, (6) perbuatan tokoh, (7) 
sikap tokoh, (8) pandangan seorang atau banyak tokoh terhadap tokoh 
tertentu, (9) pelukisan fisik, dan (10) pelukisan latar (Sayuti 2000: 93). 
d. Latar 
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam 
cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 
berlangsung (Stanton, 2007: 35). Menurut Tarigan (2008: 164), latar adalah 
lingkungan fisik tempat kejadian berlangsung.  
Latar dalam fiksi dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu latar tempat, 
latar waktu, dan latar sosial (Sayuti, 2000: 127). Latar tempat berkaitan 
dengan tempat terjadinya peristiwa dalam cerita. Latar waktu mengacu pada 
waktu terjadinya peristiwa. Latar sosial berkaitan dengan masalah 
kemasyarakatan, misalnya status sosial tokoh dalam cerita. Jadi latar 
merupakan lingkungan terjadinya peristiwa dalam cerita meliputi tempat, 
waktu, dan kondisi sosialnya.  
Latar memiliki fungsi untuk memberi konteks cerita (Wiyatmi, 2006: 
40). Latar menggambarkan tempat peristiwa terjadi pada waktu tertentu dan 
suasana atau lingkungan tertentu. Latar suatu fiksi biasanya dibedakan 
menjadi dua tipe yaitu latar netral dan latar spiritual. Latar netral adalah latar 
yang tidak memiliki kaitan fungsional dengan elemen fiksi lainnya. Latar 
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spiritual menurut Nurgiyantoro (2005: 218), adalah latar yang berwujud tata 
cara, adat istiadat, kepercayaan, dan nilai-nilai yang berlaku di tempat yang 
bersangkutan. 
e. Sudut pandang 
Sudut pandang merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara 
sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya 
(Nurgiyantoro, 2005: 248). Sudut pandang dapat dikatakan sebagai sudut 
pandangan yang dipilih pengarang untuk melihat peristiwa dan kejadian 
dalam cerita. 
Sudut pandang dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan 
sudut pandang orang ketiga. Sudut pandang orang pertama dibedakan lagi 
menjadi sudut pandang first person central atau akuan sertaan dan first 
person peripheral atau akuan taksertaan. Sudut pandang orang ketiga 
dibedakan lagi menjadi sudut pandang third person omniscient atau diaan 
mahatahu dan third person limited atau diaan terbatas (Sayuti, 2000: 159).  
Pada sudut pandang akuan sertaan, pencerita merupakan tokoh 
utama. Cerita dilihat dari sudut pandang tokoh utama sehingga saat bercerita 
menggunakan gaya “aku”. Pada sudut pandang akuan tak sertaan, pencerita 
adalah tokoh pembantu yang umumnya muncul di awal dan akhir cerita. 
Sudut pandang diaan mahatahu menempatkan pencerita di luar cerita dan 
menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-tokoh lain. 
Pada sudut pandang diaan terbatas pencerita hanya tahu dan menceritakan 
tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.  
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f. Gaya dan Nada 
Gaya merupakan cara pengungkapan yang khas bagi seorang 
pengarang, sedangkan nada adalah suatu hal yang dapat terbaca dan 
terasakan melalui penyajian fakta cerita dan sarana sastra yang terpadu dan 
koheren (Sayuti, 2000: 173). Menurut Santosa dan Wahyuningtyas (2010: 
20), gaya dan nada adalah dua hal yang menentukan berhasil atau tidaknya 
suatu cerita. Jadi, gaya dan nada merupakan sarana penceritaan fiksi yang 
saling berhubungan. Bahkan bisa dikatakan keduanya memiliki hubungan 
yang erat. Fungsi gaya adalah menciptakan nada. Penggunaan gaya tertentu 
akan menghasilkan nada yang tertentu pula. 
Unsur-unsur yang membangun gaya meliputi penggunaan diksi, 
imajeri, dan sintaksis. Penggunaan diksi atau pilihan kata dilakukan 
pengarang dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan-
pertimbangan tersebut untuk mendapatkan efek tertentu seperti ketepatan 
sesuai apa yang akan penulis ungkapkan, juga efek keindahan. Imajeri atau 
citraan digunakan untuk melukiskan objek dan kualitas tanggapan indera 
yang digunakan dalam karya sastra. Macam citraan meliputi citraan 
penglihatan, pendengaran, gerakan, rabaan, dan penciuman. Sintaksis 
merupakan pemilihan pola kalimat. Pengarang mempunyai kebebasan dalam 
mengkreasikan bahasa, termasuk pola kalimat-kalimatnya.  
g. Judul  
Judul merupakan hal pertama yang terlihat dalam sebuah cerpen, 
sehingga merupakan unsur yang paling mudah dikenali. Judul hendaknya 
dibuat menarik agar pembaca juga merasa tertarik dengan cerita yang ditulis.  
 18  
Judul seringkali mengacu pada unsur pembangun cerpen yang lain 
seperti tokoh, latar, tema, maupun gabungan dari beberapa unsur tersebut. 
Namun ada juga judul yang tidak berkaitan secara langsung dengan dengan 
isi cerita. Menurut Sayuti (2000: 147), kaitan judul dan isi yang diceritakan 
mungkin saja sangat jauh, dan hal itu memang disengaja oleh pengarang 
untuk menimbulkan semacam ketegangan dalam diri pembaca. Sementara 
itu, menurut Santosa dan Wahyuningtyas (2010: 13), hubungan judul 
terhadap keseluhan cerita dapat dideskripsikan sebagai berikut.  
a) Sebagai pembayang cerita 
b) Berkaitan dengan tema cerita 
c) Berkaitan dengan tokoh cerita yang berupa: nama, watak, sikap 
d) Berkaitan dengan latar tempat dan waktu 
e) Berkaitan dengan teknik penyelesaian 
f) Sebagai titik tolak konflik antarpelaku 
g) Sering dinyatakan dalam bentuk kiasan atau simbol 
h) Sering dinyatakan dalam wujud pepatah 
i) Menunjuk suasana 
 
3. Menulis Cerpen dengan Arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy  
 Kick Andy merupakan sebuah tayangan talk show yang ditayangkan setiap 
hari Jumat pukul 21.30 WIB di Metro TV. Tayangan ini mengangkat masalah  
seputar kehidupan masyarakat dan peristiwa-peristiwa yang kadang luput dari 
pantauan banyak orang. Kick Andy pertama tayang pada 1 Maret 2006, hingga 
saat ini telah ada sedikitnya 260 episode (http:/www.kickandy.com diakses 18 
Maret 2011). Kick Andy memiliki situs dalam internet yaitu 
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http:/www.kickandy.com yang salah satu bagiannya berisi arsip tayangan berupa 
video maupun teks berupa ringkasan cerita.  
Teks ringkasan cerita tayangan Kick Andy sangat menarik. Ringkasan 
tersebut dipandang layak digunakan sebagai media pembelajaran, khususnya 
menulis cerpen.  
Menulis cerpen pada dasarnya menyampaikan sebuah pengalaman kepada 
pembaca. Pengalaman tersebut bisa berasal dari diri sendiri maupun dari orang 
lain. Untuk dapat menulis cerpen yang baik, selain dengan banyak berlatih, siswa 
juga perlu bantuan media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan untuk 
memudahkan siswa dalam menulis cerpen. 
Media teks ringkasan Kick Andy dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran menulis cerpen dengan cara membaca terlebih dahulu ringkasan 
tersebut. Setelah itu, siswa dapat mengembangkan cerita dari pengalaman orang 
lain tersebut ke dalam cerpen yang menarik. Dengan cara demikian, siswa yang 
mengalami kesulitan menulis cerpen, terutama dalam menemukan ide dapat 
terbantu. Siswa dapat mengembangkan cerita dengan bahasa dan gaya 
penceritaannya sendiri. Siswa juga dapat mengubah nama maupun alur 
ceritanya sehingga kreatifitas siswa tetap terasah. 
 
4. Media Pembelajaran 
Realitas di lapangan menunjukan bahwa keterampilan menulis belum 
dikuasai secara baik oleh siswa. Siswa sering menganggap bahwa menulis 
adalah kegiatan yang sulit. Menulis juga dianggap sesuatu kegiatan yang 
menjenuhkan dan membosankan. Oleh karena itu, guru harus mencari cara 
mengajar yang tepat. Guru dapat menerapkan metode dan menggunaan media 
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tertentu untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis, khususnya 
menulis cerpen.  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan 
sempurna (Kustandi dan Sutjipto, 2011: 7). Menurut Suryaman (2009: 103), 
media pembelajaran dapat diartikan sebagai seluruh perantara (dalam hal ini 
bahan atau alat) yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka media pembelajaran adalah alat 
atau bahan yang dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran.  
b. Macam-macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis. Dilihat dari segi 
sifatnya, media digolongkan ke dalam media audio, visual, dan audiovisual. 
Media audio dilihat dari segi jangkauannya antara lain media radio dan 
televisi serta film, slide, film, dan video. Dari segi pemakainya, media dapat 
dikelompokkan ke dalam media proyeksi dan bukan proyeksi (Suryaman, 
2009: 116).  
Media audio digunakan apabila pembelajaran memerlukan perantara 
berupa suara. Contoh media audio adalah radio. Contoh media visual adalah 
grafik, diagram, chart, bagan, poster. Sedangkan contoh media audiovisual 
adalah televisi, film, dan rekaman video. 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Media dan metode pembelajaran merupakan dua unsur yang amat 
penting dalam pembelajaran. Media membantu guru dalam pembelajaran. 
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Menurut Arsyad (2011: 15), fungsi utama media pembelajaran adalah 
sebagai alat bantu mengajar yang turut memengaruhi iklim, kondisi, dan 
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 
Menurut Suryaman (2009: 120), media pembelajaran memiliki fungsi 
sebagai berikut. 
a) Siswa mendapat pengalaman yang tidak terbatas 
b) Menembus batas ruang kelas, contohnya benda yang tidak mungkin 
masuk kelas dapat ditampilkan dengan media foto 
c) Meningkatkan interaksi langsung dengan cara tidak langsung 
d) Menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan tepat 
e) Membangkitkan motivasi 
f) Membangkitkan minat baru 
g) Mengontrol kecepatan belajar 
h) Memberikan pengalaman menyeluruh 
Berdasarkan fungsi-fungsi di atas, maka media perlu digunakan 
dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik mampu 
membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa sehingga hasil belajar 
baik. Oleh karena itu, perlu dipilih media yang tepat agar fungsi media 
optimal.  
Media pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah arsip 
ringkasan cerita dari tayangan Kick Andy. Media tersebut termasuk media 
visual berupa teks dan dilengkapi foto. Menurut Arsyad (2011: 30), media 
dengan teknologi cetak memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a) Teks dibaca secara linear 
b) Teks menampilkan komunikasi satu arah dan reseptif 
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c) Teks ditampilkan statis 
d) Pengembangannya sangat tergantung kepada prinsip-prinsip 
kebahasaan. 
e) Teks berorientasi (berpusat) pada siswa 
f) Informasi dapat diatur kembali atau ditata ulang oleh pemakai. 
Dari ciri-ciri di atas, dapat disimpulkan bahwa media teks tepat untuk 
pembelajaran menulis cerpen. Apabila media tepat, maka akan bermanfaat 
sesuai fungsinya. 
d. Pemilihan dan Pemanfaatan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting 
dalam mendukung keberhasilan proses belajar. Oleh karena itu, guru harus 
bisa memilih media pembelajaran yang tepat agar pembelajaran berjalan 
dengan baik. Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan sebelum memilih 
media pembelajaran. Adapun kriteria tersebut menurut Arsyad (2011: 75), 
adalah sebagai berikut. 
a. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
b. Media harus tepat untuk mendukung isi pelajaran  
c. Media yang praktis, luwes, dan bertahan 
d. Guru terampil menggunakan media tersebut 
e. Media harus memenuhi persyaratan teknis tertentu 
 
5. Penilaian pembelajaran bahasa dan sastra 
Penilaian merupakan suatu proses untuk mengukur kadar pencapaian 
tujuan (Nurgiyantoro, 2009: 7). Menurut Suryaman (2009: 195), penilaian 
pembelajaran adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan 
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menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar siswa. 
Menurut Jihad dan Haris (2008: 37) tujuan penilaian adalah untuk mengetahui 
apakah suatu program pendidikan, pengajaran atau pelatihan telah dikuasai 
oeleh pesertanya atau belum. Penilaian pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia terfokus pada keberhasilan peserta didik dalam mencapai kompetensi 
berbahasa dan bersastra. 
Teknik-teknik menilai kemampuan berbahasa dan bersastra Indonesia 
sangat beragam. Menurut Suryaman (2009: 204), teknik menilai kemampuan 
berbahasa dan bersastra Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu 
tes dan nontes. Teknik penilaian tes meliputi tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik, 
sedangkan yang termasuk penilaian nontes adalah pengamatan, penugasan, 
portofolio, jurnal, penilaian diri, dan penilaian antarteman. 
Penilaian menulis cerpen menurut Endraswara (2005:168) sebaiknya 
ditekankan pada proses, akan tetapi kualitas tetap tidak ditinggalkan. Proses ini 
dapat dievaluasi melalui grafik perkembangan proses kreatif siswa yaitu: naik, 
datar, turun. Kualitas dapat dievaluasi melalui orisinalitas penampilan ide, 
kekhasan gaya, kemampuan dalam mengelola gagasan, dan kebaruannya.  
Menurut Machmoed dalam Nurgiyantoro (2009: 305), kategori penilaian 
karangan yang pokok meliputi kualitas ruang dan lingkup isi, organisasi dan 
penyajian isi, gaya dan bentuk bahasa, mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca, 
kerapian tulisan dan kebersihan. 
Dari pendapat di atas, diambil kesimpulan bahwa penilaian dalam menulis 
cerpen ditekankan pada proses kreatif penciptaan cerpen dengan 
mempertimbangkan isi, organisasi dan penyajian, bahasa, dan mekanik. Agar 
lebih relevan, maka aspek penilaian di atas dibagi lagi menurut kriteria-kriteria 
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tertentu yaitu: aspek isi meliputi kriteria kesesuaian cerita dengan tema dan 
kreativitas dalam mengembangkan cerita; aspek organisasi dan penyajian 
meliputi kriteria (1) penyajian alur, tokoh, dan latar, (2) penyajian sudut pandang, 
gaya dan nada, serta judul, (3) kepaduan unsur-unsur cerita, dan (4) penyajian 
unsur cerita secara logis; aspek bahasa meliputi penggunaan sarana retorika dan 
penggunaan unsur leksikal dan gramatikal; aspek mekanik meliputi kriteria 
kepaduan paragraf dan penulisan 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian Peningkatan Keterampilan 
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Semanu dengan Media Arsip 
Ringkasan Cerita Tayangan Kick Andy Metro TV adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Arifatu Masruroh yang berjudul Upaya Peningkatan Keterampilan 
Menulis Cerpen dengan Media Biografi pada Siswa Kelas X SMA N 1 Lendah. 
Hasil penelitian yang dilakukan Arifatu Masruroh menunjukkan bahwa 
penggunaan media biografi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa. Penelitian tersebut relevan dengan 
penelitian Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 
1 Semanu dengan Media Arsip Ringkasan Cerita Tayangan Kick Andy Metro TV  
karena media yang digunakan sama-sama berupa teks tentang pengalaman 
hidup seseorang. Perbedaannya terletak pada isi media yaitu, penelitian Arifatu 
Masruroh berisi perjalanan hidup seseorang dari awal hingga akhir hayat, 
sedangkan pada penelitian ini, teks yang digunakan sebagai media berisi satu 
peristiwa yang dialami seseorang. 
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C. Kerangka Pikir 
Kegiatan menulis cerpen di sekolah masih sering mengalami banyak 
kendala, begitu pula halnya dengan siswa kelas X SMA N 1 Semanu. Kendala 
yang muncul berasal dari siswa maupun dari guru. Siswa masih sering 
mengalami kesulitan dalam memunculkan ide dalam menulis cerpen, sedangkan 
guru mengalami keterbatasan dalam memanfaatkan media pembelajaran. Hal 
tersebut menyebabkan kompetensi menulis cerpen belum tercapai dengan baik. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, dipilih media yang mampu marangsang 
munculnya ide penulisan cerpen.  
Media yang dirasa tepat untuk mengatasi masalah siswa kelas X SMA N 
1 Semanu adalah arsip ringkasan cerita dari tayangan talk show Kick  Andy yang 
ditayangkan stasiun televisi Metro TV. Tayangan ini berisi tentang kisah-kisah 
inspiratif dari seseorang. Kisah tersebut dapat diambil sebagai ide dasar 
pembutan cerpen. Siswa tinggal mengembangkan cerita yang sudah ada 
sehingga lebih mudah dalam menulis cerpen. Penggunaan arsip ringkasan cerita 
dari tayangan talk show Kick  Andy yang ditayangkan stasiun televisi Metro TV 
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerpen. 
 
D. Hipotesis 
Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media arsip 
ringkasan cerita tayangan Kick Andy dapat meningkatkan kemampuan siswa 
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BAB III  
CARA PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan pada sebuah 
kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek 
penelitian di kelas tersebut. Secara lebih luas penelitian tindakan dapat  diartikan 
sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan 
peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang 
diteliti 
Ada beberapa model penelitan tindakan kelas yaitu model Kurt Lewin, 
model Kemmis dan Mc Taggart, model John Elliot, dan model Dave Ebbutt (Aqib, 
dkk 2008: 14). Model yang dipilih dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan 
Taggart. Model Kemmis dan Taggart terdiri atas empat tahap, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
 
Gambar 1. Model  Kemmis dan Taggart 
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B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Semanu. SMA Negeri 1 
Semanu terletak di Semanu Selatan, kecamatan Semanu kabupaten 
Gunungkidul, DIY.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XA SMA N 1 Semanu. Siswa kelas 
X SMA N 1 semanu terdiri dari empat kelas dengan jumlah tiap kelas dua puluh 
tiga siswa. Kelas XA dipilih sebagai subjek penelitian karena menurut wawancara 
dengan guru, kelas tersebut memiliki prestasi akademik rendah pada 
keterampilan menulis. Objek penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 
menulis cerpen. 
 
D. Pengumpulan Data 
Penelitian ini akan dilaksanakan secara bertahap dalam bentuk siklus 
yang disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Setiap siklus terdiri atas empat 
tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan meliputi kegiatan perencanaan penelitian yang akan 
dilakukan. Perencaan penelitian disusun oleh peneliti berkolaborasi dengan guru 
Bahasa Indonesia yaitu bapak Wiyana, M.Pd. Kegiatan yang dilakukan dalam 
perencanaan adalah sebagai berikut. 
a. Peneliti berdiskusi dengan guru mengenai permasalahan yang dihadapi  
siswa dalam menulis cerpen. 
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b. Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dengan memanfaatkan 
media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy. Guru meminta siswa 
menulis cerpen untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
tindakan. 
c. Peneliti dan guru menyiapkan RPP. 
d. Peneliti dan guru memilih tema arsip ringkasan cerita Kick Andy yang 
sesuai untuk siswa. Arsip ringkasan yang telah disiapkan peneliti 
berjumlah empat buah berjudul Meraih Mimpi, Keajaiban Tuhan, 
Kesempurnaan Cinta, dan Dua Dunia Kami. Keempat judul tersebut 
dipilih karena cerita di dalamnya sangat menarik. Cerita tersebut dirasa 
dapat memunculkan ide-ide dalam pembuatan cerpen. 
2) Implementasi Tindakan 
 Tindakan dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia kelas XA. Tindakan yang 
dimaksud adalah penggunaan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy 
dalam pembelajaran menulis cerpen. Tindakan akan dilakukan dalam siklus. 
Tindakan yang akan dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut. 
a. Guru menyampaikan materi tentang menulis cerpen. 
b. Guru mengenalkan arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy 
sebagai media pembelajaran menulis cerpen. 
c. Siswa membaca dan mengamati arsip ringkasan cerita tayangan Kick 
Andy berjudul Kesempurnaan Cinta. 
d. Siswa mengidentifikasi isi cerita, selanjutnya digunakan untuk 
memunculkan ide dasar pembuatan cerpen. 
e. Siswa membuat kerangka cerpen 
f. Siswa praktik menulis cerpen 
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g. Guru dan peneliti melakukan pengamatan berpedoman pada 
pedoman pengamatan, meliputi aktivitas dan respon siswa terhadap 
pembelajaran. 
h. Guru dan peneliti melalukan penilaian terhadap cerpen karangan 
siswa. 
3) Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti meliputi kegiatan monitoring proses 
belajar di kelas. Observasi terdiri dari dua macam, yaitu observasi proses dan 
observasi hasil. Observasi proses adalah kegiatan mengamati seluruh proses 
pembelajaran menulis cerpen pada setiap siklus. Observasi hasil meliputi 
bagaimana hasil dari kegiatan pembelajaran di kelas setelah memanfaatkan 
media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy.  
4) Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan menilai dan menganalisis proses yang terjadi 
tentang semua hal yang berkaitan dengan tindakan yang telah dilakukan. Hasil 
analisis tersebut digunakan untuk merencanakan kegiatan pada siklus 
selanjutnya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data kuantitatif dapat diperoleh dengan berbagai 
cara, seperti instrumen tes, angket, wawancara, dan kriteria tertentu, 
(Sudaryanto, 2000: 89). Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 
cara observasi, tes menulis, wawancara, dan angket.  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
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tentang hal-hal yang akan diteliti. Observasi dilakukan untuk mencari data 
meliputi keaktifan siswa, minat, dan respon siswa terhadap kegiatan menulis 
cerpen menggunakan media arsip ringkasan cerita dari tayangan Kick Andy.   
Tes menulis cerpen dilakukan sebelum dan sesudah tindakan. Tes 
menulis sebelum tindakan digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
dalam menulis cerpen, sedangkan tes setelah tindakan dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam menulis cerpen setelah menggunakan 
media  arsip ringkasan cerita dari tayangan Kick Andy.  
Wawancara dan angket dilakukan sebelum dan sesudah tindakan. 
Wawancara dan angket sebelum tindakan digunakan untuk mengetahui minat 
siswa dalam menulis cerpen. Wawancara dan angket setelah tindakan digunakan 
untuk mengetahui minat dan respon siswa setelah menggunakan media arsip 
ringkasan cerita dari tayangan Kick Andy.  
Agar penelitian baik, perlu digunakan pula instrumen yang baik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, 
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Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 
No Aspek Kriteria Skor  
Maksimal 
Skor  Indikator 
14-15 Baik: isi cerita sesuai dengan 
tema 
12-13 Sedang: isi cerita kurang 





10-11 Rendah: isi cerita tidak 
sesuai dengan tema 
14-15 Baik: cerita dikembangkan 
secara kreatif tanpa keluar 
dari tema 
12-13 Sedang: cerita 
dikembangkan kurang kreatif 
tanpa keluar dari tema 





10-11 Rendah: cerita 
dikembangkan dengan 
kurang kreatif  
9-10 Baik: penyajian alur, tokoh, 
dan setting secara lengkap, 
jelas, dan menarik 
7-8 Sedang: penyajian alur, 
tokoh, dan setting  lengkap 
namun kurang jelas, dan 
kurang menarik 
Penyajian alur, 
tokoh, dan setting 
10 
5-6 Rendah: penyajian alur, 
tokoh, dan setting tidak 
lengkap, kurang jelas, dan 
kurang menarik 
9-10 Baik: penyajian sudut 
pandang konsisten, gaya dan 
nada, serta judul sangat jelas, 
baik, dan menarik  
7-8 Sedang: penyajian sudut 
pandang kurang konsisten 
gaya dan nada, serta judul 




dan nada, serta 
judul 
10 
5-6 Rendah: penyajian sudut 
pandang tidak konsisten gaya 
dan nada, serta judul tidak 
jelas dan kurang menarik 
9-10 Baik: urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang serasi 
dan sangat menarik 
7-8 Sedang: urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang cukup 




5-6 Rendah: urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang kurang 
serasi dan kurang menarik 
9-10 Baik: urutan peristiwa yang 
disajikan sangat runtut dan 
logis, sehingga mudah 
dipahami 







7-8 Sedang: urutan peristiwa 
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yang disajikan cukup runtut 
dan logis 
5-6 Rendah: urutan peristiwa 
yang disajikan kurang runtut 
dan kurang logis, sehingga 
sulit dipahami 
9-10 Baik: penggunaan sarana 
retorika sangat baik sehingga 
cerita menjadi lebih menarik 
7-8 Sedang: penggunaan sarana 




5-6 Rendah: penggunaan sarana 
retorika kurang baik 
9-10 Baik: pemilihan kata dan 
struktur kata tepat dan sesuai  
7-8 Sedang: pemilihan kata dan 
struktur kata tepat namun 






5-6 Rendah: pemilihan kata dan 
struktur kata kurang tepat dan 
kurang sesuai 
4-5 Baik: hubungan kalimat satu 
dengan yang lain sangat 
padu sehingga pembaca 
mudah mengikuti jalan cerita 
2-3 Sedang: hubungan kalimat 





0-1 Rendah: hubungan kalimat 
satu dengan yang lain kurang 
padu sehingga pembaca sulit 
mengikuti jalan cerita 
4-5 Baik: penulisan huruf dan 
penggunaan tanda baca tepat  
2-3 Sedang: Penulisan huruf dan 
penggunaan tanda baca tepat 
namun ada sedikit kesalahan 
4 Mekanik 
Penulisan 5 
0-1 Rendah: Penulisan huruf dan 
penggunaan tanda baca 
kurang tepat dan banyak 
sekali kesalahan 
Sumber: Nurgiyantoro (2009: 307) dengan perubahan 
 
a. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul pada penelitian ini kemudian dianalisis. Teknik 
analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan pada data berupa hasil 
wawancara, observasi, dan catatan lapangan. Teknik analisis kuantitatif 
dilakukan pada data hasil tes menulis cerpen siswa.  
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b. Validitas dan Reliabilitas Data  
Data harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas agar hasil penelitian 
baik. Validitas berkaitan dengan kesahihan data penelitian. Konsep validitas 
dalam aplikasinya untuk penelitian tindakan kelas mengacu pada kredibilitas 
dan derajat kepercayaan dari hasil penelitian. Burn (via Madya, 2007:37) 
menyatakan ada lima tahap kriteria validitas, yaitu validitas proses, validitas 
demokratik, validitas hasil, validitas katalitik, dan validitas dialogis. Validitas 
proses berkenaan dengan ‘keterpercayaan’ dan kompetensi dari penelitian 
terkait. Validitas ini akan tercapai dengan cara peneliti dan kolaborator secara 
intensif bekerjasama pada setiap tahap penelitian. Validitas demokratik 
berkaitan dengan jangkauan kekolaboratifan penelitian dan pencakupan 
berbagai pendapat atau saran. Validitas katalitik terkait dengan kadar 
pemahaman yang  dicapai tentang realitas kehidupan kelas dan cara 
mengelola perubahan di dalamnya, termasuk perubahan pemahaman guru 
dan murid-murid terhadap peran masing-masing dan tindakan yang diambil 
sebagai akibat dari perubahan ini. Validitas hasil mengandung konsep bahwa 
tindakan kelas membawa hasil yang sukses di dalam konteks PTK. Hasil 
yang paling efektif tidak hanya melibatkan solusi masalah tetapi juga 
meletakkan kembali masalah ke dalam suatu kerangka sedemikian rupa 
sehingga melahirkan pertanyaan baru. Validitas dialogis, secara khas nilai 
atau kebaikan penelitian dipantau melalui tinjauan sejawat untuk publikasi 
dalam jurnal akademik. Sama halnya tinjauan sejawat dalam penelitian 
tindakan berarti dialog dengan teman sejawat, praktisi, dan lainnya. 
Tingkat reliabilitas ditentukan oleh sejauh mana peneliti dapat 
mengontrol setiap variabel penelitian yang dapat berpengaruh terhadap hasil 
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penelitian. Untuk menjaga reliabilitas hasil penelitian dalam penelitian 
tindakan kelas, peneliti bisa menyajikan data rekaman tentang pembelajaran 
yang berlangsung untuk membandingkannya dengan data yang dikumpulkan 
melalui instrumen yang berbeda. 
c. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya 
perubahan menuju perbaikan. Indikator keberhasilan tindakan terdiri atas 
keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Indikator keberhasilan proses 
dapat dilihat pada tiga aspek di bawah ini.   
1) Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan 
menyenangkan 
2) Siswa aktif selama pembelajaran berlangsung  
3) Terjadi peningkatan minat terhadap pembelajaran menulis cerpen 
Keberhasilan produk ditandai dengan keberhasilan siswa dalam 
praktik menulis cerpen dengan media arsip ringkasan cerita Kick Andy. 
Keberhasilan produk diperoleh jika terjadi peningkatan prestasi antara 
sebelum dan sesudah tindakan. Penelitian tindakan kelas dengan media  
arsip ringkasan cerita Kick Andy dikatakan berhasil apabila setelah tindakan 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas ini adalah SMA Negeri 1 Semanu. 
Sekolah ini terletak di bagian timur kabupaten Gunungkidul, tepatnya di Semanu 
Selatan kecamatan Semanu kabupaten Gunungkidul propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  Letak SMA 1 Semanu memang kurang strategis karena jauh dari 
kota kabupaten, namun kondisi sekolah cukup kondusif untuk kegiatan 
pembelajaran.  
Fasilitas yang dimiliki sekolah cukup lengkap. Sekolah ini memiliki 12 
kelas terdiri dari kelas X, XI, dan XII, yang masing-masing kelas berisi 23 – 27 
siswa. Pada penelitian ini, siswa yang akan diteliti adalah kelas XA, yang 
berjumlah 23 siswa. Kelas XA dipilih sebagai subjek penelitian karena menurut 
wawancara dengan guru, kelas tersebut memiliki prestasi akademik kurang pada 
keterampilan menulis. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas berjudul peningkatan keterampilan menulis 
cerpen pada siswa kelas X SMA N 1 Semanu dengan media arsip ringkasan 
cerita tayangan Kick Andy ini dilaksanakan antara bulan April sampai Mei. 
Tepatnya tanggal 30 April sampai tanggal 14 Mei 2011. Adapun waktu 
pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 
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Tabel 2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Peningkatan Keterampilan 
Menulis Cerpen dengan Media Arsip Ringkasa Cerita Tanyangan Kick Andy 
No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1. Pratindakan  30 April 2011 
Tindakan Siklus I  
a. Pertemuan pertama 4 Mei 2011 
2. 
b. Pertemuan kedua 7 Mei 2011 
Siklus II  
a. Pertemuan pertama 11 Mei 2011 
3. 
b. Pertemuan kedua 14 Mei 2011 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Informasi Awal Pembelajaran Menulis Cerpen  
Penelitian tindakan kelas tentang peningkatan keterampilan menulis 
cerpen siswa kelas X SMA 1 Semanu dengan media arsip ringkasan cerita 
tayangan Kick Andy  ini dilakukan dalam dua siklus. Penelitian ini melibatkan 
peneliti dan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Semanu, Bapak Wiyana, M. 
Pd, sebagai kolaborator.  
Peneliti melakukan kegiatan pratindakan sebelum mengadakan tindakan. 
Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam 
menulis cerpen. Kegiatan pratindakan meliputi pemberian tes menulis cerpen 
kepada siswa, evaluasi hasil tes siswa, dan diskusi dengan kolaborator.  
Pratindakan dilakukan pada tanggal 30 April 2011. Pada tahap ini siswa 
diberikan angket dan tes menulis cerpen. Angket berisi pertanyaan seputar 
keterampilan menulis cerpen  sedangkan tes tulis dilakukan dengan memberi 
tugas menulis cerpen dengan tema cinta dan persahabatan. Siswa boleh memilih 
tema tentang cinta atau persahabatan. Kedua tema tersebut dipilih karena 
sangat dekat dengan kehidupan remaja seusia siswa kelas X. Cinta memiliki 
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makna yang luas, bisa cinta dengan keluarga, teman, maupun sesama jenis. 
Pada masa SMA, biasanya siswa sedang mengalami masalah cinta dan masalah 
dengan teman-temannya sehingga kedua tema tersebut dipilih  dengan harapan 
siswa lebih mudah dalam menulis cerpen dan cerpen yang dihasilkan akan 
menarik.  
Siswa diberi angket sebelum dilakukan tes menulis. Angket tersebut berisi 
tentang pertanyaan pengalaman siswa dalam menulis cerpen dan kesulitan-
kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam menulis cerpen. Hasil angket 
diharapkan dapat melengkapi data tentang gambaran kemampuan awal siswa 
dalam menulis cerpen. Hasil angket dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini 
Tabel 3. Hasil Angket Pratindakan 
No
. 





1. Apakah Anda Pernah 
mendapat tugas 
menulis cerpen? 
Pernah  23 100% 
a. Senang 18 78,26% 
b. Agak senang 2 8,70% 
2. Apakah Anda senang 
jika mendapat tugas 
menulis cerpen? c. Tidak senang 3 13,04% 
a. ya 21 91,30% 3. Apakah anda 
mengalami kesulitan 
saat menulis cerpen? 
b. tidak 2 8,70% 
a. menentukan tema 15 65,21% 
b. menentukan alur 2 8,70% 
c. menentukan judul 2 8,70% 
4. Kesulitan dalam hal 
apa yang Anda alami 





Berdasarkan Tabel 3  di atas, diketahui bahwa siswa pernah mendapat 
tugas menulis cerpen. Sebagian besar siswa senang mendapat tugas menulis 
cerpen  namun mereka masih mengalami beberapa kesulitan saat menulis. 
Kesulitan yang dialami siswa adalah mengembangkan tema, menentukan alur, 
menentukan judul, dan menuangkan gagasan dalam tulisan.  
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Siswa tampak kurang antusias dalam menulis pada saat dilakukan tes 
tulis. Siswa terlihat kesulitan menentukan tema sehingga sepuluh menit awal 
hanya dihabiskan dengan berbincang dengan teman sebangku atau melamun 
memikirkan apa yang akan ditulis. Kondisi tersebut dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini. Gambar di bawah ini menunjukkan bahwa ada siswa yang sudah 
mulai menulis, namun ada pula yang masih berbincang-bincang bersama 
temannya. 
 
Gambar 1. Siswa menulis cerpen pada tahap pratindakan 
 
Sebagian tulisan siswa saat dianalisis diketahui belum memenuhi unsur-
unsur pembentuk cerpen. tulisan siswa yang sebagian lagi merupakan cerita 
narasi pengalaman mereka seperti bermain bola, bermain bersama teman, dan 
lainnya. Hasil analisis berdasarkan pedoman penilaian menulis cerpen adalah 
sebagai berikut. Aspek kesesuaian cerita dengan tema masih rendah, terlihat 
dengan adanya beberapa cerita yang menyimpang dari tema. Kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita juga masih kurang. Cerita yang dihasilkan masih kurang 
menarik. Dilihat dari penyajian alur, tokoh, dan latar, cerpen siswa pada tahap 
pratindakan sudah baik, namun ada beberapa siswa yang alurnya 
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membingungkan, tokoh kurang detail dan latar baru sebatas menggambarkan 
latar tempat saja. Penyajian sudut pandang yang banyak digunakan adalah 
sudut pandang orang pertama, sedangkan gaya menulis siswa belum begitu 
khas dan kurang menggunakan bahasa kias sehingga nada yang dihasilkan 
kurang indah. Judul cerpen siswa belum menarik, namun cukup mencerminkan 
cerita yang ditulis. Aspek kepaduan unsur-unsur cerita dan penyajian unsur cerita 
secara logis sudah cukup baik dan logis, namun ada beberapa siswa yang 
menulis cerpen dengan urutan cerita yang kurang menarik. Penggunaan sarana 
retorika masih sangat rendah, sehingga kurang indah dibaca. Kepaduan paragraf 
pada cerpen karangan siswa pada tahap pratindakan masih rendah.  Antara 
paragraf satu dengan yang lain masih sering kurang berhuhubungan, 
penulisannya pun masih banyak yang salah. 
Data hasil analisis di atas diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 
menulis cerpen masih kurang. Setelah dilakukan penilaian tampak bahwa 
perolehan skor rata-rata siswa masih di bawah standar ketuntasan minimal 70. 
penskoran dilakukan berdasarkan pedoman penilaian seperti pada tabel 1 pada 
bab III. Skor akhir siswa diperoleh dari penilaian peneliti ditambah penilaian 
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Tabel 4. Skor Tes Pratindakan dari Peneliti 
Skor 
A B C D 
Nomor 
subjek 




12 10 6 6 6 6 6 6 3 3 64 
S2 12 10 7 6 6 6 5 6 2 2 62 
S3 12 10 6 6 6 6 6 6 4 3 65 
S4 10 10 5 6 5 6 6 6 2 3 59 
S5 12 10 5 5 5 6 6 6 2 3 60 
S6 12 10 6 7 6 7 6 6 3 3 66 
S7 10 10 6 6 6 5 6 6 2 2 59 
S8 12 12 7 6 6 7 7 6 3 2 68 
S9 12 10 7 6 6 6 6 6 2 3 64 
S10 10 10 6 6 6 5 5 6 2 3 59 
S11 14 12 7 6 6 6 7 6 3 3 70 
S12 14 10 7 6 6 6 6 5 3 3 66 
S13 10 10 5 5 6 6 6 6 2 3 59 
S14 13 12 7 7 7 7 7 7 4 3 74 
S15 14 12 6 6 6 6 5 6 3 3 67 
S16 10 10 5 5 6 6 5 6 2 2 57 
S17 14 12 7 6 6 6 6 6 3 2 68 
S18 12 10 5 6 6 6 5 5 3 3 61 
S19 13 10 5 6 6 5 5 5 2 3 60 
S20 10 10 5 6 6 6 5 6 2 3 59 
S21 12 12 6 7 6 6 5 5 3 3 65 
S22 14 12 7 6 6 6 6 5 3 2 67 
S23 12 10 6 5 6 5 5 6 3 2 60 
Jumlah 
total 276 244 139 137 137 137 132 134 61 62 1459 
Rata-
rata 12 10.60 6.04 5.95 5.95 5.95 5.73 5.82 2.65 2.69 63.43 
Keterangan: 
A1 = kesesuaian cerita dengan tema 
A2 = kreativitas dalam mengembangkan cerita 
B1 = penyajian alur, tokoh, dan latar 
B2 = penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul  
B3 = kepaduan unsur-unsur cerita 
B4 = penyajian unsur cerita secara logis 
C1 = penggunaan sarana retorika 
C2 = penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 
D1 = kepaduan paragraf 
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Tabel 5. Skor Tes Pratindakan dari Kolaborator 
Skor 
A B C D 
Nomor 
subjek 




10 10 6 6 6 6 6 7 2 3 62 
S2 12 10 7 7 6 6 6 7 3 3 67 
S3 12 10 7 7 6 7 6 6 3 3 67 
S4 12 10 6 5 5 5 5 5 2 2 57 
S5 12 10 6 5 6 7 6 5 2 2 61 
S6 12 10 6 6 6 6 5 6 2 2 61 
S7 12 10 5 5 6 5 5 6 2 2 58 
S8 12 10 6 6 6 7 6 6 2 3 64 
S9 11 10 5 5 5 6 6 6 2 2 58 
S10 11 10 6 6 5 6 6 5 2 2 59 
S11 12 12 8 8 8 7 8 6 4 3 76 
S12 12 10 6 7 6 6 6 6 3 2 64 
S13 13 13 7 8 8 8 5 5 3 2 72 
S14 10 10 5 6 5 6 6 6 3 3 60 
S15 12 11 6 6 6 6 6 6 3 3 65 
S16 10 10 6 6 6 6 6 6 3 2 61 
S17 11 10 7 7 6 6 6 7 3 3 66 
S18 13 12 8 7 8 7 6 7 3 3 74 
S19 10 10 6 6 6 5 5 5 2 3 58 
S20 10 10 6 6 5 6 6 5 2 2 58 
S21 12 10 7 8 7 7 6 7 3 2 69 
S22 12 12 7 7 6 7 6 6 3 3 69 
S23 10 10 6 6 6 5 6 5 2 2 58 
Jumlah 
total 263 240 145 146 140 143 135 136 59 57 1464 
Rata-
rata 11.43 10.43 6.30 6.34 6.08 6.21 5.86 5.91 2.56 2.47 63.65 
 
Keterangan: 
A1 = kesesuaian cerita dengan tema 
A2 = kreativitas dalam mengembangkan cerita 
B1 = penyajian alur, tokoh, dan latar 
B2 = penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul  
B3 = kepaduan unsur-unsur cerita 
B4 = penyajian unsur cerita secara logis 
C1 = penggunaan sarana retorika 
C2 = penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 
D1 = kepaduan paragraf 
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Tabel 6. Skor Rata-rata Tes Pratindakan 
Skor 
A B C D 
Nomor 
subjek 




11 10 6 6 6 6 6 6.5 2.5 3 63 
S2 12 10 7 6.5 6 6 5.5 6.5 2.5 2.5 64.5 
S3 12 10 6.5 6.5 6 6.5 6 6 3.5 3 66 
S4 11 10 5.5 5.5 5 5.5 5.5 5.5 2 2.5 58 
S5 12 10 5.5 5 5.5 6.5 6 5.5 2 2.5 60.5 
S6 12 10 6 6.5 6 6.5 5.5 6 2.5 2.5 63.5 
S7 11 10 5.5 5.5 6 5 5.5 6 2 2 58.5 
S8 12 11 6.5 6 6 7 6.5 6 2.5 2.5 66 
S9 11.5 10 6 5.5 5.5 6 6 6 2 2.5 61 
S10 10.5 10 6 6 5.5 5.5 5.5 5.5 2 2.5 59 
S11 13 12 7.5 7 7 6.5 7.5 6 3.5 3 73 
S12 13 10 6.5 6.5 6 6 6 5.5 3 2.5 65 
S13 11.5 11.5 6 6.5 7 7 5.5 5.5 2.5 2.5 65.5 
S14 11.5 11 6 6.5 6 6.5 6.5 6.5 3.5 3 67 
S15 13 11.5 6 6 6 6 5.5 6 3 3 66 
S16 10 10 5.5 5.5 6 6 5.5 6 2.5 2 59 
S17 12.5 11 7 6.5 6 6 6 6.5 3 2.5 67 
S18 12.5 11 6.5 6.5 7 6.5 5.5 6 3 3 67.5 
S19 11.5 10 5.5 6 6 5 5 5 2 3 59 
S20 10 10 5.5 6 5.5 6 5.5 5.5 2 2.5 58.5 
S21 12 11 6.5 7.5 6.5 6.5 5.5 6 3 2.5 67 
S22 13 12 7 6.5 6 6.5 6 5.5 3 2.5 68 
S23 11 10 6 5.5 6 5 5.5 5.5 2.5 2 59 
Jumlah 
total 269.5 242 142 141.5 138.5 140 133.5 135 60 59.5 1457.5 
Rata-
rata 11.71 10.52 6.17 6.15 6.02 6.08 5.80 5.86 2.60 2.58 63.52 
 
Keterangan: 
A1 = kesesuaian cerita dengan tema 
A2 = kreativitas dalam mengembangkan cerita 
B1 = penyajian alur, tokoh, dan latar 
B2 = penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul  
B3 = kepaduan unsur-unsur cerita 
B4 = penyajian unsur cerita secara logis 
C1 = penggunaan sarana retorika 
C2 = penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 
D1 = kepaduan paragraf 
D2 = penulisan 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen masih kurang sehingga diambil kesimpulan bahwa siswa memerlukan 
tindakan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen. Siswa juga 
membutuhkan media pembelajaran yang memudahkan mereka dalam menulis 
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cerpen. Oleh karena itu, peneliti dan guru sepakat menggunakan arsip ringkasan 
cerita tayangan Kick Andy sebagai media pembelajaran menulis cerpen, agar 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen meningkat. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan 
Peneliti dan kolaborator merencanakan hal-hal yang akan dilakukan 
pada pelaksanaan tindakan pada tahap perencanaan. Hal-hal yang dilakukan 
adalah menetapkan waktu pelaksanaan tindakan, yaitu setiap hari Rabu dan 
Sabtu saat jam pelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti juga menyiapkan RPP, 
arsip ringkasan yang akan digunakan, juga menyiapkan pedoman 
pengamatan dengan persetujuan kolaborator. 
Arsip ringkasan tayangan Kick Andy yang digunakan pada siklus I 
adalah ringkasan berjudul Kesempunaan Cinta. Pedoman pengamatan yang 
disiapkan berupa pedoman pengamatan terhadap siswa dan guru serta 
lembar catatan lapangan. Peneliti juga menyiapkan kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan. Media dan RPP dapat dilihat 
pada lampiran. 
b. Implementasi tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan. 
Adapun deskripsi implementasi tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut. 
a) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 4 Mei 2011 
selama 2 kali 45 menit. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 09. 15 dan 
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berakhir pada pukul 11.00. Langkah-langkah yang dilakukan pada 
pembelajaran menulis cerpen sesuai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat adalah guru membuka pelajaran 
dan melakukan presensi. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
seputar kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam menulis cerpen 
pada kegiatan pratindakan yang telah dilakukan. Dari tanya jawab 
diketahui bahwa siswa mengaku kesulitan dalam menentukan tema dan 
mengembangkan ide menjadi cerita yang manarik. Hal ini dapat dilihat 









Kegiatan selanjutnya adalah guru menjelaskan unsur-unsur cerpen 
dan tahap-tahap menulis cerpen. Selanjutnya guru menjelaskan tahap 
menulis cerpen dengan menggunakan arsip ringkasan cerita tayangan Kick 
Andy.  Guru memberikan contoh pengembangan cerpen dari ringkasan 
tayangan Kick Andy. 
Kegiatan selanjutnya adalah membuat kerangka cerpen. Guru 
membagikan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy berjudul 
Kesempurnaan Cinta. Siswa membaca teks tersebut lalu memilih salah satu 
Proses pembelajaran dimulai dengan melakukan tanya jawab seputar kesulitan apa 
saja yang dialami siswa dalam menulis cerpen pada kegiatan pratindakan yang telah 
dilakukan. “Saya sulit menemukan ide kalau menulis cerpen Pak, bagaimana itu?” 
Tanya seorang siswa. Guru kemudian menjelaskan bahwa ide cerpen bisa diperoleh 
dari mana saja, bisa dari pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain. Seorang 
siswa lain bertanya, “Pak bagaimana membuat cerpen agar ceritanya bagus. Cerpen 
saya kemarin tidak nyambung je Pak.” Guru kemudian menjelaskan agar siswa 
membuat kerangka terlebih dahulu sehingga alurnya jelas dan cerita tidak melebar.  
.................................................................. 
(CL-2-Siklus I-1) 
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cerita untuk dibuat kerangka cerpen. Guru kemudian menyimpulkan pelajaran 
dan menutup pelajaran. 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Sabtu 7 Mei 2011. Tahap 
yang dilakukan pada pertemuan kedua adalah guru membuka pelajaran 
dan melakukan presensi. Selanjutnya guru mengingatkan siswa pada 
materi pelajaran pertemuan sebelumnya. Setelah itu siswa diberi tugas 
menulis cerpen dengan mengembangkan salah satu cerita dari ringkasan 
tayangan Kick Andy yang dibagikan pada pertemuan sebelumnya. Tugas 














Guru kemudian mengumpulkan hasil cerpen siswa dan menutup 
pelajaran. 
Petunjuk:  
1. Baca dan pahami ringkasan tayangan Kick Andy berjudul Kesempurnaan Cinta 
di bawah ini! 
2. Pilihlah satu cerita dari beberapa kisah tersebut! 
3. Tulislah sebuah cerpen dengan mengembangkan ide dari cerita tersebut dengan 
gaya kalian masing-masing. 
4. Panjang cerpen minimal 500 kata 
5. Waktu menulis 60 menit 
 
Tayang :Jumat, 30 April 2010 21:30:00 WIB 
KESEMPURNAAN CINTA  
 
Setelah   menyaksikan tayangan  “Cinta  Tanpa  Batas”  tentang sejumlah  
perempuan   yang hebat,   kini saatnya  Anda   menyimak  “Kesempurnaan Cinta”  
dari  para  lelaki  yang melupakan  mimpinya   tentang perempuan   cantik  dengan  
penampilan   sempurna.  Ini  adalah kisah tentang  sejumlah lelaki    yang   ikhlas  
mencintai  dan  berbagi kehidupan  dengan perempuan-perempuan  yang   
mengalami   kekurangan  secara  fisik.   
a. Fandy   Prasetya Kusuma dan Priskilla Smith  Jully   
Fandy   Prasetya Kusuma menikahi perempuan pilihannya, yaitu Priskilla Smith  
Jully  atau  Priska. Priska  adalah penyandang  tuna netra sejak lahir. Priska 
berasal  dari Jambi  yang  hidup  mandiri   di  Kota  Semarang.  Menurut Priska, 
kebutaan  mata  yang  ia peroleh adalah akibat  dari perbuatan orang tua yang  
ingin  menggugurkan  ia  saat   masih janin.  “Tapi  sekarang  saya memaafkan 
mereka, karena ini pasti  akibat  ketidaktahuan  mereka”  tutur   Priska.  
Hubungan  Fandy dan  Priska  dimulai  saat   mereka   bekerja  di  sebuah  
stasiun radio  di  Semarang.  Pada  awalnya,   hubungan ini  tidak  mendapat  
restu dari  orang  tua  Fandy. “Begitu  saya bawa Priska  ke rumah,  ayah saya  
menyelinap  pergi  ke luar rumah dan Ibu saya  diam  dengan mata berduka.  Ia 
tak ikhlas mungkin, anaknya  yang sarjana  hanya mendapat  gadis lulusan  SD,  
buta pula!,”  ungkap  Fandy. Pasangan ini kini bahagia  dengan   satu  anak dan   
80 anak  asuh  mereka  yang   kebanyakan  adalah  anak-anak cacat   ganda dan 
juga  anak-anak  yatim piatu. Sejak  sebelum  menikah,  Priska yang  mengaku  
punya  masa kecil kurang indah  ini,  memiliki kepedulian   untuk  membantu  
anak-anak  yang terabaikan keluarganya. 
……………………………………………. 
(sumber w w.kickandy.com) 
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c. Observasi 
Selama pembelajaran menulis cerpen dengan arsip ringkasan cerita 
tayangan Kick Andy, peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan. 
Pengamatan penelitian tindakan dilakukan pada dua aspek, yaitu aspek 
proses dan hasil. Pengamatan proses meliputi aktivitas fisik siswa, 
sedangkan pengamatan hasil adalah mengamati hasil cerpen siswa.  
a) Pengamatan proses  
Pengamatan proses yang dilakukan pada pertemuan pertama, tampak 
bahwa secara umum pelaksanaan tindakan telah berjalan sesuai rencana. 
pelaksanaan tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan yang ada pada RPP, 
namun ada satu langkah yang belum dilaksanakan dengan baik, yaitu 
membuat kerangka cerpen. Sebagian besar siswa malas membuat kerangka 
cerpen, namun ternyata hal tersebut tidak banyak mempengaruhi hasil 
cerpen siswa karena ringkasan tayangan Kick Andy berupa rangkuman 
pengalaman seseorang dari awal hingga akhir sehingga langsung dapat 
dijadikan kerangka karangan.  
Secara umum pada pertemuan pertama, siswa tampak semangat 
mengikuti pelajaran karena dikenalkan media yang baru. Mereka tertarik 
dengan cerita yang ada dalam ringkasan. Siswa tampak membicarakan cerita 
itu dengan teman sebangkunya.  
 
 
Guru kemudian membagikan arsip ringkasan cerita tayangan 
Kick Andy dengan judul Kesempurnaan Cinta kepada siswa. 
Saat guru membagiakan teks, siswa tampak gaduh 
membicarakan teks tersebut. 
 
(CL-2-Siklus I-1) 
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Siswa tampak semangat menulis cerpen dengan media arsip 
tayangan Kick Andy pada pertemuan kedua. Ada beberapa siswa yang masih 
merasa bingung bagaimana menulis cerpen menggunakan media tersebut, 
namun setelah guru menjelaskan lagi, siswa kemudian semangat menulis. 
Suasana kelas saat menulis cerpen tampak pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 2. Siswa menulis cerpen pada siklus I 
 
Pengamatan juga dilakukan pada guru saat proses pembelajaran. 
Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan pemodelan saat 
pembelajaran. Pemodelan yang dimaksud adalah guru memberikan contoh 
cerpen yang dikembangkan dari arsip ringkasan tayangan Kick Andy. Hasil 
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Tabel 7. Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Menulis Cerpen Siklus I 
 
Hasil pengamatan No. Aspek pengamatan 
baik cukup kurang 
Keterangan 
1 Keaktifan siswa  √  • Ada 5 siswa bertanya 
mengenai pelajaran 
• Sebagian siswa 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
• Ada beberapa siswa 
yang belum aktif dalam 
pembelajaran 
2 Suasana kelas  √  Suasana kelas cukup 
kondusif. Guru mampu 
membangkitkan 
semangat siswa dalam 
pembelajaran 
3 Pelaksanaan tahapan 
menulis cerpen dengan 
media arsip ringkasan 
cerita tayangan Kick 
Andy 
√   Tahapan pelaksanaan 
menulis cerpen berjalan 
lancar 
4 Pemanfaatan media 
pembelajaran 
√   Media dimanfaatkan 
dengan baik 
 
5 Kejelasan penugasan 
kepada siswa 
√   Guru memberikan 
perintah dengan jelas 
6 Guru memberikan 
apresiasi kepada 
siswa. 
• Verbal : ucapan 
misalnya bagus, 
baik, dsb) 
• Nonverbal  : 
anggukan, tepuk 
tangan 
√   Guru memberikan 
apresiasi baik secara 
verbal maupun nonverbal 
pada siswa yang 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
 
Tabel tersebut menunjukkan siswa cukup aktif mengikuti pelajaran. 
Secara umum guru juga menyampaikan materi dengan baik. Guru memberikan 
tugas dengan jelas, dan kemampuan guru dalam membimbing siswa juga baik. 
b) Pengamatan produk 
Pengamatan produk dilakukan pada hasil menulis cerpen siswa. 
Pengamatan produk menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
menulis siswa dilihat dari aspek-aspek pada pedoman penilaian. Aspek isi 
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tulisan siswa 
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yang lebih menarik. Cerita yang dihasilkan sebagian besar sesuai dengan 
tema. Kreatifitas siswa dalam mengembangkan cerita juga sudah cukup baik, 
salah satunya dengan menambah dialog antar tokoh. Aspek organisasi dan 
penyajian pada cerpen siswa lebih baik daripada tahap pratindakan. 
Penyajian alur cukup jelas,  tokoh dilengkapi juga dengan karakternya 
walaupun belum begitu jelas dan latar digambarkan dengan baik. Sudut 
pandang yang digunakan tidak hanya sudut pandang orang pertama, namun 
juga orang ketiga, sementara itu judul lebih menarik dan kreatif. Unsur-unsur 
cerita cukup padu dan logis. Aspek bahasa juga cukup baik. Cerpen siswa 
pada siklus I telah muncul penggunaan majas yang membuat cerita lebih 
enak dibaca.penggunaan unsur leksikal dan gramatikal pun cukup baik. 
Aspek mekanik cukup baik pula. Paragraf yang dihasilkan cukup padu dan 
kesalahan penulisan berkurang dibandingkan pada siklus I.  
 Peningkatan keterampilan menulis cerpen juga dapat dilihat dengan 
adanya peningkatan skor menulis siswa saat pratindakan dan tindakan siklus 
I. Adapun skor menulis cerpen dengan media arsip ringkasan cerita tayangan 
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Tabel 8. Skor Cerpen Siswa pada Siklus I dari Peneliti 
Skor 
A B C D 
Nomor 
subjek 




14 10 8 8 7 8 7 8 5 3 78 
S2 14 12 6 7 6 7 7 7 3 3 72 
S3 10 12 6 7 6 7 6 7 3 3 67 
S4 10 10 6 6 6 6 6 7 3 2 61 
S5 13 12 6 7 7 7 6 7 3 3 61 
S6 10 10 6 6 6 7 6 7 3 3 64 
S7 13 12 7 6 6 6 6 6 2 3 67 
S8 14 14 9 9 9 8 7 7 4 3 76 
S9 14 12 7 7 7 7 6 7 3 3 73 
S10 10 10 6 6 6 6 6 6 3 3 60 
S11 14 14 9 9 9 8 8 8 4 3 86 
S12 14 14 10 9 9 8 8 8 4 4 88 
S13 14 13 8 7 7 7 6 7 4 3 76 
S14 14 13 8 7 7 9 7 7 4 3 83 
S15 14 12 9 8 8 8 7 7 3 3 79 
S16 14 12 8 8 7 7 7 7 3 3 72 
S17 13 12 8 8 7 7 7 7 3 3 71 
S18 14 13 8 8 8 8 8 7 4 3 81 
S19 14 12 8 8 8 8 7 7 3 3 78 
S20 13 10 6 6 6 6 6 6 3 3 63 
S21 10 10 6 6 6 6 6 6 3 3 60 
S22 14 13 8 8 7 7 8 7 4 3 79 
S23 13 12 8 7 7 7 7 6 3 3 73 
Jumlah 
total 297 274 171 168 162 165 155 159 77 69 1668 
Rata-
rata 12.91 11.91 7.43 7.30 7.04 7.17 6.74 6.91 3.34 3 72.52 
Keterangan: 
A1 = kesesuaian cerita dengan tema 
A2 = kreativitas dalam mengembangkan cerita 
B1 = penyajian alur, tokoh, dan latar 
B2 = penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul  
B3 = kepaduan unsur-unsur cerita 
B4 = penyajian unsur cerita secara logis 
C1 = penggunaan sarana retorika 
C2 = penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 
D1 = kepaduan paragraf 
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Tabel 9. Skor Cerpen Siswa pada Siklus I dari Kolaborator 
Skor 
A B C D 
Nomor 
subjek 




14 12 7 7 8 7 7 7 4 2 75 
S2 14 11 6 7 7 7 7 6 3 3 71 
S3 12 11 6 7 7 6 7 7 3 2 68 
S4 10 10 6 6 6 6 5 6 3 2 60 
S5 14 11 7 7 6 6 7 7 3 3 71 
S6 11 11 7 7 7 6 6 7 3 3 68 
S7 13 13 7 6 6 6 6 6 2 2 67 
S8 15 14 9 7 10 7 6 6 4 3 81 
S9 14 12 7 7 7 7 6 6 2 3 71 
S10 12 10 7 6 6 6 6 6 3 3 65 
S11 15 14 9 9 8 8 8 8 3 3 85 
S12 15 15 9 9 8 8 8 8 4 3 87 
S13 13 12 8 7 7 7 6 7 3 3 73 
S14 14 13 8 7 7 7 6 7 4 3 77 
S15 13 12 9 8 8 8 7 7 3 3 78 
S16 14 13 8 8 7 7 7 7 3 3 77 
S17 14 12 8 8 7 7 7 7 3 3 76 
S18 14 13 8 8 8 8 7 7 4 3 79 
S19 13 12 8 8 8 8 7 6 3 3 76 
S20 10 10 6 6 6 6 6 6 3 3 62 
S21 10 10 6 6 6 6 5 6 2 3 60 
S22 15 13 8 8 8 7 8 7 3 3 80 
S23 14 13 8 7 7 7 6 7 3 3 75 
Jumlah 
total 303 277 172 166 165 158 151 154 71 65 1681 
Rata-
rata 13.17 12.04 7.47 7.21 7.17 6.86 6.56 6.69 3.08 2.83 73.08 
 
Keterangan: 
A1 = kesesuaian cerita dengan tema 
A2 = kreativitas dalam mengembangkan cerita 
B1 = penyajian alur, tokoh, dan latar 
B2 = penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul  
B3 = kepaduan unsur-unsur cerita 
B4 = penyajian unsur cerita secara logis 
C1 = penggunaan sarana retorika 
C2 = penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 
D1 = kepaduan paragraf 
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Tabel 10. Skor Rata-rata pada Siklus I 
Skor 
A B C D 
Nomor 
subjek 




14 11 7.5 7.5 7.5 7.5 7 7.5 4.5 2.5 76.5 
S2 14 11.5 6 7 6.5 7 7 6.5 3 3 71.5 
S3 11 11.5 6 7 6.5 6.5 6.5 7 3 2.5 67.5 
S4 10 10 6 6 6 6 5.5 6.5 3 2 60.5 
S5 13.5 11.5 6.5 7 6.5 6.5 6.5 7 3 3 66 
S6 10.5 10.5 6.5 6.5 6.5 6.5 6 7 3 3 66 
S7 13 12.5 7 6 6 6 6 6 2 2.5 67 
S8 14.5 14 9 8 9.5 7.5 6.5 6.5 4 3 78.5 
S9 14 12 7 7 7 7 6 6.5 2.5 3 72 
S10 11 10 6.5 6 6 6 6 6 3 3 62.5 
S11 14.5 14 9 9 8.5 8 8 8 3.5 3 85.5 
S12 14.5 14.5 9.5 9 8.5 8 8 8 4 3.5 87.5 
S13 13.5 12.5 8 7 7 7 6 7 3.5 3 74.5 
S14 14 13 8 7 7 8 6.5 7 4 3 80 
S15 13.5 12 9 8 8 8 7 7 3 3 78.5 
S16 13 12 8 8 7 7 7 7 3 3 72.5 
S17 14 12.5 8 8 7 7 7 7 3 3 74.5 
S18 14 13 8 8 8 8 7.5 7 4 3 80 
S19 13.5 12 8 8 8 8 7 6.5 3 3 77 
S20 11.5 10 6 6 6 6 6 6 3 3 62.5 
S21 10 10 6 6 6 6 5.5 6 2.5 3 60 
S22 14.5 13 8 8 7.5 7 8 7 3.5 3 79.5 
S23 13.5 12.5 8 7 7 7 6.5 6.5 3 3 74 
Jumlah 
total 300 275.5 171.5 167 163.5 161.5 153 156.5 74 67 1675 
Rata-
rata 13.04 11.97 7.45 7.26 7.10 7.02 6.65 6.80 3.21 2.91 72.82 
 
Keterangan: 
A1 = kesesuaian cerita dengan tema 
A2 = kreativitas dalam mengembangkan cerita 
B1 = penyajian alur, tokoh, dan latar 
B2 = penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul  
B3 = kepaduan unsur-unsur cerita 
B4 = penyajian unsur cerita secara logis 
C1 = penggunaan sarana retorika 
C2 = penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 
D1 = kepaduan paragraf 
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d. Refleksi 
Peneliti dan kolaborator melakukan refleksi setelah perlakuan menulis 
cerpen dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy. 
Berdasarkan hasil pengamatan proses, kegiatan pembelajaran menulis 
cerpen sudah cukup baik, namun dari hasil pengamatan produk, ada 8 siswa 
yang mendapat skor di bawah skor ketuntasan minimal 70. Ada beberapa 
aspek yang masih perlu ditingkatkan, yaitu dalam hal pengembangan tema, 
penggunaan sarana retorika, dan kepaduan antar paragraf. Oleh karena itu 
masih perlu dilakukan tindakan siklus II.  
2) Pelaksanaan Tindakan siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka peneliti dan kolaborator 
memutuskan untuk melakukan tindakan siklus II. Tindakan siklus II bertujuan 
memperbaiki hasil cerpen yang belum optimal pada siklus I. Hal-hal yang 
dilakukan pada tahap perencanaan siklus II adalah menyiapkan RPP, arsip 
ringkasan yang akan digunakan, juga menyiapkan pedoman pengamatan 
dengan persetujuan kolaborator. Selain itu menyiapkan materi tentang 
menulis cerpen. 
Arsip ringkasan tayangan Kick Andy yang digunakan pada siklus II 
adalah ringkasan berjudul Mengejar Mimpi. Pedoman pengamatan yang 
disiapkan berupa pedoman pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran 
serta lembar catatan lapangan. Peneliti juga menyiapkan kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan. 
b. Implementasi Tindakan 
a) Pertemuan pertama 
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 11 Mei 2011 
selama 2 kali 45 menit. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 09. 15 dan 
berakhir pada pukul 11.00. Langkah-langkah yang dilakukan pada 
pembelajaran menulis cerpen adalah guru membuka pelajaran dan 
melakukan presensi. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab seputar 
kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam menulis cerpen pada 
kegiatan menulis cerpen siklus I. 
 Dari hasil refleksi siklus I, diketahui bahwa skor menulis siswa 
masih rendah pada aspek pengembangan tema, penggunaan sarana 
retorika, dan kepaduan antar paragraf oleh karena itu, guru menjelaskan 
kembali pada bagian tersebut. Guru menjelaskan kembali materi menulis 
cerpen dengan membahas hasil tulisan siswa pada siklus I. Siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya agar lebih jelas.  Setelah itu siswa diberi 
arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy berjudul Mengejar Mimpi dan 
membuat kerangka cerpen.   
 
 
b) Pertemuan Kedua 
Tahap yang dilakukan pada pertemuan kedua, yaitu Sabtu 14 Mei 
2011 adalah guru membuka pelajaran dan melakukan presensi. 
Selanjutnya guru mengingatkan siswa pada materi pelajaran pertemuan 
sebelumnya. Setelah itu siswa diberi tugas menulis cerpen dengan 
Guru membagikan arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy 
berjudul Mengejar Mimpi. Tugas siswa adalah membuat 
kerangka cerpen berdasarkan ringkasan tersebut.  
 
(CL-4-Siklus 2-1) 
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ringkasan tayangan Kick Andy. Tugas yang diberikan dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini.  
 
 
Siswa mengerjakan tugas dengan baik. Guru kemudian 
mengumpulkan hasil cerpen siswa dan melakukan refleksi. Jam 
menunjukkan pukul 11.20, guru kemudian mengumpulkan hasil cerpen siswa. 
Selanjutnya guru membagikan angket refleksi. Siswa kemudian mengisi 
Petunjuk:  
6. Baca dan pahami ringkasan tayangan Kick Andy berjudul 
Kesempurnaan Cinta di bawah ini! 
7. Pilihlah satu cerita dari beberapa kisah tersebut! 
8. Tulislah sebuah cerpen dengan mengembangkan ide dari cerita tersebut 
dengan gaya kalian masing-masing. 
9. Panjang cerpen minimal 500 kata 
10. Waktu menulis 60 menit 
 
Jumat, 19 Maret 2010 21:30:00 WIB 
MENGEJAR MIMPI  
 
 
a. Kisah Winarno 
Banyak jalan menuju Roma, hal ini lah yang diyakini para nara sumber 
Kick Andy kali ini dalam mengejar mimpinya. Misalnya kisah Winarno, 
seorang anak yang lahir dari keluarga miskin. Ayahnya seorang 
informan polisi yang tidak lulus SD dan ibunya seorang tukang pijat 
yang buta huruf.  Masa sekolah dan kuliah Winarno identik dengan 
perjuangan keras, dari urusan biaya, fasilitas untuk bersekolah, hingga 
transfortasi yang cukup jauh. Satu prinsip kuat yang ia yakini saat itu 
adalah, kalau pintar pasti bisa berhasil. Maka ia pun memompa 
semangatnya untuk bisa meraih nilai tertinggi. Untuk urusan kuliah, ia 
menemukan taktik untuk bisa memperoleh sekolah gratis. Dari seluruh 
perjuangannya, Winarno kini sudah meraih gelar professor untuk bidang 
ilmu dan teknologi pangan. Di usianya yang sudah berkepala tujuh, ia 
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Selama pembelajaran menulis cerpen dengan arsip ringkasan cerita 
tayangan Kick Andy, peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan. 
Pengamatan penelitian tindakan dilakukan pada dua aspek, yaitu aspek 
proses dan hasil. Pengamatan proses meliputi aktivitas fisik siswa, 
sedangkan pengamatan hasil adalah mengamati hasil cerpen siswa.  
a) Pengamatan proses  
Pengamatan proses yang dilakukan pada pertemuan pertama, tampak 
bahwa siswa tampak semangat mengikuti pelajaran. Siswa semakin 
semangat mengikuti pelajaran saat cerpen salah satu diantara mereka 
dibahas oleh guru. Suasana kelas tampak lebih hidup. Sekitar 7 orang 
bertanya kepada guru mengenai tema cerpen, judul yang baik, juga 
kepaduan paragraf. Siswa juga aktif menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru.  
Kegiatan yang dilakukan setelah membahas cerpen siswa adalah 
membaca ringkasan cerita tayangan Kick Andy berjudul Mengejar Mimpi. 
Siswa tampak membaca dengan tenang, namun ada beberapa yang 
berbicara dengan teman. Setelah membaca ringkasan tersebut, siswa diberi 
tugas membuat kerangka karangan. Waktu yang digunakan untuk membuat 
kerangka cukup singkat karena jam pelajaran hampir habis sehingga siswa 
melanjutkan di rumah. 
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Pada pertemuan kedua, siswa tampak semangat menulis cerpen 
dengan media arsip tayangan Kick Andy.  Siswa lebih lancar menulis cerpen 
dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy, karena sudah 
pernah melakukan hal yang sama pada siklus I. Beberapa siswa tidak 
menggunakan kerangka karangan yang mereka buat karena alasan tertinggal 
di rumah. 
Pengamatan juga dilakukan pada guru saat proses pembelajaran. 
Guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada saat 
pembelajaran. Kegiatan tanya-jawab yang dilakukan dalam pembelajaran 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  
 
  
Gambar 3. Kegiatan pembelajaran siklus II 
 
Guru juga memberikan ruang yang cukup kepada siswa untuk 
bertanya selain itu juga tampak sangat mengapresiasi kerja siswa, baik itu 
dalam bentuk pujian, maupun tepuk tangan. Hasil pengamatan proses 
pembelajaran siklus II dapat dilihat pada tabel 11 di bawah ini. 
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Tabel 11. Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Menulis Cerpen Siklus I 
 
Hasil pengamatan No. Aspek pengamatan 
baik cukup kurang 
Keterangan 
1 Keaktifan siswa √   • Ada 7 siswa bertanya 
mengenai pelajaran 
• Sebagian besar siswa 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
•  Siswa aktif dalam 
pembelajaran 
2 Suasana kelas √   Suasana kelas sangat 
kondusif. Siswa tampak 
bersemangat 
mengerjakan tugas 
3 Pelaksanaan tahapan 
menulis cerpen dengan 
media arsip ringkasan 
cerita tayangan Kick 
Andy 
√   Tahapan pelaksanaan 
menulis cerpen berjalan 
lancar 
4 Pemanfaatan media 
pembelajaran 
√   Media dimanfaatkan 
dengan baik 
 
5 Kejelasan penugasan 
kepada siswa 
√   Guru memberikan 
perintah dengan jelas 
6 Guru memberikan 
apresiasi kepada 
siswa. 
• Verbal : ucapan 
bagus, baik, dsb) 
• Nonverbal  : 
anggukan, tepuk 
tangan 
√   Guru memberikan 
apresiasi baik secara 
verbal maupun nonverbal 
pada siswa yang 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
 
Tabel 11 tersebut menunjukkan siswa aktif mengikuti pelajaran. Secara 
umum guru juga menyampaikan materi dengan baik. Guru memberikan tugas 
dengan jelas, dan kemampuan guru dalam membimbing siswa juga baik. 
b) Pengamatan produk 
Pengamatan produk dilakukan pada hasil menulis cerpen siswa. Hasil 
pengamatan produk menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis 
cerpen dilihat dari aspek-aspek pada pedoman penilaian. Aspek isi 
mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari hasil tulisan siswa yang lebih 
menarik dan sesuai dengan tema. Kreatifitas siswa dalam mengembangkan 
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cerita sudah  baik dengan adanya dialog yang lebih menarik serta 
menambahkan latar tempat, suasana, dan waktu yang berbeda dengan yang 
ada pada arsip ringkasan cerita.  
Aspek organisasi dan penyajian pada cerpen siswa juga lebih baik. 
Tokoh yang dihadirkan tidak hanya tokoh utama, namun juga tokoh 
tambahan. Siswa pada umumnya telah mampu menampilkan tokoh beserta 
karakternya baik secara langsung maupun tidak langsung. Penggambaran 
latar juga baik karena tidak hanya menggambarkan latar tempat dan waktu, 
namun juga latar sosial. Unsur-unsur cerita cukup padu dan logis.  Unsur-
unsur cerita disusun dengan baik, rata-rata siswa telah mampu mengolah 
cerita menjadi cerpen yang layak untuk dibaca. Peristiwa-peristiwa dihadirkan 
dengan runtut sehingga mudah dipahami. 
Aspek bahasa mengalami peningkatan, baik pada kriteria 
penggunaan sarana retorika, maupun penggunaan unsur leksikal dan 
gramatikal. Penggunaan sarana retorika makin sering digunakan siswa. 
Siswa telah mampu menggunakan bahasa kias untuk menggambarkan 
suasana. Pada siklus II ini, kemampuan siswa dalam menggunakan unsur 
leksikal dan gramatikal semakin baik. Kesalahan siswa menggunakan suatu 
kata berulang-ulang sudah tidak terjadi lagi pada siklus II. Struktur kalimat 
juga sudah tertata rapi dan baik. 
Aspek mekanik juga sudah baik.  Paragraf yang dihasilkan cukup 
padu dan kesalahan penulisan semakin sedikit. Siswa dapat menulis cerpen 
dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami.  
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Peningkatan keterampilan menulis cerpen dapat juga diketahui 
dengan peningkatan skor menulis cerpen. Adapun skor menulis cerpen 
dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 12 berikut. 
Tabel 12. Skor Cerpen Siswa pada Siklus II dari Peneliti 
 
Skor 
A B C D 
Nomor 
subjek 




14 12 8 8 8 8 8 8 4 4 83 
S2 14 12 8 8 8 8 7 8 4 3 80 
S3 14 14 9 8 9 8 7 8 4 3 84 
S4 12 10 7 7 7 7 7 7 3 3 70 
S5 14 12 7 8 7 8 7 7 4 4 71 
S6 14 12 8 7 7 7 8 7 3 4 70 
S7 14 14 8 8 7 7 8 7 4 3 80 
S8 14 13 8 8 8 8 7 8 4 4 83 
S9 14 12 8 7 7 7 7 7 3 4 76 
S10 13 12 7 7 7 6 6 7 3 3 70 
S11 14 14 9 9 8 8 9 8 4 4 87 
S12 15 14 10 9 9 9 9 8 4 4 91 
S13 14 12 8 8 8 7 7 7 4 4 78 
S14 14 13 9 8 8 8 8 8 4 4 84 
S15 15 14 10 9 9 9 8 9 4 4 91 
S16 15 14 10 9 8 8 8 8 4 4 88 
S17 14 12 9 9 8 8 7 8 4 4 83 
S18 15 12 8 8 8 7 8 7 4 4 83 
S19 15 14 10 9 8 8 8 8 4 4 88 
S20 12 10 7 7 7 7 6 7 4 3 70 
S21 14 12 6 7 6 6 6 7 4 4 72 
S22 14 12 6 7 7 7 6 7 4 4 74 
S23 14 13 8 8 7 7 9 8 4 4 82 
Jumlah 
total 322 289 188 183 176 173 171 174 88 86 1838 
Rata-
rata 14 12.56 8.17 7.95 7.65 7.52 7.43 7.56 3.83 3.74 79.91 
 
Keterangan: 
A1 = kesesuaian cerita dengan tema 
A2 = kreativitas dalam mengembangkan cerita 
B1 = penyajian alur, tokoh, dan latar 
B2 = penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul  
B3 = kepaduan unsur-unsur cerita 
B4 = penyajian unsur cerita secara logis 
C1 = penggunaan sarana retorika 
C2 = penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 
D1 = kepaduan paragraf 
D2 = penulisan 
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Tabel 13. Skor Cerpen Siswa pada Siklus II dari Kolaborator 
Skor 
A B C D 
Nomor 
subjek 





15 13 8 8 8 8 7 8 4 4 83 
S2 14 12 8 8 8 7 7 7 4 3 78 
S3 15 14 10 9 10 8 7 7 4 3 87 
S4 12 11 7 7 7 7 6 7 3 3 70 
S5 13 12 6 8 7 7 7 7 3 4 74 
S6 12 12 8 8 7 7 7 8 3 3 75 
S7 13 13 8 7 8 7 6 7 3 2 74 
S8 15 13 8 7 8 8 8 8 4 4 83 
S9 14 13 8 8 7 7 7 8 3 3 78 
S10 12 12 7 7 7 7 6 6 3 3 70 
S11 15 14 9 9 9 9 9 9 4 4 91 
S12 15 14 10 9 9 9 8 8 4 3 89 
S13 14 13 8 8 7 7 8 8 3 3 79 
S14 14 12 8 7 7 8 8 8 3 3 78 
S15 15 13 9 8 8 8 8 8 3 3 83 
S16 15 14 9 8 7 7 7 8 3 3 81 
S17 14 12 9 8 8 8 8 7 3 3 80 
S18 14 12 8 8 8 8 8 8 4 3 81 
S19 15 14 10 8 8 8 8 8 4 3 86 
S20 14 11 7 7 7 6 6 6 3 3 70 
S21 14 12 8 8 8 6 7 7 3 3 76 
S22 14 12 6 7 7 7 7 6 3 3 72 
S23 15 15 9 9 9 9 8 8 4 4 90 
Jumla

























A1 = kesesuaian cerita dengan tema 
A2 = kreativitas dalam mengembangkan cerita 
B1 = penyajian alur, tokoh, dan latar 
B2 = penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul  
B3 = kepaduan unsur-unsur cerita 
B4 = penyajian unsur cerita secara logis 
C1 = penggunaan sarana retorika 
C2 = penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 
D1 = kepaduan paragraf 
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Tabel 14. Rata-rata Skor Cerpen Siswa pada Siklus II 
Skor 
A B C D 
Nomor 
subjek 




14.5 12.5 8 8 8 8 7.5 8 4 4 83 
S2 14 12 8 8 8 7.5 7 7.5 4 3 79 
S3 14.5 14 9.5 8.5 9.5 8 7 7.5 4 3 85.5 
S4 12 10.5 7 7 7 7 6.5 7 3 3 70 
S5 13.5 12 6.5 8 7 7.5 7 7 3.5 4 72.5 
S6 13 12 8 7.5 7 7 7.5 7.5 3 3.5 72.5 
S7 13.5 13.5 8 7.5 7.5 7 7 7 3.5 2.5 77 
S8 14.5 13 8 7.5 8 8 7.5 8 4 4 83 
S9 14 12.5 8 7.5 7 7 7 7.5 3 3.5 77 
S10 12.5 12 7 7 7 6.5 6 6.5 3 3 70 
S11 14.5 14 9 9 8.5 8.5 9 8.5 4 4 89 
S12 15 14 10 9 9 9 8.5 8 4 3.5 90 
S13 14 12.5 8 8 7.5 7 7.5 7.5 3.5 3.5 78.5 
S14 14 12.5 8.5 7.5 7.5 8 8 8 3.5 3.5 81 
S15 15 13.5 9.5 8.5 8.5 8.5 8 8.5 3.5 3.5 87 
S16 14 12 9 8.5 8 8 7.5 7.5 3.5 3.5 81.5 
S17 15 14 9.5 8.5 7.5 7.5 7.5 8 3.5 3.5 84.5 
S18 14.5 12 8 8 8 7.5 8 7.5 4 3.5 82 
S19 15 14 10 8.5 8 8 8 8 4 3.5 87 
S20 13 10.5 7 7 7 6.5 6 6.5 3.5 3 70 
S21 14 12 7 7.5 7 6 6.5 7 3.5 3.5 74 
S22 14 12 6 7 7 7 6.5 6.5 3.5 3.5 73 
S23 14.5 14 8.5 8.5 8 8 8.5 8 4 4 86 
Jumlah 
total 322.5 291 188 182 177.5 173 169.5 173 83 79.5 1833 
Rata-
rata 14 12.65 8.17 7.91 7.71 7.52 7.37 7.52 3.60 3.45 79.67 
Keterangan: 
A1 = kesesuaian cerita dengan tema 
A2 = kreativitas dalam mengembangkan cerita 
B1 = penyajian alur, tokoh, dan latar 
B2 = penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul  
B3 = kepaduan unsur-unsur cerita 
B4 = penyajian unsur cerita secara logis 
C1 = penggunaan sarana retorika 
C2 = penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 
D1 = kepaduan paragraf 
D2 = penulisan 
 
d. Refleksi 
Dari segi hasil, diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan menulis 
cerpen pada siswa kelas XA SMA Negeri 1 Semanu setelah menggunakan 
media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy pada pembelajaran menulis 
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cerpen. Hal itu dapat dilihat dari peningkatan skor mulai dari pratindakan 
hingga tindakan siklus II. Pada siklus II, skor menulis cerpen siswa sudah 
memenuhi standar ketuntasan minimal yaitu 70. Segi proses juga mengalami 
peningkatan, yaitu siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti pelajaran. 
Informasi lewat angket refleksi juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
meningkat setelah dilakukan kegiatan pembelajaran menulis cerpen dengan 
media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy. Hasil angket refleksi dapat 
dilihat pada tabel 15 di bawah ini. 
Tabel 15. Hasil Angket Refleksi Kegiatan Menulis Cerpen dengan Media 
Arsip Ringkasan Cerita Tayangan Kick Andy 
 




a. setuju 22 95,65% 
b. kurang setuju 1 4,35% 
1.  Saya mengetahui lebih jelas 
tentang menulis cerpen setelah 
menggunakan media 
pembelajaran arsip ringkasan 
cerita tayangan Kick Andy. 
c. tidak setuju  0 0% 
a. setuju 23 100% 
b. kurang setuju 0 0% 
2. Media arsip ringkasan cerita 
tayangan Kick Andy membantu 
saya menuangkan ide dan 
gagasan dalam menulis cerpen 
dengan lancar. 
c. tidak setuju  0 0% 
a. setuju 17 73,91% 
b. kurang setuju 6 26,09% 
3. Media arsip ringkasan cerita 
tayangan Kick Andy benar-
benar meningkatkan 
keterampilan saya dalam 
menulis cerpen. 
c. tidak setuju  0 0% 
a. setuju 15 65,22% 
b. kurang setuju 7 30,43% 
4. Setelah mendapat tugas 
menulis cerpen dengan media 
arsip ringkasan cerita tayangan 
Kick Andy, saya lebih terampil 
menulis cerpen 
c. tidak setuju  1 4,35% 
 
  Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar siswa setuju 
bahwa media arsip ringkasan tayangan Kick Andy dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Siswa terbantu dalam 
menuangkan ide dan keterampilan siswa dalam menulis cerpen meningkat. 
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Dengan mempertimbangkan hal-hal di atas, maka tindakan dihentikan pada 
siklus II.  
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Semanu dengan Media Arsip Ringkasan Cerita Tayangan Kick Andy 
Peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Semanu setelah menggunakan media pembelajaran arsip ringkasan 
cerita tayangan Kick Andy meliputi peningkatan proses dan peningkatan hasil. 
Peningkatan proses pembelajaran menulis cerpen tampak pada pembelajaran 
yang menarik, keaktifan siswa dan minat siswa mengikuti pembelajaran. Kualitas 
proses pembelajaran meningkat dari tahap pratindakan hingga siklus II. Pada 
tahap pratindakan, proses pembelajaran berjalan baik, namun siswa kurang aktif 
mengikuti pembelajaran. Semangat siswa dalam menulis cerpen saat tahap 
pratindakan masih kurang, terlihat pada hasil cerpen siswa yang pendek dan 
singkat. Saat siklus I, semangat siswa meningkat ditandai dengan keaktifan 
siswa bertanya. Peningkatan proses semakin tampak pada siklus II dengan 
adanya lebih banyak siswa bertanya dan mau menjawab pertanyaan dari guru. 
Hal tersebut dapat dilihat pada rangkuman tabel pengamatan proses mulai dari 
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Tabel 16. Perbandingan Pengamatan Proses Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek Pengamatan Siklus I Siklus II 
1 Keaktifan siswa • Ada 5 siswa bertanya 
mengenai pelajaran 




• Ada beberapa siswa 
yang belum aktif 
dalam pembelajaran 
• Ada 7 siswa bertanya 
mengenai pelajaran 
• Sebagian besar siswa 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
•  Siswa aktif dalam 
pembelajaran 
2 Suasana kelas Suasana kelas cukup 




Suasana kelas sangat 
kondusif. Siswa tampak 
bersemangat 
mengerjakan tugas 
3 Pelaksanaan tahapan 
menulis cerpen dengan 
media arsip ringkasan 
cerita tayangan Kick 
Andy 
Tahapan pelaksanaan 
menulis cerpen berjalan 
lancar 
Tahapan pelaksanaan 
menulis cerpen berjalan 
lancar 








5 Kejelasan penugasan 
kepada siswa 
Guru memberikan 
perintah dengan jelas 
Guru memberikan 
perintah dengan jelas 
6 Guru memberikan 
apresiasi kepada siswa. 
5) Verbal : ucapan 
misalnya bagus, baik, 
dsb) 




apresiasi baik secara 
verbal maupun nonverbal 




apresiasi baik secara 
verbal maupun nonverbal 




Peningkatan hasil menulis cerpen dapat dilihat pada peningkatan skor 
siswa dari tahap pratindakan sampai siklus II. Hal-hal yang dinilai dalam menulis 
cerpen dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy adalah aspek 
isi, organisasi dan penyajian, bahasa, dan mekanik. Aspek isi meliputi 
kesesuaian cerita dengan tema dan kreatifitas dalam mengembangkan cerita. 
Aspek organisasi dan penyajian meliputi kriteria  penyajian alur, tokoh, latar; 
penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul; kepaduan unsur-unsur 
cerita; dan penyajian unsur cerita secara logis. Aspek bahasa meliputi kriteria 
 67  
penggunaan sarana retorika
 
dan penggunaan unsur leksikal dan gramatikal. 
Aspek mekanik meliputi kriteria kepaduan paragraf dan penulisan. 
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis cerpen dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy adalah 
dengan tes tulis. Berdasarkan hasil tes tulis yang dilakukan, terlihat terjadi 
peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa. Peningkatan terjadi pada 
setiap aspek penilaian. Berikut tabel dan diagram perbandingan skor rata-rata 
hasil tulisan siswa dari kegiatan pratindakan hingga tindakan siklus II. 
 
Tabel 17. Perbandingan Skor Rata-rata Hasil Tulisan Siswa dari Kegiatan 





Aspek penilaian pratindakan Siklus I Siklus II 
 
Peningkatan  
1 Isi  22,23 25,01 26,65 4,42 
2 Organisasi dan penyajian 24,42 28,83 31,31 6,89 
3 Bahasa  11,66 13,45 14,89 3,23 
4 Mekanik  5,18 6,12 7,05 1,87 
 
Diagram Perbandingan Skor Rata-rata Hasil Tulisan Siswa dari Kegiatan 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Informasi Awal Pembelajaran Menulis Cerpen  
a. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran menulis cerpen sebelum tindakan berjalan cukup 
baik, namun semangat siswa dalam pembelajaran menulis cerpen masih kurang. 
Hal ini seperti tampak saat diberi tugas menulis cerpen pada saat pratindakan. 
Guru memberikan tugas dengan jelas, namun siswa masih tampak bingung saat 
diberi tugas menulis cerpen. Siswa tampak kurang antusias dalam menulis, 
tampak pada kutipan catatan lapangan di bawah ini. 
 
 
  Kutipan tersebut menunjukkan bahwa siswa masih kurang antusias dalam 
menulis cerpen. Siswa juga belum aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut 
ditandai dengan keengganan siswa bertanya pada guru. Suasana kelas menjadi 
kurang hidup sehingga pembelajaran kurang menarik. 
b. Hasil Menulis Cerpen 
 Keterampilan menulis cerpen siswa kelas XA sebelum dikenai tindakan 
termasuk rendah. Hal ini berdasarkan skor rata-rata keterampilan menulis siswa 
pada tahap pratindakan (lihat tabel 4). Pada tabel tampak bahwa skor rata-rata 
siswa adalah 63, 52. Nilai tersebut masih dibawah Standar Ketuntasan Minimal 
(KKM) menulis cerpen, yaitu 70.  
Sepuluh menit berlalu, tampak belum banyak siswa yang 
mulai mengerjakan tugas. Siswa masih tampak sibuk berpikir 
tentang cerpen apa yang akan ditulis. Beberapa siswa bahkan 
tampak melamun. 
 
(Catatan lapangan 1) 
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 Hasil analisis cerpen siswa menunjukkan bahwa sebagian tulisan siswa 
belum memenuhi unsur-unsur pembentuk cerpen. Agar lebih jelas tentang 
peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa, maka selain membahas 
secara keseluruhan juga diambil sampel tiga orang siswa dengan kategori nilai 
rendah, sedang dan tinggi untuk diikuti perkembangan keterampilan menulisnya. 
Sampel yang diambil adalah siswa nomor 16 (kategori nilai rendah), siswa nomor 
17 (kategori nilai sedang) dan siswa nomor 11 (kategori nilai tinggi). 
Pembahasan dilakukan pada setiap aspek penilaian mulai dari tahap pratindakan 
hingga siklus II. Berikut akan dibahas gambaran keterampilan menulis cerpen 
siswa dilihat dari aspek-aspek penilaian menulis cerpen. 
a. Aspek Isi 
Penilaian pada aspek isi, meliputi kesesuaian cerita dengan tema dan 
kreatifitas dalam mengembangkan cerita. Tema yang ditawarkan pada tahap 
pratindakan adalah cinta dan persahabatan. Hasil cerpen karangan siswa 
pada tahap pratindakan menunjukkan ada beberapa cerpen yang dihasilkan 
baru berupa karangan narasi, namun sebagian lagi berupa cerpen yang 
masih sederhana. Salah satu contoh cerpen siswa adalah sebagai berikut. 
 
 
Cerpen berjudul Berlibur ke Batu Raden bercerita tentang pengalaman 
tokoh “aku” bersama teman-temannya berlibur ke objek wisata Batu Raden. 
Waktu kelas 3 SMP, saya berlibur ke Batu Raden bersama teman satu kelas. 
Aku berangkat dari rumah pukul 6 pagi.tapi pada saat itu keberangkatan 
berlibur saya diundur sampai pukul 7 pagi. Perjalanan kami sangat 
melelahkan. Di jalan saya bersenda gurau dengan teman-teman untuk melepas 
lelah. Sesampainya di sana saya dan rombongan melaksanakan sholat dan 
makan siang. Setelah itu saya berjalan menyusuri Batu Raden. Di sana saya 
merasa senang dan kagum karena keindahan wisata tersebut. 
 
(Berlibur ke Batu Raden, karya siswa kode S05) 
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Tema yang dipilih siswa nomor 05 adalah persahabatan, namun cerita yang 
dihasilkan masih berupa karangan narasi.  
Kriteria selanjutnya pada aspek penilaian isi adalah kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita. Pada tahap pratindakan, kreatifitas siswa dalam 
mengembangkan cerita masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil cerpen 
siswa yang sangat pendek. Selain itu, siswa menampilkan cerita baru berupa 
urutan peristiwa tanpa penggambaran lebih lanjut tentang suasana maupun 
konflik sehingga cerita kurang menarik. Kreatifitas siswa dalam 




Cerita tersebut sebenarnya cukup baik, namun kurang menarik. Pada 
cerpen karya siswa nomor 16 yang tergolong memiliki nilai rendah, aspek isi 
belum diperhatikan dengan baik. Cerpen yang dihasilkan sangat pendek dan 
belum dikembangkan dengan baik. Konflik belum begitu jelas sehingga masih 
perlu dikembangkan lagi.  
Bedasarkan hasil analisis hasil cerpen secara keseluruhan, maka aspek 
isi masih perlu ditingkatkan. Kemampuan siswa dalam mengolah tema dan 
mengembangkannya menjadi cerita yang menarik masih harus diasah.  
 
 Sejak saya masih kecil, saya tidak pernah tinggal dengan ibu 
saya. Hanya Nenek dan kakeklah yang selalu menjaga saya. Setiap 
malam saya selalu merindukan ibu saya. Dari saya masih kecil 
hingga saat ini saya tidak pernah merasakan tinggal satu rumah 
dengan ibu saya. Ibu dan ayah jarang pulang karena sibuk kerja, tapi 
sekarang saya sudah bias mengerti keadaan. 
……………………… 
 
(Kerinduan kepada Ibu, karya S 16) 
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b. Aspek Organisasi dan Penyajian 
Penilaian aspek organisasi dan penyajian meliputi kriteria  penyajian alur, 
tokoh, latar;  penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul; kepaduan 
unsur-unsur cerita; dan penyajian unsur cerita secara logis.  
1) Penyajian alur, tokoh, dan latar 
Alur pada cerpen karangan siswa saat pratindakan tampak masih kurang 
menarik. Sebagian besar siswa baru menulis pada tahap mengarang narasi 
sehingga konflik belum tampak sehingga cerita kurang menarik.  
Alur memiliki kaidah-kaidah tertentu, yaitu kemasukakalan, kejutan, 
suspense, dan keutuhan. Cerpen siswa pada tahap pratindakan belum 
memenuhi kaidah-kaidah tersebut. Cerpen siswa masuk akal dan memenuhi 
kaidah keutuhan, namun tidak ada kejutan dan suspense yang dihadirkan. 
Kejutan membuat cerpen menarik, karena tidak ada hal tersebut, maka 
cerpen siswa kurang menarik seperti pada cerpen di bawah ini. 
 
Cerpen di atas memunculkan konflik yang dialami tokoh “saya” dalam 
hatinya, yaitu merindukan seorang ibu. Dari awal hingga akhir cerita hanya 
menceritakan tokoh “saya” yang tidak bisa tinggal serumah dengan ibunya, 
sehingga tidak ada kejutan. 
…………………….. 
 
Dari berbagai pengalaman yang pernah saya alami dari 
masih kecil hingga saat ini, saya bisa belajar dengan kehidupan yang 
pernah saya alami. Walaupun saya tidak bisa tinggal satu rumah 
dengan ibu saya, saya tidak akan membenci ibu saya. Karena semua 
yang dilakukan  Ibu saya juga hanya untuk kebaikan saya. 
………………… 
(Kerinduan kepada Ibu, karya S 16) 
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Hal lain yang perlu diperhatikan dalam penulisan cerpen yaitu tokoh. 
Penggambaran tokoh pada cerpen siswa tahap pratindakan ini sudah baik 
namun belum lengkap. Pada cerpen karya S 11 yang memiliki nilai tinggi, 
tokoh yang ditampilkan ada dua, yaitu tokoh aku dan ayah sedangkan pada 
cerpen siswa nomor 17 menggambarkan tokoh aku, Riky, dan Nina. 
Penggambaran tokoh pada cerpen karya S 11 dan S 17 cukup baik, hanya 
belum dilengkapi penggambaran karakter tokoh secara lengkap. Beberapa 
siswa bahkan hanya menyebutkan “aku” saja tanpa deskripsi secara 
langsung maupun tidak langsung mengenai siapa tokoh “aku” tersebut 
sehingga pembaca sulit menilai karakter tokoh pada cerpen. Sebagian siswa 
yang lain menggambarkan tokoh dengan nama saja. Contoh penggambaran 





Kutipan di atas menunjukkan bahwa penggambaran tokoh masih terbatas 
pada penamaan saja, belum menunjukkan karakter tokoh. Hal ini membuat 
cerpen terasa kurang menarik sehingga masih harus dilengkapi dengan 
penggambaran karakter tokoh baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Unsur lain yang penting dalam cerpen selain penggambaran alur dan 
tokoh adalah latar atau setting. Latar terdiri dari tiga jenis, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial. Cerpen siswa pada tahap pratindakan ini umumnya baru 
Pada hari itu aku sudah merencanakan akan pergi ke suatu 
tempat bersama temanku. Kebetulan itu hari libur. Temanku 
mengajak pergi ke puncak. 
 
(Ku Ikuti Dirinya, karya S07) 
 73  
menggambarkan latar tempat dan latar waktu, sedangkan latar sosial masih 
belum tampak. Berikut kutipan cerpen siswa. 
 
 
Latar cerpen yang digambarkan di atas baik yang memiliki nilai rendah 
hingga tinggi baru sebatas latar waktu dan latar tempat, sedangkan latar 
sosial maupun suasana belum tampak. Hal tersebut masih perlu dibenahi. 
 
2) Penyajian Sudut Pandang, Gaya dan Nada, serta Judul  
Sudut pandang yang digunakan pada cerpen siswa tahap pratindakan 
umumnya adalah akuan sertaan. Pencerita merupakan tokoh utama, 
sehingga saat bercerita menggunakan gaya “aku”. Pada cerpen karya S16, 
kata ganti yang digunakan bukan aku tetapi saya, sehingga terkesan bukan 
cerpen namun karangan narasi. Untuk karya siswa yang lain umumnya 
menggunakan kata ganti aku. 
Gaya merupakan cara pengungkapan yang khas bagi seorang 
pengarang, sedangkan nada adalah suatu hal yang dapat terbaca dan 
................................. 
Pagi pun tiba, tiba saatnya untuk sekolah. Jam 6.30 Riky 
menjemput di rumahku dan Aku dan Riky berpamitan dengan 
kedua orangtuaku. 




Saat pulang dari sekolah, tidak ada satupun orang yang ada di 
dalam rumah. 




Setiap malam saya selalu merindukan ibu saya. Dari saya masih 
kecil hingga saat ini saya tidak pernah merasakan tinggal satu 
rumah dengan ibu saya. 
 
(Kerinduan kepada Ibu, karya S 16) 
 
 74  
terasakan dalam cerpen. Siswa menggunakan gaya masing-masing dalam 
menulis cerpen, sehingga menimbulkan nada yang khas pula pada masing-
masing cerpen. Siswa berusaha memilih kata-kata tertentu untuk 
menciptakan nada walaupun belum maksimal namun telah terbentuk nada 
pada cerpen. Nada yang timbul pada cerpen siswa seperti sedih (pada 
cerpen Kehilangan Sebuah keindahan), kecewa (pada cerpen 
Pengkhianatan), maupun senang (pada cerpen Cinta Salah Sambung). 
Judul adalah hal yang penting juga dalam cerpen selain unsur yang 
lain. Judul cerpen pada tahap pratindakan umumnya sudah bagus, hanya 
ada sekitar enam siswa yang membuat judul kurang menarik, contohnya 
Bermain Sepakbola Bersama Teman.  Judul cerpen siswa pada tahap 
pratindakan ini ada pula yang menarik yaitu Kehilangan Sebuah Keindahan, 
yang berisi cerita tentang seorang anak yang kehilangan keluarganya secara 
berturut-turut hingga ia merasa sangat sedih. 
3) Kepaduan Unsur-unsur Cerita  
Unsur-unsur cerita pada cerpen siswa cukup padu. Hanya ada beberapa 
siswa yang menulis cerpen dengan urutan cerita yang kurang menarik seperti 
pada cerpen di bawah ini. 
 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa cerita urut, namun kurang 
menarik karena hanya seperti rangkaian catatan perjalanan. Unsur-unsur 
……………. 
Waktu menunjukkan pukul 17.35, kami berhenti di sebuah 
masjid untuk shalat. Sesudah itu kami pun melanjutkan perjalanan 
untuk mencari rumah makan. Selesai makan kami beranjak ke rumah 
Restu yang berada si belakang taman makam pahlawan Kusuma 
Negara.  
……………. 
(Malam Minggu di Jogja, karya S02) 
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pembentuk cerpen dipadukan dengan kurang serasi. Alur pada cerpen 
tersebut tidak membuat pembaca penasaran, kemudian dipadukan dengan 
latar yang hanya digambarkan latar waktu saja sehingga terkesan datar. 
Unsur-unsur pembentuk cerpen harus ditampilkan serasi sehingga cerpen 
terasa hidup. 
4) Penyajian Unsur Cerita Secara Logis 
Penyajian unsur-unsur cerita pada cerpen siswa cukup logis, namun ada 
cerpen siswa yang sulit dipahami jalan ceritanya. Kesulitan memahami cerita 
terjadi karena cerita bermula dari topik A namun tiba-tiba menceritakan topik 
B.  Semua cerpen siswa dilihat dari hal kelogisan umumnya logis, tetapi 
memang siswa kurang bisa mengolah kata sehingga cerita kadang sulit 
dipahami jalan ceritanya. Kutipan cerpen di bawah ini adalah salah satu 
cerpen yang sulit dipahami.  
 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa urutan cerita kurang sesuai. 
Setelah menceritakan bahwa masa SMA adalah masa yang paling indah, 
pengarang langsung menceritakan pengalaman SMP-nya yang kurang 
menyenangkan tanpa penghubung yang jelas.  Hal tersebut membuat cerita 
sulit dipahami.  
 
 
Masuk SMA adalah hal terindah karena saya mendapatkan 
teman yang banyak. Meskipun saya lulus SMP dengan nilai yang tidak 
memuaskan, tetapi saya bersyukur dapat lulus. Waktu SMP saya tidak 
memikirkan nilai, karena saya bergantung pada teman. Disaat temanku 
sudah tidak mau berbagi lagi denganku, maka disaat itulah saya 
kehilangan sebuah kepercayaan. 
……………….  
(Masa Terindah dalam Hidupku, karya S06). 
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c. Aspek Bahasa 
Penilaian aspek bahasa meliputi dua kriteria, yaitu penggunaan sarana 
retorika
 
serta penggunaan unsur leksikal dan gramatikal. Penggunaan sarana 
retorika membuat cerpen lebih indah. Sarana retorika meliputi pemajasan, 
penyiasatan struktur, dan pencitraan. Penggunaan unsur leksikal meliputi 
pemilihan kata atau diksi. Sedangkan gramatikal yang dimaksud adalah 
penyusunan kalimat. 
 
 Pengunaan sarana retorika yang dominan pada cerpen siswa adalah 
pencitraan, sedangkan unsur pemajasan belum tampak. Siswa 
mengungkapkan gagasan secara langsung tidak dengan bahasa kias.   
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal juga belum baik. Kata-kata 
yang dipilih siswa kadang belum tepat. Salah satu contoh kata yang kurang 
tepat adalah penggunaan kata ganti. Contoh kesalahan penggunaan kata 
ganti yaitu penggunaan kata kita seperti di bawah ini. 
 
 
Pemilihan kata yang kurang tepat pada cerpen di atas tampak pada 
penggunaan kata ganti, yaitu kita. Pengunaan kata kita kurang tepat, bila 
yang dimaksud adalah tokoh “aku” dan kekasihnya, maka seharusnya 




Kesetiaan, kepercayan telah saling kita ikat didalam 
hubungan kita. Aku selalu terbayang jika aku harus 
kehilangan kekasihku, Riky. 
 
(Antara Cinta dan Benci, karya S17) 
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d. Aspek Mekanik 
Penilaian aspek mekanik meliputi kepaduan paragraf dan penulisan. 
Kepaduan paragraf pada cerpen karangan siswa pada tahap pratindakan 
masih rendah. Antara paragraf satu dengan yang lain masih sering kurang 
berhuhubungan.  
Penulisan huruf dan penggunaan tanda baca pada cerpen karangan 
siswa juga masih banyak yang salah. Kesalahan penulisan huruf terjadi saat 
menulis nama hari. Sebagian besar siswa menulis nama hari dengan huruf 
awal kecil, padahal seharusnya huruf kapital. Penggunaan tanpa baca juga 
masih banyak yang salah terutama pada penggunaan tanda koma.  
Hasil analisis dari tiga orang siswa yang dijadikan sampel juga 
menunjukkan masih ada beberapa kesalahan, antara lain penulisan huruf 
kapital, penggunaan kata hubung dan di awal kalimat, serta penulisan di 
sebagai preposisi masih ada kesalahan. Kesalahan tersebut dapat dilihat 









Melihat hasil cerpen pada tahap pratindakan tersebut, maka keterampilan 
menulis cerpen siswa perlu ditingkatkan. Salah satu langkah yang dapat diambil 
Walaupun saya dirumah hanya tinggal bersama nenek dan kakek saya, tetapi 
saya juga sudah senang karena mereka juga menjaga saya dengan baik. 
……… 
(Kerinduan kepada Ibu, karya S16) 
 
 
Pagi pun tiba, tiba saatnya untuk sekolah. Jam 6.30 Riky menjemput di 
rumahku dan Aku dan Riky berpamitan dengan kedua orangtuaku. 
(Antara Cinta dan Benci, Karya S17) 
 
……….. 
Ternyata kakekku juga telah meninggalkanku jauh. Dan tak akan kembali 
lagi. 
 
(Kehilangan Sebuah Keindahan, Karya S11) 
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oleh guru adalah menggunakan media pembelajaran yang dapat memudahkan 
siswa dalam menulis cerpen. Oleh karena itu dipilih media arsip ringkasan cerita 
tayangan Kick Andy agar kemampuan siswa dalam menulis cerpen meningkat. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pembelajaran  menulis cerpen 
dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy dapat dikatakan 
berhasil meningkatkan kualitas proses maupun kualitas hasil pada siswa. 
Peningkatan kualitas proses dapat dilihat dari suasana pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Peningkatan kualitas 
hasil atau produk dapat dilihat dari peningkatan skor menulis cerpen dari tahap 
pratindakan hingga tindakan siklus II. 
a. Peningkatan Kualitas Proses 
Berdasarkan pengamatan, kualitas proses pembelajaran meliputi 
aktivitas siswa dan aktifitas guru dalam pembelajaran menulis cerpen 
meningkat. Berdasarkan lembar pengamatan, siswa tampak antusias 
mengikuti pelajaran setelah menggunakan media arsip ringkasan cerita 
tayagan Kick Andy. Guru juga lebih jelas dalam memberikan pelajaran 
karena terbantu adanya media arsip ringkasan cerita tayagan Kick Andy. 
Kondisi siswa pada saat pratindakan menunjukkan bahwa siswa kurang 
antusias mendapat tugas menulis cerpen karena masih merasa kesulitan 
membuat cerpen. Suasana kelas juga kurang hidup karena siswa belum aktif. 
Peningkatan proses pembelajaran menulis cerpen tampak pada siklus I, 
siswa mulai aktif bertanya mengenai pelajaran maupun tugas yang diberikan 
guru dan juga mau menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru. Guru 
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memberikan tugas dengan jelas dan memberikan penjelasan materi dengan 
baik, sehingga siswa mudah mengikuti pembelajaran. Pada siklus II, kualitas 
pembelajaran semakin meningkat. Sebanyak tujuh orang siswa mau bertanya 
dan sebagian lagi aktif menanggapi pertanyaan maupun ulasan cerpen yang 
disampaikan guru.  
b. Peningkatan Kualitas Produk 
Peningkatan kualitas produk dapat dilihat dari peningkatan skor 
keterampilan menulis cerpen dengan media arsip ringkasan cerita tayangan 
Kick Andy selama dua siklus. Dari hasil pengamatan produk diketahui skor 
rata-rata dari tahap pratindakan hingga siklus II mengalami peningkatan. 
Berikut pembahasan peningkatan kualitas produk pada setiap aspek 
penilaian. 
1) Aspek Isi 
Penilaian pada aspek isi, meliputi kesesuaian cerita dengan tema dan 
kreativitas dalam mengembangkan cerita. Tema merupakan dasar cerita, 
sehingga dapat dikatakan bahwa tema merupakan hal yang paling penting 
dalam sebuah cerita. Untuk menghasilkan cerita yang menarik tema perlu 
dikembangkan secara kreatif. Pengembangan cerita secara kreatif 
hendaknya tidak keluar dari tema yang diangkat dalam cerita. 
Pada tindakan siklus I dan II, aspek isi dari cerpen siswa jauh lebih baik 
dibandingkan pada tahap pratindakan. Cerita dikembangkan dengan baik dan 
kreatif. Pada siklus I, media yang digunakan adalah arsip ringkasan cerita 
berjudul Kesempurnaan Cinta. Media tersebut ternyata cukup memudahkan 
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siswa dalam menulis cerpen. Siswa menggunakan media tersebut sebagai 
ide dasar membuat cerpen. Siswa cukup kreatif mengembangkan cerita 
tersebut. Sebagai contoh dapat dilihat kutipan media dan hasil cerpen siswa 
di bawah ini. 
Kutipan Ringkasan Tayangan Kick Andy 
 
 






Contoh tersebut menunjukkan bahwa siswa lebih mudah 
mengembangkan cerita dengan adanya media arsip ringkasan cerita 
Dari  Sukoharjo, Jawa  Tengah,  Kick Andy  menemukan 
pasangan unik  Mujadi  dan Putri  Meyrinawati.   Mujadi  pria 
normal  yang berprofesi  sebagai  guru dan   Putri adalah  seorang  
perempuan penyandang  Mental Reduction (MR) atau  
keterbelakangan mental. Putri  pernah bersekolah disekolah umum 
sampai kelas tiga, setelah itu bersekolah di sekolah luar biasa karena 
tidak mampu mangikuti pembelajaran disekolah umum. Putri  
kemudian  bersekolah di SLB masuk dalam kategori C (tuna grahita). 
Mujadi  dan Putri   menikah  pada akhir   tahun 2008  lalu.  
Tak ada masalah  dengan  soal perijinan  orang tua,   tapi  diakui  
Mujadi,  masih banyak   hal  yang harus  dipelajari  bersama  dalam   
hubungan  perkawinan  mereka.  “Saya  masih harus  banyak 
menyesuaikan diri karena Putri mempunyai sifat yang labil dan 
kekanak-kanakan,”  ujarnya.  
……… 
 
Beberapa tahun berlalu. Putri lebih banyak berdiam diri di rumah 
sambil bermain dengan anak-anak kecil di sekitar rumahnya. Suatu hari 
ketika sedang bermain, Putri bertemu dengan Mujadi. Mujadi adalah seorang 
guru yang sedang berkunjung ke rumah seorang muridnya yang  kebetulan 
adalah teman Putri. Ketika pertama bertemu Mujadi heran melihat tingkah 
laku Putri yang bermain dengan anak-anak. Tapi hal itulah yang membuatnya 
tertarik pada Putri. Kerena sering bertemu dan berbincang-bincang, Mujadi 
mulai suka pada Putri. Walaupun tahu Putri menderita keterbelakangan 
mental dan masih bersifat kekana-kanakan tidak membuat mujadi menyesal 
mencintai Putri. 
……. 
(Suamiku Seorang Guru, karya S 01) 
 
 81  
tayangan Kick Andy. Isi cerita juga sesuai dengan tema karena media 
tersebut dapat dijadikan kerangka cerpen sehingga pengembangannya tidak 
akan jauh dari tema pokok cerpen.  
Dalam hal kreativitas pengembangan cerita, dari tahap pratindakan 
hingga siklus II juga mengalami peningkatan. Pada tahap pratindakan, ide 
yang telah didapat siswa belum dikembangkan dengan baik seperti pada 
cerpen S 16 yang ingin menceritakan kerinduan seorang anak kepada 
ibunya. Ide cerpen tersebut cukup baik naamun pengembangannya belum 
sesuai harapan. Siswa masih seperti berbicara pada diri sendiri sehingga 
pembaca belum bisa menikmati tulisan tersebut. Pada siklus I, siswa lebih 
kreatif mengembangkan ide yang diperoleh dengan menambahkan dialog-
dialog antar tokoh seperti tampak pada kutipan di bawah ini. 
 
 
Kemampuan siswa dalam mengembangkan cerita tampak makin 
meningkat saat siklus II, yaitu dengan adanya dialog yang lebih menarik serta 
menambahkan latar tempat, suasana, dan waktu yang berbeda dengan yang 
ada pada arsip ringkasan cerita. 
Digenggamnya tangan Halifah erat-erat seakan akan tak ingin lepas. 
Pelukan, derai air mata yang menjadi saksi cinta mereka. 
”Aku akan slalu disampingmu.” kata Syarif kepada Halifah dengan 
mengecup keningnya. 
 
(Cinta dalam Hitungan Waktu, karya S16) 
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Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa keterampilan S 16 dalam 
menggembangkan ide cerpennya meningkat di setiap siklusnya. Hal tersebut 
juga terjadi pada hasil cerpen siswa lainnya. 
 Peningkatan keterampilan kesesuaian cerita dengan tema tahap 
pratindakan hingga siklus I adalah 1,33 dengan rincian skor rata-rata 
pratindakan adalah 11,71 dan skor rata-rata siklus 1 adalah 13,04. 
Peningkatan keterampilan siswa dalam kesesuaian cerita dengan tema dari 
siklus I hingga siklus II adalah 0,97 dengan rincian skor rata-rata siklus I 
sebesar 13,04  dan siklus II sebesar 14. 
Peningkatan kreativitas dalam mengembangkan cerita tahap pratindakan 
hingga siklus I adalah 1,45 dengan rincian skor rata-rata pratindakan adalah 
10,52 dan skor rata-rata siklus 1 adalah 11,97. Peningkatan kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita dari siklus I hingga siklus II adalah 0,68 dengan 
rincian skor rata-rata siklus I 11,97  dan siklus II 12,65. 
2) Aspek Organisasi dan penyajian 
1) Penyajian alur, tokoh, latar 
Unsur-unsur pembentuk cerpen yang penting selain tema adalah alur, 
tokoh dan latar. Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita 
Kokokan ayam jantan yang sangat merdu 
membangunkan Annisa dari tidur malamnya. Diliriknya jam 
dinding yang menunjukkan angka 4, membuatnya lantas lonjak 
dan langsung berlari menuju dapur. Terlihat seorang nenek tua 
renta dengan berjalan bungkuk serta keriput dan rambut putih 
yang memakan usianya. 
 
(Keprihatinan yang Mengantarkan Kesuksesan, karya 
S16) 
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yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Alur dibangun oleh dua 
elemen dasar, yaitu konflik dan klimaks. Kemampuan pengarang untuk 
membangun konflik melalui berbagai peristiwa sangat menentukan kadar 
kemenarikan dari cerita yang dihasilkan. 
Alur pada cerpen siklus I lebih jelas. Konflik yang ditampilkan juga 
lebih kompleks, tidak hanya konfik pada diri sendiri namun juga dengan tokoh 
lain. Sementara itu, pada siklus II, alur semakin menarik karena tidak hanya 
konfliknya yang kompleks, tapi cara mengakhiri cerita yang menarik.  Contoh 
peningkat kemampuan siswa pada segi alur dapat dilihat pada kutipan 
cerpen di bawah ini. 
 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan peningkatan keterampilan 
menulis cerpen pada aspek alur. Siswa tidak hanya menggambarkan 
konflik lewat deskripsi kalimat, namun juga dengan dialog-dialog.  
Dari segi penyajian tokoh, kemampuan siswa meningkat 
dibandingkan pada tahap pratindakan. Cerpen karya S11, S16, dan S17 
mengalami peningkatan. Pada tahap tindakan siklus I penggambaran 
tokoh tidak hanya menyebut nama, namun sudah dilengkapi keterangan 
 
Setelah Maryati dan Jumat membina rumah tangga masalah 
pun tiba. Maryati dicerca oleh tetangga-tetangga yang ada di 
sekitar tempat tinggalnya. Hati Maryati perih. Maryati menangis. 
Jumat kaget melihat istrinya menangis. 
“Kenapa dik kok menangis? Tanya Jumat 
Maryati menjawab ”hatiku sakit di cerca oleh tetangga mas” 
”Terlalu mahal dik air matamu hanya untuk menangisi hal 
seperti itu” jawab Jumat. 
...................  
(Buah Cinta, karya S7) 
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lain seperti pekerjaan. Contoh penyajian tokoh pada cerpen karya S16 
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 
 
Penyajian tokoh pada cerpen siswa juga mulai memasukkan 




Peningkatan dalam penyajian tokoh terlihat hampir pada semua 
cerpen siswa seperti pada kutipan di bawah ini. 
 
 
Kutipan cerpen di aatas adalah gambaran bahwa penyajian tokoh pada 
cerpen siswa mengalami peningkatan. Pada cerpen di atas tampak 
penggambaran tokoh Santi lengkap dengan karakternya yaitu wanita 
Pada suatu desa hiduplah seorang wanita yang bernama 
Santi. Dia adalah seorang yang ceria penuh dengan semangat 
dalam menjalani hidupnya. Santi tergolong wanita yang cerdas 
dan ramah, Namur dibalik kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, 
Santi mempunyai kekurangan. Tinggi Santi yang hanya 90 cm 
merupakan cacat fisik yang dimilikinya. 
……………… 
(Cacat Tak Membuatku Patah Semangat, karya S14) 
.................. 
Syarif merupakan seorang guru agama di daerah Wonosobo. 
Syarif menikah dengan Halifah yang kebetukan juga guru 
Sekolah Menengah Pertama di Wonosobo itu 
……………… 
(Cinta dalam Hitungan Waktut, karya S16) 
Di sebuah rumah yang cukup sederhana hiduplah pasangan suami 
istri yang hidup bahagia. Mereka hidup dengan damai dan 
mengasihi satu sama lain. Sebut saja mereka Toni dan Rika. Rika 
sangat bahagia bisa memiliki Toni yang sangat perhatian padanya. 
 
(Arti Sebuah Cinta, karya S17) 
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yang penuh semangat, cerdas, dan ramah. Santi juga memiliki 
kekurangan fisik yaitu tinggi badannya 90 cm.  
Pada siklus II, kemampuan siswa makin meningkat. Tokoh yang 
dihadirkan tidak hanya tokoh utama, namun juga tokoh tambahan. Berikut 
kutipan cerpen karya S14 pada siklus II. 
 
 
Cerpen karya S14 pada tindakan siklus II mengalami peningkatan 
pada aspek penggambaran tokoh. Selain tokoh Marwan sebagai tokoh 
utama, juga digambarkan tokoh tambahan orangtunya yaitu Sastro dan 
Yati. Cerpen karya S11, S16, dan S17 juga mengalami peningkatan. 
Tokoh yang ditampilkan dilengkapi dengan keterangan lain seperti 
penggambaran karakter dan ciri fisik tokoh. 
Pada umumnya siswa telah mampu menampilkan tokoh dengan 
baik pada siklus II. Sebagian besar siswa menggambarkan tokoh beserta 
karakternya baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Penyajian latar juga mengalami peningkatan. Latar 
menggambarkan tempat peristiwa terjadi pada waktu tertentu dan 
suasana atau lingkungan tertentu. Penggambaran latar pada cerpen 
siswa dari pratindakan hingga siklus II terlihat meningkat. Pada 
pratindakan penggambaran latar kurang menarik sedangkan pada siklus I 
tampak lebih menarik. Penggambaran latar makin hidup pada hasil 
Di tengah suasana desa yang damai hiduplah sepasang suami istri 
yang bernama Sastro dan Yati. Mereka adalah pasangan suami istri yang 
kurang beruntung. Sastro seorang pekerja buruh bangunan dan Yati 
seorang pekerja buruh cuci. Dari hasil pernikahannya lahirlah seorang 
anak yang diberi nama Marwan. Warwan lahir di tengah keadaan 
orangtuanya yang tidak mampu. Dia dibesarkan dengan keadaan 
seadanya. 
……………………… 
(Suksesku Karena Kerja Kerasku, karya S14) 
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cerpen siklus II karena tidak hanya menggambarkan latar tempat dan 
waktu, namun juga latar sosial. Hal itu tampak pada contoh kutipan 




 Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa penyajian latar tidak 
hanya terbatas latar tempat dan waktu, namun juga latar sosial. Latar 
sosial yang tergambar pada cerpen di atas adalah desa yang jauh dari 
kota dengan penduduk yang kurang berpendidikan.  
Peningkatan keterampilan siswa dalam menyajikan alur, tokoh, 
latar dari tahap pratindakan hingga siklus I adalah 1,28 dengan rincian 
skor rata-rata pratindakan adalah 6,17 dan skor rata-rata siklus 1 adalah 
7,45. Peningkatan keterampilan siswa dalam menyajikan alur, tokoh, latar 
dari siklus I hingga siklus II adalah 0,72, dengan rincian skor rata-rata 
siklus I 7,45 dan siklus II 8,17. 
2) Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul 
Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul pada siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan. Penyajian sudut pandang pada 
siklus I tidak hanya menggunakan sudut pandang orang pertama, namun 
juga sudut pandang orang ketiga. Pada siklus I, siswa menggunakan 
Ketika matahari mulai menampakkan batang hidungnya, 
lahirlah seorang bayi tampan yang diberi nama Winarno. Ia lahir dari 
keluarga miskin dan tidak berpendidikan. Tinggal di desa yang kecil 




(Tidak Punya Bukan berarti Tidak Bisa, karya S18) 
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sudut pandang orang pertama dan orang ketiga serba tahu. Penggunaan 
sudut pandang orang ketiga memungkinkan siswa menceritakan tokoh 
lain selain tokoh utama dengan lebih bebas. Cerpen karangan siswa pada 
siklus II tampak lebih menarik karena pencerita lebih luas 
mengungkapkan tokoh maupun suasana.  
Gaya dan nada cerpen siswa pada siklus I lebih baik dibandingkan 
pada tahap pratindakan. Nada yang dihasilkan semakin indah karena 
siswa juga menggunakan kata-kata kias untuk menuangkan gagasannya. 
Pada siklus II, gaya dan nada tampak lebih menarik. Siswa mampu 
menghadirkan suasana dengan bermain kata-kata. Hal itu dapat dilihat 






Pemilihan kata yang tepat dapat menghasilkan nada yang indah. 
Nada yang indah akan membuat pembaca tidak bosan membaca cerpen. 
seperti pada cerpen di atas, pembaca diajak membayangkan keadaan 
Dito yang hidup serba kekurangan dengan kata bayangkan pada kalimat 
keempat. Hal ini membuat pembaca bisa masuk dalam cerpen sehingga 
cerpen terasa amat hidup. 
Sinar sang mentari yang begitu indah, tak seindah 
kehidupan yang dijalani Dito. Ia lahir dari keluarga yang 
miskin. Hidup dengan penuh kesederhanaan. Masa-masa 
sekolah dito penuh dengan keprihatinan. Semasa SD Dito 
harus berjuang keras untuk membiayai sekolahnya. 
Bayangkan saja, dengan penghasilan ayahnya yang hanya 
bekerja sebagai informan polisi yang tidak tamat SD dan 
ibunya yang hanya menjadi seorang tukang pijit, hasil 
orangtua Dito tak cukup untuk memberikan penghidupan 
yang layak untuknya. 
………………………….. 
(Aku Pasti Bisa, 
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Pemilihan judul pada cerpen siswa siklus I mengalami 
peningkatan dari tahap pratindakan. Judul yang dipilih siswa cukup 
menarik. Tema cerpen pada siklus I adalah cinta, maka judul yang dipilih 
siswa juga tidak jauh dengan tema tersebut, namun tidak semua siswa 
menggunakan kata cinta untuk judulnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa lebih kreatif dalam memilih judul. Contoh judul yang menarik adalah 
Pelampung dalam Jurang karya S11 yang menceritakan perjuangan cinta 
sepasang suami istri yang mengalami cobaan dalam kehidupan rumah 
tangganya, namun akhirnya mereka memperoleh kebahagiaan. Judul 
cerpen yang lain seperti Cinta dalam Hitungan Waktu, karya S16, dan Arti 
Sebuah Cinta karya S17 cukup menarik. Pada siklus II muncul judul 
seperti Getukku adalah Hidupku yang menceritakan perjuangan seorang 
anak penjual getuk untuk meraih cita-citanya. Cerpen karya S11 juga 
memiliki judul cukup menarik, yaitu Tinggi karena Rendah yang 
menceritakan bahwa kerendahan hati dan kerja keras dapat 
mengantarkan kesuksesan. Hal tersebut menunjukkan dari tahap 
pratindakan hingga tindakan siklus II kemampuan siswa dalam memilih 
judul meningkat. 
Peningkatan keterampilan siswa dalam menyajikan sudut 
pandang, gaya dan nada, serta judul dari tahap pratindakan hingga siklus 
I adalah 1,11 dengan rincian skor rata-rata pratindakan adalah 6,15 dan 
skor rata-rata siklus 1 adalah 7,26. Peningkatan keterampilan siswa 
dalam menyajikan sudut pandang, gaya dan nada, serta judul dari siklus I 
hingga siklus II adalah 0,65 dengan rincian skor rata-rata siklus I 7,26 dan 
siklus II 7,91. 
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3) Kepaduan Unsur-unsur Cerita 
Kepaduan unsur-unsur cerita pada siklus I mengalami peningkatan 
yang cukup berarti. Unsur-unsur cerita disusun dengan baik oleh siswa 
sehingga membentuk cerpen yang menarik. Begitu pula pada cerpen karya S 
11, S16, dan S17, unsur alur dipadu dengan penggambaran latar dan tokoh 
sudah cukup menarik. Secara umum, kepaduan unsur-unsur cerita pada 
cerpen siswa cukup baik hanya ada beberapa siswa yang masih tampak 
belum baik. Peningkatan keterampilan memadukan unsur-unsur cerita 
tampak pada skor rata-rata pratindakan dibandingkan dengan skor rata-rata 
siklus I,  yaitu siklus I  sebesar 7,11 berarti meningkat 1,09 poin dari tahap 
pratindakan yaitu 6,02. 
Pada siklus II, unsur-unsur cerita disususun dengan baik. Rata-rata 
siswa telah mampu mengolah cerita menjadi cerpen yang layak untuk dibaca. 
Peningkatan kemampuan siswa dalam memadukan unsur-unsur cerita dapat 
dilihat pada skor rata-rata dari tindakan siklus I hingga siklus II. Skor siklus I 
adalah 7,11 sedangkan siklus II adalah 7,71 berarti mengalami peningkatan 
0,60. 
4) Penyajian Unsur Cerita Secara Logis. 
Unsur-unsur cerita pada cerpen siswa siklus I ditampilkan dengan 
logis. Hampir semua siswa menulis cerpen dengan urutan peristiwa dengan 
baik dan logis. Penyajian unsur cerita pada siklus I mengalami peningkatan 
sebesar skor sebesar 0,94 dari tahap pratindakan.  
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Penyajian unsur-unsur cerita pada siklus II semakin meningkat. 
Cerpen siswa ditampilkan dengan logis dan menarik. Peristiwa-peristiwa 
dihadirkan dengan runtut sehingga mudah dipahami. Peningkatan skor dari 
siklus I ke siklus II sebesar 0,96 dengan rincian skor rata-rata siklus I adalah 
7,02 dan siklus II 7,52. Berikut contoh penyajian unsur cerpen karya S17 
pada  siklus II. 
 
 
Dari kutipan di atas, dapat dilihat bahwa urutan cerita mudah dipahami 
karena cerita disusun dengan baik. Cerita juga logis, tidak melebar kemana-
mana.  
c) Aspek Bahasa 
Penilaian aspek bahasa meliputi kriteria penggunaan sarana retorika
 
dan 
penggunaan unsur leksikal dan gramatikal. Penggunaan sarana retorika 
membuat cerpen lebih indah. Sarana retorika meliputi pemajasan, 
Sinar sang mentari yang begitu indah, tak seindah kehidupan 
yang dijalani Dito. Ia lahir dari keluarga yang miskin. Hidup dengan 
penuh kesederhanaan. Masa-masa sekolah dito penuh dengan 
keprihatinan. Semasa SD Dito harus berjuang keras untuk 
membiayai sekolahnya.. 
……………… 
Dito tak pernah malu meiliki orangtua seperti mereka. Ia selalu 
bersemangat dalam belajar dan selalu iklhas melaksanakan tugas dari 
orangtuanya. 
....................... 
Tiga tahun kemudian Dito lulus SMP dengan hasil yang cemerlang . 
saat itu kedua orangtuanya sangat bahagia, tapi di satu sisi mereka juga 
sedih karena tak mampu lagi membiayai sekolah Dito 
...................... 
Sampai di situ Dito terus berusaha. Ia terus mencari pekerjaan agar 
dapat tetap bersekoalah. 
....................... 
(Aku Pasti Bisa,  karya S17 
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penyiasatan struktur, dan pencitraan. Penggunaan unsur leksikal meliputi 
pemilihan kata atau diksi. Sedangkan gramatikal yang dimaksud adalah 
penyusunan kalimat. 
 
 Pengunaan sarana retorika pada siklus I mulai tampak. Siswa 
menggunakan pencitraan dan pemajasan. Contoh cerpen siswa pada siklus I 
adalah sebagai berikut. 
   
Kutipan di atas merupakan gambaran penggunaan majas pada cerpen 
siswa. Tampak peningkatan terjadi dari tahap pratindakan hingga siklus I. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada perolehan skor rata-rata penggunaan 
sarana retorika pada pratindakan yaitu 5,65 meningkat menjadi 6,65 pada 
siklus 1, berarti meningkat 1,0 poin.   
Penggunaan sarana retorika makin sering digunakan siswa pada siklus II. 
Siswa telah mampu menggunakan bahasa kias untuk menggambarkan 
suasana seperti penggunaan kata buah hati untuk menggantikan kata anak, 
dan lain sebagainya. Peningkatan skor penggunaan sarana retorika dari 
siklus I hingga siklus II adalah 0,72 dengan rincian skor rata-rata siklus I 
adalah 6,65 dan siklus II 7,37. 
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal pada siklus I juga cukup baik. 
Kata-kata yang dipilih siswa sebagian besar sudah baik. Kesalahan 
penggunaan kata ganti pada tahap pratindakan sudah tidak terjadi lagi. 
Kesalahan yang terjadi pada siklus I adalah penggunaan kata yang berulang-
ulang. Kata yang digunakan berulang-ulang membuat pembaca bosan. Salah 
3 Mei 1989, hari penuh haru dan suka cita mendarat di kedua 
hati Amir dan Sari. 
………………. 
(Pelampung dalam Jurang, karya S11) 
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Penggunaan kata anaknya secara berulang-ulang membuat pembaca 
bosan. Kata tersebut seharusnya dapat diganti dengan menyebut nama. 
Walaupun masih ada kesalahan, namun secara umum kemampuan siswa 
dalam menggunakan unsur leksikal dan gramatikal dari tahap pratindakan 
hingga siklus I mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
pada skor rata-rata yaitu tahap pratindakan 5,97 dan siklus I 6,80, berarti 
mengalami peningkatan skor sebesar 0,83. 
Kemampuan siswa dalam menggunakan unsur leksikal dan gramatikal 
semakin baik pada siklus II. Kesalahan siswa menggunakan suatu kata 
berulang-ulang sudah tidak terjadi lagi pada siklus II. Struktur kalimat juga 
sudah tertata rapi dan baik. Peningkatan keterampilan menulis cerpen pada 
aspek penggunaan unsur leksikal dan gramatikal dapat dilihat dari 
peningkatan skor rata-rata siklus I dan siklus II. Skor siklus I adalah 6,80 dan 
siklus II 7,52 sehingga terjadi peningkatan sebesar 0,83. 
d) Aspek Mekanik 
Aspek mekanik meliputi kriteria kepaduan paragraf dan penulisan. 
Kepaduan paragraf pada cerpen karangan siswa pada tahap pratindakan 
masih rendah, namun pada siklus I meningkat cukup baik. Kesulitan 
memahami cerita pada pratindakan tidak terjadi lagi pada siklus I. Hubungan 
antara kalimat satu dengan yang lain cukup baik walaupun masih ada 
Kini anaknya pun telah berusia 7 tahun. Anaknya pun 
tumbuh normal namun selalu diejek teman-temannya 
...................... 
(Perjalanan Hidup, karya S5) 
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beberapa yang kurang padu. Peningkatan skor rata-rata kriteria kepaduan 
paragraf dari tahap pratindakan hingga siklus I adalah 0,66 dengan rincian 
skor pratindakan 2,65 dan skor tindakan 3,31.  
Kepaduan paragraf pada cerpen siswa siklus II semakin baik lagi. 
Kalimat-kalimat yang kurang padu makin sedikit. Siswa dapat menulis cerpen 
dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami. Skor rata-rata kriteria 
kriteria kepaduan paragraf adalah; siklus I sebesar 3,31, dan siklus II sebesar 
3,60 berarti mengalami peningkatan 0,29 poin. 
Secara umum dari aspek mekanik kemampuan siswa meningkat 
dibandingkan pada tahap pratindakan. Kesalahan penulisan huruf terjadi saat 
menulis nama hari sudah tidak terjadi, namun masih ada kesalahan 
penulisan pada bagian lain. Salah satu contoh kesalahan penulisan adalah 
kata tahu ditulis tau.  Penulisan huruf dan penggunaan tanda baca pada 
cerpen karangan siswa pada siklus I masih ada yang salah. Pada cerpen 
karya S16, sering ada penyingkatan-penyingkatan seperti kata yang ditulis 
yg, kata dengan ditulis dg. Cerpen karya S17 juga masih ada kesalahan 
dalam penulisan, yaitu dalam hal penggunaan huruf kapital. Penggunaan 
tanpa baca juga masih ada yang salah terutama pada penggunaan tanda 
petik dan penggunaan tanda seru pada dialog. Walaupun masih ada 
kesalahan, namun secara garis besar dari tahap pratindakan hingga siklus I 
mengalami peningkatan. Peningkatan skor dari pratindakan hingga siklus I 
sebesar 0,52 dengan rincian, skor pratindakan 2,39 dan skor siklus I adalah 
2,91. 
Cerpen siswa pada siklus II mengalami peningkatan dalam hal penulisan. 
Kesalahan yang terjadi pada siklus I berkurang pada siklus II. Penulisan 
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tanda petik sudah cukup baik. Penulisan huruf kapital dan huruf kecil 
digunakan dengan tepat. Skor peningkatan pada kriteria penulisan dari siklus 
I hingga siklus II adalah 0,54 dengan rincian skor siklus I adalah 2,91 dan 
skor siklus II adalah 3,45.  
 
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Semanu dengan Media Arsip Ringkasan Cerita Tayangan Kick Andy 
 
Berasarkan pengamatan dan tes tulis yang dilakukan, diketahui bahwa 
terjadi peningkatan proses maupun produk pada pembelajaran menulis cerpen 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Semanu setelah menggunakan media arsip 
ringkasan cerita tayangan Kick Andy. Hasil pengamatan menunjukkan siswa 
lebih tertarik dan lebih mudah dalam menulis cerpen setelah menggunakan 
media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy. Guru juga lebih mudah dalam 
membimbing siswa menulis cerpen dengan bantuan media tersebut, sehingga 
kesulitan siswa dapat diatasi. 
 Berdasarkan hasil tes tulis yang dilakukan dari tahap pratindakan hingga 
siklus II, terlihat terjadi peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa. 
Contoh peningkatan keterampilan menulis cerpen dapat dilihat pada tiga orang 
siswa yang pada saat tes pratindakan mendapat nilai dengan kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Siswa yang memiliki skor rendah adalah siswa nomor 16. 
Pada saat pratindakan, skor siswa nomor 16 adalah 59, pada siklus I meningkat 
menjadi 72,5 dan pada siklus II menjadi 81,5 sehingga terjadi peningkatan 
sebesar  22,5 poin. Siswa yang memiliki skor sedang adalah siswa nomor 17. 
Skor pada saat pratindakan adalah 67, siklus I 74,5 dan siklus II sebesar 84,5 
sehingga mengalami peningkatan 17,5 poin. Siswa yang memiliki skor dengan 
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kategori tinggi adalah siswa nomor 11 dengan skor 73 pada pratindakan. Pada 
saat siklus I skor meningkat menjadi 85,5 dan siklus II menjadi 89 sehingga 
terjadi peningkatan sebesar 16 poin. Secara garis besar keterampilan siswa 
dalam menulis cerpen meningkat. Peningkatan keterampilan menulis cerpen 
dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy pada setiap aspek akan 
dibahas sebagai berikut. 
1) Aspek Isi 
Aspek isi mengalami peningkatan dari tahap pratindakan hingga tindakan 
siklus II. Skor awal rata-rata pratindakan pada aspek isi adalah 22,23. 
Selanjutnya pada siklus I sebesar 25, 01 dan pada siklus II skor menjadi 
26,65. Data tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan 
keterampilan menulis cerpen pada aspek isi sebanyak 4,42 poin.  Rincian 
peningkatan pada setiap kriteria kesesuaian cerita dengan tema adalah; 
pratindakan 11,71 siklus I sebesar 13,04, dan siklus II sebesar 14. 
Peningkatan pada kriteria Kreatifitas pengembangan cerita adalah; 
pratindakan 10,52 poin, siklus I sebesar 11,97, dan siklus II 12,65. 
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2) Aspek Organisasi dan Penyajian 
Aspek organisasi dan penyajian juga mengalami peningkatan setelah 
dilakukan tindakan pembelajaran menulis cerpen dengan media arsip 
ringkasan cerita tayangan Kick Andy. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
perolehan skor rata-rata pratindakan yaitu 24, 42 sedangkan pada tindakan 
siklus I adalah 28, 83 dan pada tindakan siklus II sebesar 31, 31. 
Peningkatan pada aspek organisasi dan penyajian adalah 6,89. Rincian 
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3) Aspek Bahasa 
Aspek bahasa mengalami peningkatan dari pratindakan hingga 
tindakan siklus II sejumlah 3,23 poin. Rincian peningkatan tersebut adalah 
skor pratindakan 11,66, tindakan siklus I sebesar 13,45, dan tindakan siklus II 
sebesar 14,89. Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media arsip 
ringkasan cerita tayangan Kick Andy dapat meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada diagram di 
bawah ini. 



















4) Aspek Mekanik 
Aspek mekanik dalam penilaian menulis cerpen meliputi kriteria kepaduan 
paragraf dan penulisan. Kedua kriteria tersebut mengalami peningkatan dari 
pratindakan hingga tindakan siklus II sebesar 1,87 poin. Peningkatan pada 
kriteria kepaduan paragraf adalah; pratindakan sebesar 2, 65, siklus I sebesar 3, 
31, dan siklus II sebesar 3,60. Peningkatan pada kriteria penulisan adalah; 
pratindakan sebesar 2,39, siklus I sebesar 2,91, dan siklus II sebesar 3,45. Rata-
rata skor aspek mekanik adalah: pratindakan 5,04, siklus I sebesar 6,32 dan 
siklus II sebesar 7,05. Gambaran peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini. 
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Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy dapat meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis cerpen. Peningkatan tersebut meliputi peningkatan proses 
dan peningkatan produk.  
Peningkatan proses diketahui berdasarkan pengamatan yang 
menunjukkan bahwa terjadi perubahan pada pembelajaran menulis cerpen ke 
arah yang lebih baik setelah menggunakan media arsip ringkasan cerita 
tayangan Kick Andy. Berdasarkan pengamatan mulai dari tahap pratindakan 
hingga siklus II diketahui bahwa siswa semakin aktif dan semangat mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen setelah menggunakan media tersebut. 
Peningkatan produk diketahui berdasarkan skor penilaian terhadap 
cerpen siswa. Sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan, keterampilan siswa 
dalam menulis cerpen masih rendah. Guru belum memanfaatkan media 
pembelajaran secara optimal dalam pembelajaran menulis cerpen. Setelah 
tindakan pembelajaran menulis cerpen menggunakan media arsip ringkasan 
tayangan Kick Andy  pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Semanu dilakukan,  
terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran baik dari kualitas proses 
maupun kualitas hasil. Penggunaan media tersebut mampu membuat siswa aktif 
dan semangat dalam pembelajaran. Kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis 
cerpen seperti menemukan tema, mengembangkan cerita, dan alur dapat diatasi 
sehingga siswa lebih mudah menulis cerpen. Pemanfaatan media arsip 
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ringkasan tayangan Kick Andy pada pembelajaran menulis cerpen kelas X SMA 
Negeri 1 Semanu dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 
cerpen. Peningkatan keterampilan tersebut terjadi pada setiap aspek penilaian, 
yaitu aspek isi, organisasi dan penyajian, bahasa, dan mekanik. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada skor setiap aspek dari tahap pratindakan hingga 
siklus II. Peningkatan keterampilan menulis cerpen pada aspek isi sebanyak 4,42 
poin. Skor awal rata-rata pratindakan pada aspek isi adalah 22,23, pada siklus I 
24, 42 dan pada siklus II skor menjadi 26,65. Peningkatan pada aspek organisasi 
dan penyajian dapat dilihat pada perolehan skor rata-rata pratindakan yaitu 24, 
42 sedangkan pada tindakan siklus I adalah 28, 83 dan pada tindakan siklus II 
31, 31, sehingga peningkatannya adalah 6,89. Aspek bahasa mengalami 
peningkatan dari pratindakan hingga tindakan siklus II sejumlah 3,23 poin. 
Rincian peningkatan tersebut adalah skor pratindakan 11,66, tindakan siklus I 
13,45, dan tindakan siklus II 14,89. Peningkatan skor rata-rata aspek mekanik 
adalah 1,87 dengan rincian skor rata-rata pratindakan 5, 18, siklus I 6,12, dan 
siklus II 7,05. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memberi 
implikasi, yaitu pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan 
media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy memberikan pengaruh positif 
bagi siswa, yaitu siswa lebih semangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga berpengaruh terhadap hasil tulisan siswa. Penggunaan media tersebut 
dapat mengatasi kesulitan siswa dalam menemulan ide dan memberikan 
stimulus terhadap siswa untuk kemudian ditulis dalam bentuk cerpen sehingga 
siswa lebih mudah dalam menulis cerpen.   
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C. Saran 
1. Saran untuk siswa adalah hasil menulis cerpen yang sudah baik 
hendaknya terus ditingkatkan sedangkan yang masih rendah hendaknya 
terus berlatih agar hasil menjadi lebih baik. 
2. Saran untuk guru, pembelajaran menulis cerpen dengan media arsip 
ringkasan cerita tayangan Kick Andy  dapat diteruskan dan 
dikembangkan lagi untuk meningkatakan keterampilan siswa dalam 
menulis cerpen. 
3. Untuk peneliti lain, diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 
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Angket refleksi kemampuan menulis cerpen melalui media arsip ringkasan cerita 




Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang dianggap sesuai dengan kondisi 
Anda! 
1. Saya mengetahui lebih jelas tentang menulis cerpen setelah mendapat tugas 
menulis cerpen dengan media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy. 
a. setuju   b. kurang setuju  c. tidak setuju 
 
2. Media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy membantu saya menuangkan ide 
dan gagasan dalam menulis cerpen dengan lancar. 
a. setuju   b. kurang setuju  c. tidak setuju 
 
3. Media arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy benar-benar meningkatkan 
keterampilan saya dalam menulis cerpen. 
a. setuju   b. kurang setuju  c. tidak setuju 
 
4. Setelah mendapat tugas menulis cerpen dengan arsip ringkasan cerita tayangan 
Kick Andy saya lebih terampil menulis cerpen. 


















Instrumen lembar pengamatan terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran 
menulis cerpen 
 
Hasil pengamatan dalam 
hitungan jumlah siswa 
Aspek 
pengamatan 
Uraian aspek pengamatan Ada/tidak 
≤ 6 7-13 14-20 21-27 
Verbal  1. Siswa bertanya sesuai materi 
pelajaran 
2. Siswa berkomentar sesuai 
materi pelajaran 
3. Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru 
4. Siswa berbicara sendiri di 
luar materi pelajaran 
5. Siswa bercanda dengan 
teman 
6. Siswa diam saja 
     
Nonverbal  1. Siswa antusias mengikuti 
pelajaran 
2. Siswa tampak percaya diri  
3. Siswa tampak malu-malu 
4. Siswa menyimak guru 
5. Siswa bermain sendiri 
6. Siswa menyimak temannya 
7. Siswa membaca 
buku/mengerjakan tugas 
pelajaran lain 


























Instrumen Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran Menulis Cerpen 
 
Hasil pengamatan No. Aspek pengamatan 
baik cukup kurang 
Keterangan 




2 Pelaksanaan tahapan 
menulis cerpen dengan 
media arsip ringkasan 
cerita tayangan Kick Andy 
    
3 Pemanfaatan media 
pembelajaran 




4 Kejelasan penugasan 
kepada siswa 




5 Mengevaluasi hasil 
belajar siswa  




6 Memberikan apresiasi 
kepada siswa. 
• Verbal : ucapan 
misalnya bagus, baik, 
dsb) 
• Nonverbal  : anggukan, 
tepuk tangan 

































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Semanu 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/2 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi, pikiran dan perasaan berdasarkan 
pengalaman pribadi dan orang lain dalam bentuk cerita pendek. 
Kompetensi Dasar : Menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dan orang lain 
dalam cerpen 
Indikator : Siswa dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 
dan orang lain dengan baik 
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu  menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dan orang lain 
dengan baik 
2. Materi Pembelajaran 
a. Unsur pembentuk cerpen 
b. Langkah-langkah menulis cerpen 
3. Metode Pembelajaran 
a. Tanya jawab 
b. ceramah 
c. penugasan 
4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan pertama 
 Awal 
• Guru membuka pelajaran 
• Guru menyampaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
 Tengah 
• Guru melakukan tanya jawab mengenai unsur pembentuk cerpen yang telah 
dipelajari pada semester sebelumnya. 
• Guru menyampaikan materi tentang menulis cerpen 
• Guru dan siswa melakukan tanya-jawab tentang menulis cerpen 
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• Guru mengenalkan arsip ringkasan tayangan Kick Andy sebagai media 
pembelajaran menulis cerpen 
• Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai media arsip ringkasan 
tayangan Kick Andy 
• Guru membagikan ringkasan cerita tayangan Kick Andy berjudul Kesempurnaan 
Cinta. 
• Siswa membuat kerangka cerpen dengan arsip ringkasan tayangan Kick Andy 
Akhir  
• Siswa dan guru melakukan refleksi 
• Guru menutup pelajaran 
Pertemuan kedua 
Awal 
• Guru membuka pelajaran 
• Guru menyampaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
Tengah 
• Guru mengingatkan siswa mengenai pelajaran yang lalu tentang menulis cerpen 
• Siswa menyiapkan media arsip ringasan cerita tayangan Kick Andy dan 
kerangka cerpen yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya 
• Guru memberikan tugas siswa menulis cerpen dengan mengembangkan ide 
yang ada dalam cerita tayangan Kick Andy. 
Akhir 
• Siswa dan guru melakukan refleksi 
• Guru menutup pelajaran 
5. Sumber Belajar 
a. Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
b. Arsip tayangan Kick Andy berjudul Kesempurnaan Cinta  
6. Penilaian 
a.  Jenis tes  : penugasan  
b.  Bentuk tes : tugas proyek 
 
c. Soal/Instrumen : 
1) Bacalah ringkasan tayangan Kick Andy berjudul Kesempurnaan Cinta di 
bawah ini! 
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2) Pilihlah satu cerita dari beberapa kisah tersebut! 
3) Tulislah sebuah cerpen dengan mengembangkan ide dari cerita tersebut 
dengan gaya kalian masing-masing! 
4) Panjang cerpen minimal 500 kata 
 
d. Aspek penilaian 
 
No. Aspek Kriteria Skor 
Maksimal 
Kesesuaian cerita dengan tema 15 1 isi 
Kreativitas pengembangan cerita 15 
Penyajian alur, tokoh, dan setting 10 
Penyajian sudut pandang, gaya bahasa, 
dan judul 
10 
Kepaduan unsur-unsur cerita 10 
2 Organisasi 
dan penyajian 
Penyajian urutan cerita secara logis 10 
Penggunaan sarana retorika 10 3 Bahasa 
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 10 







Guru Bahasa Indonesia     Mahasiswa 
 
 




















1. Baca dan pahami ringkasan tayangan Kick Andy berjudul Kesempurnaan Cinta di 
bawah ini! 
2. Pilihlah satu cerita dari beberapa kisah tersebut! 
3. Tulislah sebuah cerpen dengan mengembangkan ide dari cerita tersebut dengan 
gaya kalian masing-masing. 
4. Panjang cerpen minimal 500 kata 
5. Waktu menulis 60 menit 
 
Tayang :Jumat, 30 April 2010 21:30:00 WIB 
KESEMPURNAAN CINTA  
 
Setelah   menyaksikan tayangan  “Cinta  Tanpa  Batas”  tentang sejumlah  
perempuan   yang hebat,   kini saatnya  Anda   menyimak  “Kesempurnaan Cinta”  dari  
para  lelaki  yang melupakan  mimpinya   tentang perempuan   cantik  dengan  
penampilan   sempurna.  Ini  adalah kisah tentang  sejumlah lelaki    yang   ikhlas  
mencintai  dan  berbagi kehidupan  dengan perempuan-perempuan  yang   mengalami   
kekurangan  secara  fisik.   
a. Fandy   Prasetya Kusuma dan Priskilla Smith  Jully   
Fandy   Prasetya Kusuma menikahi perempuan pilihannya, yaitu Priskilla Smith  
Jully  atau  Priska. Priska  adalah penyandang  tuna netra sejak lahir. Priska berasal  
dari Jambi  yang  hidup  mandiri   di  Kota  Semarang.  Menurut Priska, kebutaan  
mata  yang  ia peroleh adalah akibat  dari perbuatan orang tua yang  ingin  
menggugurkan  ia  saat   masih janin.  “Tapi  sekarang  saya memaafkan mereka, 
karena ini pasti  akibat  ketidaktahuan  mereka”  tutur   Priska.  
Hubungan  Fandy dan  Priska  dimulai  saat   mereka   bekerja  di  sebuah  stasiun 
radio  di  Semarang.  Pada  awalnya,   hubungan ini  tidak  mendapat  restu dari  
 114 
orang  tua  Fandy. “Begitu  saya bawa Priska  ke rumah,  ayah saya  menyelinap  
pergi  ke luar rumah dan Ibu saya  diam  dengan mata berduka.  Ia tak ikhlas 
mungkin, anaknya  yang sarjana  hanya mendapat  gadis lulusan  SD,  buta pula!,”  
ungkap  Fandy.  
Pasangan ini kini bahagia  dengan   satu  anak dan   80 anak  asuh  mereka  
yang   kebanyakan  adalah  anak-anak cacat   ganda dan juga  anak-anak  yatim 
piatu. Sejak  sebelum  menikah,  Priska yang  mengaku  punya  masa kecil kurang 
indah  ini,  memiliki kepedulian   untuk  membantu  anak-anak  yang terabaikan 
keluarganya. 
b. Mujadi  dan Putri   
Kick Andy  menemukan pasangan unik  Mujadi  dan Putri  Meyrinawati dari  
Sukoharjo Jawa  Tengah.   Mujadi  pria normal  yang berprofesi  sebagai  guru dan   
Putri adalah  seorang  perempuan penyandang  Mental Reduction (MR) atau  
keterbelakangan mental. Putri  pernah bersekolah di sekolah umum sampai kelas 
tiga, namun setelah itu ia bersekolah di sekolah luar biasa karena tidak mampu 
mangikuti pembelajaran di sekolah tersebut. Putri di SLB masuk dalam kategori C 
untuk tuna grahita. 
Mujadi  dan Putri   menikah  pada akhir   tahun 2008  lalu.  Pernikahan itu tidak 
menemui masalah  soal perijinan  orang tua,   tapi  diakui  Mujadi bahwa masih 
banyak   hal  yang harus  dipelajari  bersama  dalam   hubungan  perkawinan  
mereka.  “Saya  masih harus  banyak menyesuaikan diri karena Putri mempunyai 
sifat yang labil dan kekanak-kanakan,”  ujarnya.  
c. Asep Dindin Sofiadin dan  Mimin  Aminah  
Pasangan Asep Dindin Sofiadin dan  Mimin  Aminah tidak kalah unik. Kita  akan 
terkesan  dengan  kehadiran dan  cara  Asep  membantu  Mimin berjalan  tertatih-
tatih dengan dua tongkat  penyanggahnya menuju   set  Kick  Andy. Pasangan  ini   
sudah saling kenal  sejak masa sekolah. Asep adalah  adik  kelas  Mimin.  Bagi  
Asep,  soal  usia  atau   kondisi  fisik   Mimin  yang   mengalami  cacat  kaki akibat  
polio bukanlah  alasan  untuk tidak mencintai  Mimin.  Asep lebih mementingkan 
kenyamanan  yang ia  rasakan saat  berkomunikasi  dengan  perempuan  yang  
notabene lebih tua  darinya  itu dibandingkan kondisi fisik istrinya tersebut. 
Mimin  sendiri  sempat  menolak   untuk   menerima  Asep. Mimin  sempat  berusaha 
mencarikan  perempuan lain bagi  Asep, tapi akhirnya  cinta  mereka  bisa  
berlangsung  hingga  ke pelaminan tanpa  rintangan dan  hambatan dari keluarga.  
Kini  sudah 16 tahun  mereka  bersama  dalam  mahligai  rumah tangga  dan  
memiliki  lima  anak. Hebatnya  lagi, pasangan ini   kini menjadi  konsultan  dan 
memberikan  banyak pelatihan tentang  “Smart  Love”.  
d. Jumat dan  Maryati   
Pasangan   Jumat dan  Maryati  dari  Karawang  adalah  pasangan  yang   unik.  
Jumat, pemain lenong  yang  bertubuh  normal  ini memilih   Maryati  yang  hanya   
bertinggi badan  90 cm  untuk  menjadi istrinya.  “Banyak  yang  cakep  di lenong  
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emang,  tapi saya  memilih  dia,”  ujar  Jumat mantap. Maryati sendiri mengaku   
percaya  kalau  Jumat  benar-benar  mencintainya.  “Saya  suka diajak  jalan-jalan 
dan  dia gak malu,” katanya. Kehadiran mereka  di Kick  Andy  ditemani  oleh  buah 
kasih  semata  wayang  mereka yang   bernama  Cipto. Ketika  ditanya   host  Kick  
Andy, apakah  Cipto  malu punya ibu  mini seperti  itu? Cipto  menjawab  tegas,” 
enggak.”  
e. Eko Priyo Pratomo dan  Dian Wahdini  Syarief  
Kehadiran seorang  anak  memang   selalu  memberi warna  bagi  sebuah rumah 
tangga.  Tapi  kalau Tuhan menghendaki lain, mungkin sebaiknya  kita   belajar  
pada kesempurnaan  cinta pasangan  Eko Priyo Pratomo dan  Dian Wahdini  Syarief 
asal Bandung. Pasangan  yang menikah  20  tahun lalu  ini  pada awalnya  adalah  
pasangan yang   normal, artinya  kondisi  fisik keduanya   normal.  Namun di tahun 
ke-9 perkawinan  mereka,  Dian   terserang  penyakit Lupus yang  hingga kini  belum 
diketahui penyebab dan obat yang dapat menyembuhkannya.   Tahun 1999  Dian   
harus  berkurang  penglihatannya akibat  infeksi  di  otak.  Setelah  beberapa kali  
operasi bongkar  pasang   otak,  kini penglihatannya menjadi  5 % saja. “Saya 
melihat   orang  seperti siluet  di balik   kaca es”  papar Dian.  
Sampai  sekarang Dian sudah mengalami  sekitar 20  operasi,  dari  otak  hingga 
pengangkatan   rahim.   Dan  dengan  penuh  kecintaan,  Eko, sang suami 
menemaninya  terus menerus.   Dian sendiri  mengaku   sempat  menawarkan pada 
sang suami  untuk menikah lagi. “Bukan karena  saya  cemburu, tapi lebih  pada  
saya   tahu  diri dengan kondisi saja,”  kata  Dian. Tapi  toh  Eko menolak, baginya   
melihat   penderitaan   Dian selama  sakit,   menjadi  motivasi  terbesarnya  untuk  
tetap mencintai dan menemani  sang istri. “Saya  belajar  kekuatan  pada  Dian,”  
ungkapnya.   Tak  hanya  sebatas  itu,   Eko  juga membuktikan kecintaanya pada 
Dian dengan    membuatkan  puisi hingga  menulis  sebuah  buku   tentang 
kekuatan  cinta mereka berjudul  “Miracle of  Love”.  




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Semanu 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/2 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi, pikiran dan perasaan berdasarkan 
pengalaman pribadi dan orang lain dalam bentuk cerita pendek. 
Kompetensi Dasar : Menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dan orang lain 
dalam cerpen 
Indikator : Siswa dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 
dan orang lain dengan baik 
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu  menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dan orang lain 
dengan baik 
2. Materi Pembelajaran 
a. Unsur pembentuk cerpen 
b. Langkah-langkah menulis cerpen 
3. Metode Pembelajaran 
a. Tanya jawab 
b. penugasan 
4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
 Awal 
• Guru membuka pelajaran 
• Guru menyampaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
 Tengah 
• Guru melakukan tanya jawab mengenai kesulitan yang dialami siswa dalam 
menulis cerpen pada pertemuan sebelumnya 
• Guru membahas hasil cerpen siswa  
• Guru membagikan ringkasan cerita tayangan Kick Andy berjudul Mengejar 
Mimpi. 
• Siswa membaca dan mencermati isi ringkasan cerita 
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• Guru memberi tugas siswa menulis kerangka cerpen dengan mengembangkan 
ide yang ada dalam cerita 
Akhir 
• Siswa dan guru melakukan refleksi 
• Guru menutup pelajaran 
Pertemuan Kedua 
 Awal 
• Guru membuka pelajaran 
• Guru menyampaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
 Tengah 
• Guru mengulang sekilas tentang cara menulis cerpen 
• Siswa menyiapkan media arsip ringasan cerita tayangan Kick Andy  
• Guru memberikan tugas siswa menulis cerpen dengan mengembangkan ide 
yang ada dalam cerita tayangan Kick Andy. 
• Cerpen siswa dikumpulkan 
• Siswa mengisi angket refleksi 
Akhir 
• Guru menyimpulkan pelajaran dan menutup pelajaran 
5. Sumber Belajar 
a. Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
b. Arsip tayangan Kick Andy berjudul Mengejar Mimpi  
6. Penilaian 
a.  Jenis tes  : penugasan  
b.  Bentuk tes  : tugas proyek 
c.  Soal/Instrumen : 
1) Bacalah ringkasan tayangan Kick Andy berjudul Mengejar Mimpi di bawah 
ini! 
2) Pilihlah satu cerita dari beberapa kisah tersebut! 
3) Tulislah sebuah cerpen dengan mengembangkan ide dari cerita tersebut 
dengan gaya kalian masing-masing! 





d.  Aspek penilaian 
No. Aspek Kriteria Skor 
Maksimal 
Kesesuaian cerita dengan tema 15 1 isi 
Kreativitas pengembangan cerita 15 
Penyajian alur, tokoh, dan setting 10 
Penyajian sudut pandang, gaya bahasa, 
dan judul 
10 
Kepaduan unsur-unsur cerita 10 
2 Organisasi 
dan penyajian 
Penyajian urutan cerita secara logis 10 
Penggunaan sarana retorika 10 3 Bahasa 
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 10 






Guru Bahasa Indonesia     Mahasiswa 
 
 































6. Baca dan pahami ringkasan tayangan Kick Andy berjudul Kesempurnaan Cinta di 
bawah ini! 
7. Pilihlah satu cerita dari beberapa kisah tersebut! 
8. Tulislah sebuah cerpen dengan mengembangkan ide dari cerita tersebut dengan 
gaya kalian masing-masing. 
9. Panjang cerpen minimal 500 kata 
10. Waktu menulis 60 menit 
 
Jumat, 19 Maret 2010 21:30:00 WIB 
MENGEJAR MIMPI  
 
 
a. Kisah Winarno 
Banyak jalan menuju Roma, hal inilah yang diyakini para nara sumber Kick Andy 
kali ini dalam mengejar mimpinya. Misalnya kisah Winarno, seorang anak yang lahir 
dari keluarga miskin. Ayahnya seorang informan polisi yang tidak lulus SD dan 
ibunya seorang tukang pijat yang buta huruf. Masa sekolah dan kuliah Winarno 
identik dengan perjuangan keras, dari urusan biaya, fasilitas untuk bersekolah, 
hingga transfortasi yang cukup jauh. Satu prinsip kuat yang ia yakini saat itu adalah, 
kalau pintar pasti bisa berhasil. Maka ia pun memompa semangatnya untuk bisa 
meraih nilai tertinggi. Untuk urusan kuliah, ia menemukan taktik untuk bisa 
memperoleh sekolah gratis. Dari seluruh perjuangannya, Winarno kini sudah meraih 
gelar professor untuk bidang ilmu dan teknologi pangan. Di usianya yang sudah 
berkepala tujuh, ia masih aktif sebagai Rektor di Universitas Katolik Atmajaya, 
Jakarta.  
b. Kisah Basuki asal Sragen 
Sejak kecil ia disibukan dengan urusan membantu perekonomian keluarga dari 
mulai jualan kantong plastik, semir sepatu, atau ngojek paying saat hujan. Kala itu 
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keluarga mereka hijrah ke Ibukota untuk meningkatkan taraf hidup dan malangnya, 
tidak berhasil. PHK yang menimpa ayahnya, kemudian memaksa keluarga ini 
kembali ke kota asal mereka, Sragen. Menjelang masa kuliah, Basuki mulai 
merambah usaha baru, yakni jadi loper koran. Masa kuliah pun ia jalani sambil 
berjualan koran dan di waktu luang jadi pedagang asongan. Pada Januari 2010 lalu, 
Basuki mendapatkan pengukuhan gelar Doktor Ilmu Komunikasi dari Universitas 
Indonesia. Kini ia tercatat sebagai dosen di Universitas Pembangunan Nasional, 
Yogyakarta.  
c. Kisah Purwadi.  
Putra pasangan Ridjan dan Yatinem ini harus bekerja keras sejak kecil agar bisa 
meneruskan sekolahnya hingga ke bangku kuliah. Ayahnya seorang buruh tani dan 
ibunya yang penjual sayur, tak memiliki kemampuan ekonomi yang cukup untuk 
membiayainya. Alhasil Purwadi harus pintar-pintar mencari cara. Masa kuliah ia 
berjualan kantung gandum, menjual majalah bekas, hingga memberi les gamelan. 
Untuk mengirit biaya buku dan makanan, ia memiliki trik trik khusus semasa kuliah. 
Perjuangan yang tak kenal lelah telah mengantar Purwadi meraih gelar Doktor 
Filsafat dari Universitas Gajah Mada, Yogyakarta 
d. Kisah Saldi Isra 
Anda mengenal Saldi Isra? Seorang Ahli Hukum Tata Negara yang cukup 
menonjol di tanah air. Di usianya yang ke 42 tahun, ia sudah menyandang gelar 
Profesor Doktor. Tahukah anda Saldi Isra lahir dari keluarga seperti apa? “Orang tua 
saya petani yang buta hurup, dan masa sekolah saya harus dilakukan sambil 
membantu orang tua membajak sawah,” katanya saat tampil di Kick Andy.  
e. Kisah Eka Julianta 
Kisah yang penuh spirit juga hadir dari seorang dokter bedah syaraf kaliber 
dunia, Eka Julianta. Dokter yang telah berhasi melakukan banyak operasi otak dan 
batang otak ini, kini sering mendapat undangan untuk melakukan presentasi di 
berbagai Fakultas kedokteran dan symposium di berbagai Negara baik Asia, Afrika, 
Eropa dan Amerika. Tapi tahukah anda, bahwa perjuangan Eka, untuk mengejar 
mimpi dan mewujudkan cita-citanya sebagai dokter, dimulai dengan membantu 
ibunya menumbuk singkong getuk, dan menjajakannya di sekolah.  
 























































Catatan Lapangan 1 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 30 April 2011 
Pertemuan : pratindakan 
 
Kegiatan pratindakan dilakukan pada Sabtu, 30 April 2011. Pada hari Sabtu, 
pelajaran bahasa Indonesia dimulai pada jam ke-5 dan ke-6. Pelajaran dimulai pukul 
10.15 WIB sampai pukul 11.45 WIB. Bel masuk setelah istirahat pertama berbunyi. 
Peneliti dan guru segera masuk kelas. Suasana kelas nampak belum kondusif. 
Beberapa siswa tampak masih berbincang-bincang dengan temannya. Siswa tampak 
memperhatikan guru yang datang bersama peneliti. Guru segera mengkondisikan 
siswanya, lalu membuka pelajaran “Selamat siang anak-anak”. Guru kemudian 
memperkenalkan peneliti dan mempersilahkan peneliti duduk di bagian belakang ruang 
kelas. Siswa tampak heran tentang kegiatan yang akan dilakukan hari itu. Guru 
kemudian menjelaskan bahwa pelajaran hari ini adalah menulis cerpen. Guru 
menjelaskan bahwa sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran, akan dibagikan angket 
terlebih dahulu untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat menulis 
cerpen. Mendengar kegiatan yang akan dilakukan, beberapa siswa tampak gaduh. Ada 
juga yang mengeluh. 
Guru kemudian membagikan angket untuk diisi oleh siswa. Siswa mengisi 
angket dengan tenang namun kadang ada juga yang bercanda. ”Sudah selesai mengisi 
angketnya? Jika sudah langsung kumpulkan ke depan ya!”kata guru. ”Iya Pak”jawab 
siswa kompak. Siswa kemudian terlihat mulai mengumpulkan angket yang telah diisi. 
Kegiatan mengisi angket telah selesai. Jam menunjukkan pukul 10.40 WIB, guru 
kemudian melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan memberi tugas menulis cerpen 
kepada siswa. ”Tugas selanjutnya adalah menulis cerpen. Kalian menulis cerpen 
dengan tema cinta atau persahabatan! Perintah guru. Mendengar tugas yang diberikan 
siswa banyak yang mengeluh. “Angel je, ra duwe ide.” (susah, tidak punya ide) Kata 
salah seorang siswa. Guru kemudian memotivasi siswa agar mengerjakan tugas dengan 
senang dengan mengatakan bahwa menulis cerpen itu sebenarnya mudah dan  siswa 
pasti bisa menulis. Sepuluh menit berlalu, tampak Belum banyak siswa yang mulai 
mengerjakan tugas. Siswa masih tampak sibuk berpikir tentang cerpen apa yang akan 
ditulis. Beberapa siswa bahkan tampak melamun. Setelah beberapa saat siswa mulai 
menulis dan suasana kelas tenang.  Jam menunjukkan pukul 11.40 WIB, guru 
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memerintahkan siswa untuk mengumpulkan cerpennya. Beberapa siswa langsung 
mengumpulkan cerpen, namun sebagian lain masih asik menulis.Bel pergantian 
pelajaran berbunyi, siswa kemudian mengumpulkan cerpennya. Ada diantara mereka 
yang mengeluh belum selesai, kesulitan, dan sebagainya, sehingga suasana kelas 































Catatan Lapangan 2 
Hari, tanggal : Rabu, 4 Mei  2011 
Pertemuan : 1 (Siklus I) 
 
Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada hari Rabu dimulai pukul 09. 15 
dan berakhir pada pukul 11.00. Saat bel pergantian pelajaran berbunyi, guru dan peneliti 
memasuki kelas. Guru membuka pelajaran dan melakukan presensi. Suasana kelas 
tampak tenang. Kegiatan pembelajaran hari ini adalah menjelaskan cara menulis 
cerpen. guru menggunakan media ringkasan cerita tayangan Kick Andy untuk 
menjelaskan. Proses pembelajaran dimulai dengan melakukan tanya jawab seputar 
kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam menulis cerpen pada kegiatan pratindakan 
yang telah dilakukan. “Saya sulit menemukan ide kalau menulis cerpen Pak, bagaimana 
itu?” Tanya seorang siswa. Guru kemudian menjelaskan bahwa ide cerpen bisa 
diperoleh dari mana saja, bisa dari pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain. 
Seorang siswa lain bertanya, “Pak bagaimana membuat cerpen agar ceritanya bagus. 
Cerpen saya kemarin tidak nyambung je Pak.” Guru kemudian menjelaskan agar siswa 
membuat kerangka terlebih dahulu sehingga alurnya jelas dan cerita tidak melebar.  
Kegiatan selanjutnya adalah guru menjelaskan unsur-unsur cerpen dan tahap-
tahap menulis cerpen. selanjutnya guru menjelaskan tahap menulis cerpen dengan 
menggunakan arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy. Guru memberikan contoh 
pengembangan cerpen dari ringkasan tayangan Kick Andy yang berjudul Kisah Para 
Pahlawan.  Siswa tampak memperhatikan penjelasan guru, walaupun ada beberapa 
yang bergurau sendiri dengan teman sebangkunya. Guru kemudian membagikan arsip 
ringkasan cerita tayangan Kick Andy dengan judul Kesempurnaan Cinta kepada siswa. 
Saat guru membagiakan teks, siswa tampak gaduh membicarakan teks tersebut. 
Setelah senua siswa mendapatkan teks, siswa disuruh membaca dan memperhatikan 
teks tersebut. “Baca dan perhatikan teks yang sudah saya bagikan ya. Di situ ada 
beberapa cerita pengalaman orang lain. Pilih satu cerita yang menurut kalian menarik. 
Lalu buatlah kerangka cerpen berdasarkan cerita itu! Perintah guru. “Membuatnya di 
buku atau di kertas Pak?” tanya seorang siswa. “di buku atau kertas boleh.” Jawab 
Guru. Siswa tampak membaca teks tersebut. Ada seorang siswa yang membaca sambil 
meletakkan wajahnya di meja. Guru kemudian mendekati dan siswa kembali membaca 
dengan baik. Siswa tampak kurang semangat membuat kerangka. Sepuluh menit 
kemudian bel akhir pelajaran berbunyi, guru kemudian menutup pelajaran. 
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Catatan Lapangan 3 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 7 Mei  2011 
Pertemuan : 2 (Siklus I) 
 
Pada pertemuan kedua Sabtu 7 Mei 2011, tahap yang dilakukan adalah guru 
membuka pelajaran dan melakukan presensi. Selanjutnya guru mengingatkan siswa 
pada materi pelajaran pertemuan sebelumnya. Siswa tampak mengeluarkan catatan 
dan teks ringkasan Kick Andy. “Ayo siapa yang mau bertanya, atau belum jelas?” Kata 
guru. Ternyata tidak ada siswa yang bertanya.  Setelah itu siswa diberi tugas menulis 
cerpen dengan mengembangkan salah satu cerita dari ringkasan tayangan Kick Andy 
yang dibagikan. “Sekarang tugas kalian adalah menulis cerpen berdasarkan kerangka 
yang telah dibuat pada hari Rabu. Kalian kembangkan menjadi cerpen yang menarik.” 
Kata guru. “Waaaa.. nulis cerpen lagi Pak?” kata seorang siswa. “Iya, kalian kan sudah 
mendapat ide cerita dari teks yang Bapak berikan, jadi tinggal dikembangkan. Gampang 
kan?” kata guru. Siswa kemudian tampak membuka lagi teks ringkasan tayangan Kick 
Andy yang berjudul Kesempurnaan Cinta.  
Beberapa menit berlalu, siswa telah sibuk menulis cerpen. “Pak namanya boleh 
diganti tidak?”tanya seorang siswa. “Boleh saja, intinya media ini digunakan untuk 
membantu kalian menemukan ide dasar, jadi masalah nama dan tempat boleh diganti.” 
Jawab guru. Siswa kemudian kembali menulis. Ada yang tampak serius menulis tetapi 
ada pula yang terlihat malas. Jam menunjukkan pukul 11.40, beberapa siswa tampak 
sudah selesai menulis, siswa sudah mulai berbicara dengan temannya, bahkan ada 
yang saling baca cerpen dengan teman semejanya. “Sudah selesai?” Tanya guru. 
Sebagian siswa menjawab belum, sebagian lagi maju mengumpulkan hasil tulisannya. 










Catatatan Lapangan 4 
 
Hari, tanggal : Rabu, 11 Mei 2011 
Pertemuan : 1 (Siklus II) 
 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 11 Mei 2011 selama 2 
kali 45 menit. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 09. 15 dan berakhir pada pukul 
11.00. peneliti dan guru masuk kelas, suasana kelas tampak tenang. Guru membuka 
pelajaran dan melakukan presensi. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab seputar 
kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam menulis cerpen pada kegiatan menulis 
cerpen siklus I. Salah satu siswa bertanya, “Bagaimana membuat judul yang menarik 
Pak?” Guru kemudian menjelaskan cara memilih judul.  
Dari hasil refleksi siklus I, diketahui bahwa skor menulis siswa masih rendah 
pada aspek pengembangan tema, penggunaan sarana retorika, dan kepaduan antar 
paragraf oleh karena itu, guru menjelaskan kembali pada bagian tersebut. “Apa kalau 
menulis cerpen bahasanya harus pakai majas-majas pak?” Siswa lain bertanya “Kalau 
tokoh itu sifatnya diceritakan tidak Pak?” guru kemudian menjawab pertanyaan siswa 
tersebut sambil menjelaskan kembali materi menulis cerpen dengan membahas hasil 
tulisan siswa pada siklus I. “Tadi ada yang tanya judul yang menarik itu bagaimana, nah 
bapak membaca cerpen judulnya menarik ini Cinta Suci Tak Pandang Tinggi. Menarik 
kan? Kata guru. Siswa kemudian tampak saling bertanya cerpen siapa itu. Mereka 
tampak penasaran. “Dari segi judul, cerpen itu sudah menarik minat untuk dibaca, tapi 
kita lihat coba ceritanya. Ini saya bacakan.” Guru kemudian membaca cerpen tersebut. 
Siswa semakin tertarik dan mendengarkan dengan baik. “Nah, bagaimana?” Tanya guru 
setelah membaca cerpen tersebut. “Ceritanya tidak nyambung Pak.” Jawab seorang 
siswa. “Iya pak, awalnya bagus tapi akhirnya kurang jelas.” Jawab siswa yang lain. Guru 
kemudian membahas kelebihan dan kekurangan dari cerpen tersebut. Selanjutnya guru 
membahas cerpen lainnya. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya agar lebih jelas. 
Siswa tampak semangat mengikuti pelajaran. Bel istirahat berbunyi, siswa kemudian 
istirahat terlebih dahulu. 
Bel tanda masuk kelas berbunyi, peneliti dan guru kembali masuk kelas. 
Suasana kelas tampak belum kondusif. Beberapa siswa terlihat masih membawa 
makanan dan minuman. Guru kemudian mengkondisikan siswa dan memulai pelajaran 
lagi. Guru meneruskan membahas cerpen yang telah dibahas sebelum istirahat. Guru 
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membagikan arsip ringkasan cerita tayangan Kick Andy berjudul Mengejar Mimpi. Tugas 
siswa adalah membuat kerangka cerpen berdasarkan ringkasan tersebut. Waktu 
menunjukkan pukul 10.55,  siswa yang belum selesai membuat kerangka agar 
































Catatan Lapangan 5 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 14 Mei 2011 
Pertemuan : 2 (Siklus II) 
 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan Sabtu 14 Mei 2011. Setelah bel berbunyi, guru 
dan peneliti masuk kelas.  Suasana kelas tampak kondusif sehingga guru langsung 
membuka pelajaran dan melakukan presensi. Selanjutnya guru mengingatkan siswa 
pada materi pelajaran pertemuan sebelumnya. “Sekarang keluarkan ringkasan cerita 
Kick Andy berjudul Mengejar Mimpi yang sudah dibagikan hari Rabu.” Kata guru. Siswa 
kemudian mengeluarkan catatannya. “Wah kon nulis cerpen neh ki” (wah disuruh 
menulis cerpen lagi ini) kata seorang siswa. Suasana kelas sedikit gaduh, guru 
kemudian membuat suasana kondusif lagi. “Nah, sekarang kita masih akan berlatih 
menulis cerpen menggunakan media itu. Kalian coba menulis cerpen lagi dengan media 
itu ya!” Kata guru. “Wah nulis lagi Pak? Haduh..” kata seorang siswa. Beberapa siswa 
mengeluh, guru kemudian menyemangati siswa, dan mengatakan bahwa kegiatan 
menulis yang kedua ini agar kesalahan-kesalahan pada cerpen sebelumnya tidak 
diulangi. Selain itu semakin banyak berlatih,  siswa akan semakin terampil menulis. 
Siswa kemudian tenang dan mulai menulis. Jam menunjukkan pukul 11.20, guru 
kemudian mengumpulkan hasil cerpen siswa. Selanjutnya guru membagikan angket 
refleksi. Siswa kemudian mengisi angket tersebut. Pukul 11.45 angket dikumpulkan, 
















































































































































ANALISIS HASIL CERPEN SISWA 
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Kriteria Pratindakan Siklus I Siklus II 
a. Kesesuaian cerita 
dengan tema  
Cerita cukup sesuai 
dengan tema. 










cukup kreatif. Siswa 
mengubah nama tokoh dan 
menambah dialog pada 
cerpen sehingga menarik. 
Cerita dikembangkan 




latar, mengganti nama 
tokoh, dan menghadirkan 
konflik yang menarik. 
a. Penyajian alur, tokoh, 
dan latar 
Penyajian alur kurang 
jelas, karena masih terlihat 
sekedar cerita pada diri 
sendri. Tokoh dihadirkan 
cukup baik, namun belum 
menampilkan watak dan 
karakter tokoh. 
Penggambaran latar cukup 
baik, namun belum 
digambarkan lengkap baru 
sebatas latar tempat saja. 
Penyajian alur cerpen 
cukup jelas dan 
menampilkan konflik yang 
menarik.   
Tokoh cukup baik dengan 
penggambaran karakter. 
Tokoh yang muncul adalah 
Amir dan Sari. Amir 
memiliki karakters sabar 
dan penyayang.  
Latar digambarkan dengan 
baik. Siswa 
menggambarkan latar 
tempat, latar waktu dan 
latar suasana sehingga 
cerita tampak hidup.  
Penyajian alur menarik 
dan konflik cukup 
kompleks sehingga 
cerpen menarik dibaca.  
Tokoh dikembangkan 
dengan cukup baik. 
Penggambaran latar 
baik latar tempat waktu, 





b. Penyajian sudut 
pandang, gaya dan 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
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nada, serta judul  pertama sebagai pelaku 
utama dengan kata ganti 
“aku”. Gaya dan nada yang 
dihasilkan kurang indah 
karena Belem 
memanfaatkan sarana 
retorika dengan baik. Judul 
cukup menarik dan sesuai 
dengan isi cerita. 
ketiga, dan 
penggunaannya konsisten.  
Gaya dan nada yang 
dihasilkan cukup indah 
dengan penggunaan 
bahasa kias.  
Judul cukup menarik 
ketiga, dan 
penggunaannya 
konsisten. Gaya dan 
nada yang digunakan 
cukup khas dengan 
menggunakan bahasa 
kias sehingga nada yang 
dihasilkan pun indah. 
Judul cukup menarik. 
c. Kepaduan unsur-
unsur cerita 
Unsur-unsur cerita cukup 
padu, namun masih kurang 
menarik. 
Unsur-unsur cerita padu 
dan menarik untuk dibaca. 
Unsur-unsur cerita 
seperti tokoh, alur, latar, 
dan lainnya disusun 
menjadi kesatuan cerita 
yang menarik. 




disajikan secara logis. 
Unsur-unsur cerita 
disajikan secara logis. 
Unsur-unsur cerita 
disajikan secara logis.  
a. Penggunaan sarana 
retorika
 
Sarana retorika belum 
dimanfaatkan dengan baik. 
Sarana retorika yang 
digunakan sebatas citraan.  
Penggunaan sarana 
retorika meliputi citaraan 
dan pemajasan. 










Penggunaan unsur leksikal 
dan gramatikal kurang 
baik, karena masih ada 
beberapa pilihan kata yang 
kurang tepat. 
Penggunaan unsur leksikal 
dan gramatikal cukup baik, 
walaupun masih ada diksi 
yang kurang tepat. 
Pemilihan kata cukup 
baik dan serasi. 
a. Kepaduan paragraf Paragraf cukup padu, 
namun ada kalimat yang 
kurang berhubungan satu 
sama lain. 
Paragraf cukup padu dan 
mudah dipahami. 
Paragraf disusun dengan 
baik sehingga mudah 
dipahami. 
Mekanik 
b. Penulisan Penulisan masih kurang 
baik. Masih ada kesalahan 
penulisan, antara lain 
Penulisan cukup baik, 
namun masih ada 
beberapa kesalahan 
Paragraf cukup padu. 
Penulisan baik dan 
kesalahan penulisan 
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penggunaan kata “dan” di 
awal kalimat dan penulisan 
huruf kapital yang kurang 
tepat. 





Kriteria Pratindakan Siklus I Siklus II 
a. Kesesuaian cerita 
dengan tema  
Cerita sesuai dengan tema. 
 
Cerita sesuai dengan 
media. Pengembangannya 
baik dan menarik 
Cerita sangat sesuai 
dengan media dan telah 
dikembangkan dengan 








dengan baik sesua gaya 
siswa. Siswa mengganti 
nama dan latar tempat 
peristiwa. Siswa juga 
mampu mengembangkan 
cerpen dengan menambah 
dialog antar tokoh. 
Cerita dikembangkan 
dengan penggambaran 
konflik yang dialami 
tokoh. Siswa mampu 
menampilkan cerita yang 
kreatif dan menimbulkan 
rasa ingin tahu pembaca 
dengan cerita yang tidak 
sama persis dengan 




a. Penyajian alur, tokoh, 
dan latar 
Penyajian alur kurang 
jelas, tokoh cukup baik, 
dan latar cukup baik, 
namun belum digambarkan 
lengkap. 
Penyajian alur cukup baik 
dengan ditampilkannya 
konflik dalam cerpen.  
Tokoh juga disajikan 
dengan baik. Tokoh 
digambarkan dengan 
karakternya. 
Latar juga digambarkan 
dengan bahasa yang indah. 
Latar yang muncul adalah 
latar waktu. 
Penyajian alur sangat 
baik dengan masalah 
yang ditampilkan cukup 
baik.  
Tokoh digambarkan 





dengan baik dan jelas. 
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Latar yang muncul 
adalah latar tempat dan 
latar sosial 
b. Penyajian sudut 
pandang, gaya dan 
nada, serta judul  
Sudut pandang kurang 
konsisten namun judul 
cukup menarik. 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
ketiga serba tahu. 
Penggunaan sudut 
pandang cukup konsisten.  
Gaya dan nada cukup 
baik. Siswa menggunakan 
diksi dengan baik sehingga 
enak dibaca. 
Judul cukup menarik dan 
mencerminkan isi cerita. 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
ketiga dengan kata ganti 
“dia”. Penggunaan sudut 
pandang konsisten. 
Gaya dan nada cukup 
baik dan indah.  





ditampilkan cukup padu 
namun kurang menarik 
pembaca. 
Unsur-unsur cerita disajikan 
dengan padu sehingga 
membentuk kesatuan cerita 
yang menarik. 
Penyajian unsur-unsur 
cerita menarik dan 
perpaduannya membuat 
cerita mudah dipahami 








disajikan dengan logis 
dan serasi dengan 
cerita. 
a. Penggunaan sarana 
retorika
 
Aspek bahasa masih 
kurang baik, sarana 
retorika belum digunakan 
dengan baik. 
Bahasa cukup baik dengan 
penggunaan pemajasan. 
Sarana retorika yang 








Pemilihan kata belum 
bervariasi. Masih ada 
beberapa pilihan kata yang 
kurang sesuai dengan 
konteks cerita. 
Penggunaan unsur leksikal 
dan gramatikal cukup baik. 
Unsur leksikal dan 
gramatikal digunakan 
dengan cukup baik. 
Mekanik a. Kepaduan paragraf Paragraf cukup padu. Paragraf padu dan mudah 
dipahami. 
Paragraf padu, antara 
satu paragraf dengan 
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paragraf lainnya saling 
berhubungan dan 
mendukung cerita. 
b. Penulisan Penulisan tanda petik dan 
koma ada yang kurang 
tepat. Penulisan huruf 
kapital juga ada yang 
salah. 
Penulisan cukup baik, 
namun masih ada 
penulisan tanda titik yang 
salah. 
Penulisan masih ada 
kesalahan seperti 
penyingkatan kata yang 
menjadi yg, namun 






Kriteria Pratindakan Siklus I Siklus II 
a. Kesesuaian cerita 
dengan tema  
Cerita sesuai dengan tema, 
namun kurang menarik. 
Cerita sesuai dengan tema 
pada media pembelajaran. 
Cerita sesuai dengan 
tema pada media 








pembentuk cerpen kurang 
padu sehingga cerita 
terkesan membingungkan. 
Pengembangan cerita 
cukup menarik dan tidak 
keluar dari tema utama. 
Pengembangan cerpen 
cukup menari. Penulis 
menambahkan  konflik 
antara tokoh Wawan 
dengan ayahnya. Ada 
pula penggambaran 
konflik batin yang dialami 
tokoh karena 





a. Penyajian alur, tokoh, 
dan latar 




Tokoh yang ditampilkan 
adalah tokoh aku dan 
Alur cukup jelas dan ada 
konflik yang membuat 
pembaca penasaran.  
Tokoh disajikan dengan 
baik. Tokoh yang 
ditampilkan adalah Mita 
Alur cukup jelas diisi 
dengan konflik yang 
menarik pula. 
Tokoh yang ada dalam 
cerpen ini adalah 
Wawan, Bapak, dan Ibu. 
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Firman. Siswa 
menggambarkan kondisi 
fisik firman, yaitu ganteng 
dan manis secara 
langsung. 
Latar yang muncul adalah 
latar tempat yaitu di jalan 
menuju sekolah. 
dan Aden.  Mita dilengkapi 
penggambaran ciri fisik dan 
karakternya. 
Latar yang ditampilkan 
adalah latar tempat dan 
latar waktu. Latar tempat di 
sekolah. Latar waktu 





secara tidak langsung. 
Latar yang dipakai 
adalah latar tempat, 
waktu, dan sosial. Latar 
tempat di rumah wawan, 
latar waktu: sore hari, 
pagi hari, dan latar 
sosialnya adalah kondisi 
ekonomi keluarga 
Wawan. 
b. Penyajian sudut 
pandang, gaya dan 
nada, serta judul  
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
pertama, namun 
penggunaannya kurang 
konsisten. Siswa kadang 
menggunakan kata ganti 
aku, namun kadang 
menggunakan kata ganti 
saya. 
Gaya dan nada yang 
dihasilkan kurang menarik 
karena pilihan kata kurang 
sesuai, dan penceritaan 
yang kurang pas. 
Judul cerpen adalah Salah 
Orang, sesuai dengan isi 
cerita. 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
ketiga serba tahu. 
Penggunaannya konsisten. 
Gaya penulis cukup khas 
dengan penggunaan kata-
kata yang manis sehingga 
menimbulkan cerpen yang 
menarik untuk dibaca. 
Judul cerpen adalah 
Ketulusan Cinta. Judul 




Unsur-unsur cerita disusun 
kurang padu. 
Unsur-unsur cerita disusun 
dengan padu dan menarik. 
Unsur-unsur cerita 
disusun dengan padu 
dan menarik. 
d. Penyajian unsur Unsur cerita logis, namun Unsur-unsur cerita Unsur-unsur cerita 
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cerita secara logis
 
kurang runtut. disajikan secara logis dan 
runtut. 
disajikan secara logis 
dan runtut. 
a. Penggunaan sarana 
retorika
 
Sarana retorika belum 
digunakan dengan baik. 
Sarana retorika yang 









Pemilihan kata dan 
penyusunan paragraf 
kadang kurang tepat. 
Pemilihan kata tepat, 
hanya sedikit kesalahan  
Pemilihan kata secara 
umum sesuai konteks, 
hanya sedikit kesalahan 
a. Kepaduan paragraf Ada satu paragraf yang 
kurang padu dengan 
paragraf yang lain. 
Paragraf cukup padu dan 
susunannya baik. 
Paragraf cukup padu, 
antara paragraf satu 
dengan yang lain saling 
berhubungan. 
Mekanik 
b. Penulisan Penulisan masih ada 
kesalahan, yaitu tanda titik 
dan tanda koma. 
Kesalahan lain adalah 
penyingkatan kata adalah 
menjadi adl. Penggunaan 
kata ganti juga kurang 
tepat, siswa menggunakan 
kata ganti kita yang 
seharusnya menggunakan 
kami. 
Masih ada kesalahan 
penulisan, khususnya 
penulisan huruf kapital. 
Masih ada kesalahan 
penulisan contohnya 
kata dijalani dan 
ketidakmampuan ditulis 





Kriteria Pratindakan Siklus I Siklus II 
a. Kesesuaian cerita 
dengan tema  
Cerpen kurang sesuai 
dengan tema.  
Cerita sesuai dengan tema 
media yang digunakan, 
yaitu kesetiaan cinta. 
Cerita sesuai dengan 







kurang menarik. Penulis 
cerpen baru sebatas 
menarasikan kisah si saya 
Siswa cukup kreatif 
mengembangkan cerita. 
Siswa menambah dialog-
dialog untuk memperkuat 
Cerita dikembangkan 
dengan menarik. Siswa 
menulis kisah anak 
bernama Anisa yang 
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tanpa ada konflik yang 
menarik. 
cerita sehingga tampak 
menarik. 
berjuang meraih mimpi 
dengan berjualan getuk. 
Pengembangan cerita 
cukup menarik dengan 
konflik yang dialami 
Anisa selama di sekolah. 
a. Penyajian alur, 
tokoh, dan latar 
Penyajian alur cukup 




sehingga terkesan datar. 
Tokoh belum digambarkan 
dengan baik. penulis hanya 
menyebutkan tokoh saya 
saja tanpa ada keterangan 
lain yang mendukung. 
Latar belum tampak. 
Penyajian alur cukup baik 
dan mudah dipahami. 
Konflik antar tokoh terlihat 
sehingga menarik. 
Tokoh digambarkan 
dengan baik. Cerpen ini 
menampilkan dua tokoh, 
yaitu Syarif dan Halifah 
yang karakternya sudah 
mulai digambarkan. 
 Latar dalam cerpen ini 
yang tampak adalah latar 
tempat, yaitu rumah sakit 
dan sebuah desa di 
Wonosobo. 
Penyajian alur cukup 
baik. ada konflik yang 
menarik dalam cerpen ini 
yaitu konflik batin yang 
dialami tokoh Annisa.  
Tokoh dalam cerpen ini 
ditampilkan dengan baik. 
tokoh Annisa 
digambarkan dengan 
karakternya yaitu sabar, 
panda, dan rajin. 
Penggambaran watak 
tokoh ditampilkan secara 
tidak langsung. 
Latar yang muncul 
adalah latar tempat dan 
waktu. Latar tempat yaitu 
di rumah dan sekolah. 
Sedangkan latar waktu 




b. Penyajian sudut 
pandang, gaya dan 
nada, serta judul  
Penyajian sudut pandang 
tidak jelas. Penulis 
menggunakan kata ganti 
saya dalam bercerita, hal 
tersebut tentu kurang 
tepat. 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
ketiga serba tahu. 
Gaya dan nada cerpen ini 
cukup indah sehingga 
menarik untuk dibaca. 
Gaya penulis meggunakan 
percakapan dengan kata-
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
ketiga serba tahu. 
Pengggunaan sudut 
pandang konsisten. 
Gaya dan nada cerpen 
ini cukup baik. penulis 
mampu memilih kata-
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kata indah membuat nada 
yang indah pula. 
Judul sangat menarik, 
yaitu Cinta dalam Hitungan 
Waktu. Judul tersebut 
sesuai dengan cerita di 
dalamnya yang 
menggambarkan kisah 
cinta dua orang yang 
dibayangi penyakit yang 
dapat memisahkan mereka 
kapan saja. 
kata yang sesuai 
sehingga menimbulkan 
kesan yang menarik 
untuk dibaca. 
Judul mencerminkan isi 




Unsur-unsur cerita belum 
padu karena belum tampak 
menarik. 
Unsur-unsur cerita sudah 
padu. Unsur-unsur seperti 
tokoh, alur, dan latar 
menukung tema utama. 
Unsur latar, alur, dan 




d. Penyajian unsur 
cerita secara logis
 
Cerita logis, namun unsur-
unsur pembentuk cerpen 
belum tampak. 
Peristiwa disajikan runtut 
dan logis, namun ada 
bagian yang terlalu cepat 
yaitu tiba-tiba menceritakan 
tokoh Halifah lima tahun 
setelah itu sehingga kurang 
menarik. 





Sarana retorika belum 
tampak 
Sarana retorika yang 
digunaan adalah citraan 
gerak dan citraan 
penglihatan. 
Sarana retorika yang 
digunakan adalah majas 
personifikasi dan citraan. 
Bahasa 




Penggunaan unsur leksikal 
dan gramatikal cukup baik. 
Penggunaan kata sudah 
baik. kalimat yang 
terbentuk didominasi 
citraan penglihatan. 
Unsur leksikal dan 
gramatikal digunakan 
dengan baik dan 
menarik. 
Mekanik c. Kepaduan paragraf Paragraf disusun cukup Paragraf secara umum Paragraf disusun dengan 
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padu. padu, hanya saja ada satu 
paragraf yang terkesan 
melompat. 
baik dan padu. 
d. Penulisan Terdapat kesalahan 
penulisan yaitu kata dari 
diletakkan di awal kalimat. 
Masih ada kesalahan 
penulisan, yaitu 
penyingkatan kata-kata 
seperti adalah disingkat 
adl, tidak disingkat tdk, dan 
yang disingkat yg. 
Kesalahan penulisan kata 
hubung dan di awal kalimat 
juga masih terjadi. 
Penulisan secara umum 
cukup baik, namun 
masih ada penyingkatan 









Kriteria Pratindakan Siklus I Siklus II 
a. Kesesuaian cerita 
dengan tema  
Cerita cukup sesuai 
dengan tema yang 
ditentukan, yaitu cinta. 
Cerita sesuai dengan 
media yang digunakan.  
Cerita sesuai dengan 






namun kurang kreatif. 
Penulis belum 
menceritakan peristiwa-
peristiwa secara detail 
sehingga kurang jelas. 
Pengembangan cerita 
cukup kreatif dan tidak 
keluar dari tema pokok. 
Pengembangan cerita 
cukup kreatif dan tidak 
keluar dari tema pokok 
walaupun siswa 
mengganti nama dan 
menambah peristiwa-




a. Penyajian alur, 
tokoh, dan latar 
Alur cerpen kurang jelas.  
Tokoh yang ditampilkan 
cukup menarik, yaitu Riki, 
Aku, dan Nina.  
Alur cukup baik dengan 
konflik yang dikembangkan 
dengan baik pula. 
Tokoh  yang dihadirkan 
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Latar yang ditampilkan 
adalah di balik jendela dan 
ruangan kelas. 
 
adalah Toni dan Rika. 
Penggambaran tokoh 
disertai penggambaran 
karakter. Toni memiliki sifat 
yang sabar dan setia, 
sedangkan Rika pantang 
menyerah dan mencintai 
suaminya. 
Latar yang dipakai dalam 
cerpen adalah latar tempat 
yaitu di sebuah rumah yang 
sederhana.  
Tokoh  yang dihadirkan 
adalah Dito dan Ibu. 
Penggambaran tokoh 
disertai penggambaran 
karakter. Dito memiliki 
sifat yang sabar dan 
pantang menyerah 
sedangkan Ibu memiliki 
sifat sabar dan 
penyanyang. 
Latar yang dipakai 
dalam cerpen adalah 
latar tempat, waktu, dan 
latar sosial.  
b. Penyajian sudut 
pandang, gaya dan 
nada, serta judul  
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
pertama sebagai pelaku 
utama. Penggunaannya 
cukup konsisten. 
Gaya dan nada kurang 
indah karena belum 
memanfaatkan majas 
maupun kata-kata yang 
indah.  
Judul cukup menarik. 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
ketiga serba tahu. 
Gaya dan nada yang hadir 
dalam cerpen cukup baik 
akibat penggunaan kata-
kata yang sesuai sehingga 
membentuk suasana 
tertentu dalam cerpen. 
Judul menarik dan sesuai. 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
ketiga serba tahu. 
Penggunaan sudut 
pandang konsisten. 
Gaya dan nada yang 
cerpen cukup baik 
membentuk suasana 
tertentu dalam cerpen. 
Judul menarik dan 
sesuai dengan cerita. 
c. Kepaduan unsur-
unsur cerita 
Unsur-unsur cerita kurang 
padu. 
Unsur-unsur cerita disusun 
dengan baik dan padu. 
Unsur-unsur cerita 
disusun dengan baik 
dan padu. 
d. Penyajian unsur 
cerita secara logis
 
Penyajian unsur cerita 
kurang padu, namun cerita 
cukup logis. 
Penyajian unsur cerita 
runtut dan logis. 
Penyajian unsur cerita 
runtut dan logis. 
Bahasa a. Penggunaan sarana 
retorika
 
Sarana retorika belum 
dimanfaatkan dengan baik. 
Penggunaan sarana 
retorika cukup baik. siswa 
Penggunaan sarana 
retorika cukup baik. 
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menggunakan pencitraan 
dan majas dengan baik. 
siswa menggunakan 
pencitraan dan bahasa 
kias dengan baik. 




Penggunaan unsur leksikal 
dan gramatikal masih 
kurang baik. pilihan kata 
banyak yang kurang tepat 
contohnya penggunaan 
kata ganti yang seharusnya 
menggunakan kata kami 
namun siswa 
menggunakan kata kita. 
Penggunaan unsur leksikal 
dan gramatikal cukup baik. 
pilihan kata secara garis 
besar cukup baik. 
Penggunaan unsur 
leksikal dan gramatikal 
cukup baik.  
c. Kepaduan paragraf Paragraf kurang padu 
karena cerita kurang runtut. 
Paragraf disusun secara 
runtut dan padu. 
Paragraf cukup padu 
dan mudah dipahami. 
Mekanik 
d. Penulisan Kesalahan penulisan terjadi 
pada kata di rumahku dan 
di hatiku oleh siswa ditulis 
dirumahku dan dihatiku. 
Kesalahan penulisan terjadi 
pada penggunaan kata 
hubung seperti tetapi, 
karena, dengan ditulis di 
awal kalimat. 
Kesalahan penulisan 
terjadi pada kata sapaan 
seperti Nak dan Bu oleh 






Kriteria Pratindakan Siklus I Siklus II 
a. Kesesuaian cerita 
dengan tema  
Cerita sesuai dengan tema 
yaitu tentang cinta seorang 
adik terhadap kakaknya. 
Cerita sesuai dengan tema. Cerita sesuai dengan 






baik. masih ada hal-hal 
yang perlu dikembangkan 
lebih lanjut, misalnya saja 
konflik batin pada tokoh 
aku. 
Pengembangan cerita 
kreatif namu keluar dari 
tema utama. 
Pengembangan cerita 
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a. Penyajian alur, 
tokoh, dan latar 
Penyajian alur cukup jelas 
namun belum ada konflik 
yang menarik dan 
menimpulkan surprise 
maupun suspense. 
Tokoh yang dihadirkan 
adalah aku dan Kak Yayan. 
Penggambaran tokoh 
masih belum disertai 
karakternya. 
Latar yang dipakai dalam 
cerpen adalah di ruang 
tengah.  
Penyajian alur cukup baik 
disertai dengan peristiwa-
peristiwa menarik yang 
membentuk konflik yang 
menarik pula. 
Tokoh cerpen adalah 
Prislika dan Fandi.  
Latar adalah latar tempat 
dan latar waktu.  
Penyajian alur  cukup 
baik disertai konflik yang 
mendukung cerita. 
Tokoh pada cerpen ini 
adalah Winarno dan 
Rini. Penggambaran 
karakter kedua tokoh 
dilakukan secara tidak 
langsung. 
Latar yang digunakan 
adalah sebuah desa 
kecil, dan latar waktu. 
b. Penyajian sudut 
pandang, gaya dan 
nada, serta judul  
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
pertama dengan kata ganti 
aku. Penggunaan sudut 
pandang cukup konsisten. 
Gaya dan nada yang 
tercipta pada cerpen ini 
adalah kesan sedih.  
Judul cerpen cukup 
menarik yaitu Maaf yang 
Terakhir yang 
menceritakan kata maaf 
dari seorang kakak 
sebelum meninggal.  
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
ketiga serba tahu. 
Gaya dan nada cerpen 
cukup menarik dan 
menimbulkan kesan 
tertentu. 
Judul kurang sesuai 
dengan tema dan isi cerita. 
Sudut pandang yang 
digunakan adalah orang 
ketiga serba tahu. 
Gaya dan nada cerpen 
cukup menarik karena 
menggunakan diksi 
yang tepat sehingga 
menimbulkan kesan 
tertentu pada pembaca. 
Judul sesuai dengan 
tema dan isi cerita. 
c. Kepaduan unsur-
unsur cerita 
Unsur-unsur cerita cukup 
padu satu sama lain. 
Unsur cerita cukup baik 
dan padu. 





d. Penyajian unsur 
cerita secara logis
 
Penyajian unsur cerita 
cukup logis. 
Penyajian cerita runtut dan 
logis. 
Penyajian cerita runtut 
dan logis. 




retorika baru sebatas 
Penggunaan sarana 
retorika cukup baik dan 
Penggunaan majas 
cukup sesuai. Citraan 
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Peggunaan unsur leksikal 
dan gramatikal cukup baik, 
namun ada beberapa 
pilihan kata yang kurang 
sesuai.  
Peggunaan unsur leksikal 
dan gramatikal cukup baik, 
namun masih ada 
beberapa pilihan kata yang 
kurang sesuai.  
Peggunaan unsur 
leksikal dan gramatikal 
cukup baik,.  
e. Kepaduan 
paragraf 
Paragraf kurang padu. Paragraf cukup padu. Paragraf cukup padu 
sehingga cerita mudah 
dipahami. 
Mekanik 
f. Penulisan Kesalahan penulisan terjadi 
pada kata dan ditulis pada 
awal kalimat dan awal 
paragraf. 
Kesalahan penulisan pada 
penggunaan huruf kapital 
yang kurang tepat. Juga 
tanda petik dan tanda titik 
pada dialog. 
Secara umum, 
penulisan cukup baik, 
namun masih ada 
kesalahan yaitu 






































Foto 2. Pratindakan 
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Foto 4. Kegiatan Siklus I 
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   Foto 6. Kegiatan Siklus II 
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